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Akhmad Al-Ghifary. 2019. Manajemen Pengelompokan  Peserta Didik dalam 
Upaya Meningkatkan Mutu Lulusan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
MTsN Barito Utara. 
Pengelompokan atau Grouping adalah pengelompokan peserta didik 
berdasarkan karakteristik-karakteristiknya. Pengelompokan  peserta  didik  
dilakukan   bagi  peserta didik yang baru diterima dalam kegiatan penerimaan 
peserta didik baru. Tujuannya agar program kegiatan belajar bisa berlangsung 
dengan sebaik- baiknya. Manajemen pengelompokan peserta didik ini bisa 
ditetapkan berdasarkan atas minat dan bakat peserta didik, pengelompokan yang 
didasarkan atas latar belakang kemampuan, dan pengelompokan yang didasarkan   
atas   perpaduan   dari   keduanya.   Namun, salah satu bentuk Pengelompokan  
yang sering  dilakukan  yaitu  Pengelompokan   peserta  didik  berdasarkan 
kemampuan akademis atau prestasi yang diperoleh. 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 1. Untuk  mendeskripsikan   
perencanaan Pengelompokan  peserta didik dalam upaya peningkatan mutu lulusan di 
MTsN Barito Utara,  2.Untuk   mendeskripsikan   pelaksanaan Pengelompokan   
peserta didik dalam upaya peningkatan mutu lulusan di MTsN Barito Utara, dan 3. 
Untuk mengetahui mutu lulusan  peserta didik dari perencanaan dan pelaksanaan 
peneglompokkan di MTsN Barito Utara. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berpola deskriptif yaitu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, ucapan atau tulisan dan 
perilaku yang diamati. Penelitian  ini dapat memberikan gambaran secara mendalam 
terkait dengan manajemen Pengelompokan  peserta didik di MTsN Barito Utara 
dalam upaya meningkatkan mutu lulusan peserta didiknya. 
Kegiatan perencanaan pengelompokan di MTsN Barito Utara sudah sesuai 
dengan ketentuan dan teori tentang perencanaan  peserta didik  oleh Tatang Amirin 
langkah yang pertama yaitu perencanaan terhadap peserta didik, yang meliputi 
kegiatan: (1) analisis kebutuhan peserta didik; (2) rekruitmen peserta didik; (3) 
seleksi peserta didik; (4) Orientasi; (5)  Penempatan peserta didik, dan (6) 
Pencatatan dan pelaporan. Kemudian  kegiatan pelaksanaan Pengelompokan  
peserta didik di MTsN Barito Utara dengan sistem pembagiaan dalam kelas-kelas 
berdasarkan kemampuan peserta didik dan prestasi yang dicapai yaitu dua kelas pada 
kelas unggulan dan  kelas biasa yang diambil dari nilai tes masuk dan nilai rangking 
di kelas. Sedangkan mutu lulusan tergambar dari nilai rata-rata peserta didik pada 
kelas unggulan, baik kelas pada kelas unggulan pertama dan kedua memiliki nilai 
rata-rata di atas kelas biasa. Ini menunjukkan bahwa kegiatan Pengelompokan  yang 
dilakukan oleh MTsN Barito Utara sebagai salah satu upaya peningkatan mutu 
lulusan berjalan dengan berhasil. Ini terlihat dari nilai pencapaian UN dan UAMBN 
peserta didik serta serapan lulusan (outcome) pada sekolah-sekolah pavorit dan 
unggulan di Barito Utara. 





Akhmad Al-Ghifary. 2019. Management of Grouping Students in an Effort to 
Improve the Quality of Graduates at State Islamic Junior High School 
(MTsN) North Barito. 
 
Grouping is a grouping of students based on its characteristics. Grouping 
students is done for students who have just been accepted in the activities of 
admission of new students. The goal is thin the learning activities program can take 
place as well as possible. The management of grouping of students can be determined 
based on the interests and talents of students, grouping based on background 
abilities, and grouping based on a combination of the two. However, one form of 
grouping thin is often done is grouping students based on academic abilities or 
achievements. 
As for the objectives of this study are: 1. To describe the planning of grouping 
students in the effort to improve the quality of graduates in MTsN North Barito, 2. To 
describe the implementation of grouping students in an effort to improve the quality 
of graduates in MTsN North Barito, and 3. To find out the quality graduated students 
from planning and implementing groupings in MTsN North Barito. 
This research is a qualitative research with a descriptive pintern which is a 
research procedure thin produces descriptive Data, speech or writing and observed 
behavior. This study can provide an in-depth overview relined to the management of 
grouping of students MTsN North Barito in an effort to improve the quality of their 
student graduates. 
The planning activities of grouping in MTsN North Barito  are in accordance 
with the provisions and theories about student planning by Tatang Amirin. The first 
step is planning for students, which includes the following activities: (1) analysis of 
students' needs; (2) student recruitment; (3) student selection; (4) Orientation; (5) 
Placement of students, and (6) Recording and reporting. Then the implementation of 
grouping activities of students in MTsN North Barito with a system of happiness in 
classes based on the ability of students and achievements achieved by dividing into 
two large groups namely two classes in superior classes and or normal classes taken 
from the entry test scores and ranking scores in class. While the quality of graduates 
is reflected in the average value of students in superior classes, both classes in the 
first and second superior classes have an average value above the regular class. This 
shows thin the grouping activities carried out by MTsN North Barito  as an effort to 
improve the quality of graduates are running successfully. This can be seen from the 
students‟ achievement value of the UN (National standard exams) and UAMBN 
(madrasah final exams) and the uptake of graduates (outcomes) in favorite and top 
schools in North Barito. 
 
 






دارة جتميع امعالب يف حماوةل٩١٠٢أ محد امغفاري.  َد  . ا  ددرد  محسي ن هعغي  اخلريج ن يف امل
عه الاَالمي  احلكعميه ابريحع امشاممي . ِّ َ  املُحدعد
امحجميع هع مجمعػ  من امعالب بناًء ػىل خطائطها. يمت جتميع امعالب نلعالب 
اذلين مت كبعهلم نلحع يف أ وشع  كبعل امعالب اجلدد. امهدف هع أ ن برانمج أ وشع  امحؼمل 
دارة جتميع امعالب بناًء ػىل اهامتمات ميكن أ ن حيدث بلد ر ال ماكن. ميكن حتديد ا 
ومعاهب امعالب ، وامحجمع بناًء ػىل كدرات اخللفي  ، وامحجمع بناًء ػىل مزجي من 
الجن ن. ومع ذكل ، فا ن أ حد أ شاكل امحجميع اذلي يمت يف امغامب هع جتميع امعالب ػىل 
 أ َاس املدرات ال اكدميي  أ و ال جنازات.
. معضف ختعيط جتميع امعالب يف ٠ا فامي يحؼلق بأ هداف هذه ادلراَ  فهي : أ م
عه الاَالمي  احلكعميه ِّ َ َد  املُحدعد ددرد ،  ابريحع امشاممي  حماوةل محسي ن جعدة اخلريج ن يف امل
عه ٩ ِّ َ َد  املُحدعد ددرد . معضف تنفيذ جتميع امعالب يف حماوةل محسي ن هعغي  اخلريج ن يف امل
. ملؼرف  ظالب ادلراَات امؼليا يف اجلعدة من ٣ابريحع امشاممي  ، و  احلكعميه الاَالمي 
عه الاَالمي  احلكعميه ِّ َ َد  املُحدعد ددرد  ابريحع امشاممي . ختعيط وتنفيذ امحجمؼات يف امل
جراء حبيث ينتج بياانت وضفي   هذا امبسث هع حبث هعغ  ذو منط وضف  وهع ا 
لعك ملسعظ. ميكن أ ن تعفر هذه ادلراَ  هظرة ػام  متؼمل  تحؼلق  أ و خعاب أ و كحاب  َو
عه الاَالمي  احلكعميه ِّ َ َد  املُحدعد ددرد دارة جتميع امعالب يف امل ابريحع امشاممي  يف حماوةل  اب 
 محسي ن جعدة خريج  امعالب.
عه الاَالمي   تحعافق أ وشع  امحخعيط نلحجميع يف ابريحع امشاممي  ِّ َ َد  املُحدعد ددرد امل




( ٠.اخلععة ال وىل يه امحخعيط نلعالب ، واميت تشمل ال وشع  امحامي : )
( امحعجيه ٤( اختيار امعالب ؛ )٣( جتنيد امعالب. )٩حتليل احتياجات امعالب ؛ )
مث يمت تنفيذ أ وشع  جتميؼي   ( امتيجيل وال بالغ.٦( امحنييب نلعالب ، و )٥؛ )
عه الاَالمي  احلكعميه مع هظام من اميؼادة  نلعالب يف ابريحع امشاممي  ِّ َ َد  املُحدعد ددرد امل
ىل  يف امفطعل بناًء ػىل كدرة امعالب وال جنازات اميت حتللت من خالل تلي ميهم ا 
ات اختبار مجمعغح ن كبريت ن هام فطالن يف فطعل ػليا وفطعل ػادي  مأ خعذة من درج
كمي  املبعل و درجات امرتتيب يف امطف. يف ح ن تنؼكس جعدة اخلريج ن يف متعَط 
امعالب يف امطفعف امؼليا ، فا ن الك امفطل ن يف امطف ال ول وامثاين املحفعق هلام 
كمي  أ ػىل من امطف املحفعق. هذا يدل ػىل أ ن أ وشع  امحجميع اميت تلعم هبا متعَط 
َد  املُحد  ددرد عه الاَالمي  احلكعميهامل ِّ َ ابريحع امشاممي  كجهد محسي ن هعغي  اخلريج ن  عد
تؼمل بنجاح. وميكن مالحظ  ذكل من خالل كمي  امحسطيل ادلرايس نلعالب يف ال مم 
املححدة )اختبارات املياَ ي ( و امتحاانت هناي  املدَر  واَتيؼاب اخلريج ن )امنحاجئ( يف 
 .ابريحع امشاممي املدارس املفضةل وال ػىل يف 
 
 












Dengan mengucapkan Syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT, yang 
telah melimpahkan karunia, taufiq dan hidayah-Nya. Shalawat serta salam selalu 
terlimpahkan kepada Rasulullah Muhammad SAW, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan Tesis dengan judul "MANAJEMEN PENGELOMPOKAN PESERTA 
DIDIK DALAM UPAYA PENINGKINAN MUTU LULUSAN DI MADRASAH 
TSANAWIYAH NEGERI (MTsN) BARITO UTARA". 
Penulis menyadari bahwa selesainya penelitian dan penulisan tesis ini tidak 
lepas dari bimbingan dan bantuan berbagai pihak yang benar-benar konsen dengan 
dunia penelitian. Untuk itu pada kesempatan  ini, dengan segala kerendahan hati 
penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada: 
1. Bapak H. Nadalsyah selaku Bupati Barito Utara yang memberikan 
kesempatan dan penghargaan kepada penulis untuk menjalankan tugas belajar 
di Pascasarjana IAIN Palangka Raya pada program Magister Manajemen 
Pendidikan Islam.  
2. Bapak Ir. H. Jainal Abidin selaku Sekretaris Daerah (Sekda) Kabupaten Barito 
Utara  yang telah memberikan ijin dan restunya kepada penulis untuk 
melaksanakan tugas belajar di Pascasarjana IAIN Palangka Raya pada 
program Magister Manajemen Pendidikan Islam. 
3. Bapak Dr. H. Khairil Anwar, M.Ag selaku Rektor IAIN Palangka Raya yang 




Palangka Raya pada program Magister Manajemen Pendidikan Islam dengan 
hasil penelitian yang orisinil; 
4. Bapak Dr. H. Normuslim,  M.Ag Selaku Direktur Program Pascasarjana IAIN 
Palangka Raya yang telah memberikan izin, petunjuk, saran dan semangin 
sehingga perkuliahan pada program ini dapat diselesaikan; 
5. Bapak Dr. Jasmani, M.Ag, selaku Ketua Prodi Magister Manajemen 
Pendidikan Islam Program Pascasarjana IAIN Palangka Raya yang selalu 
memberikan semangin untuk penyelesaian tesis; 
6. Bapak Dr. H. Sardimi, M.Ag, selaku Pembimbing I Tesis Program 
Pascasarjana IAIN Palangkaraya, yang telah memberikan banyak arahan, 
masukan, serta motivasi dalam membimbing penulis untuk dapat 
menyelesaikan Tesis ini dengan baik. 
7. Bapak Dr. Dakir, MA selaku pembimbing II yang telah bersedia meluangkan 
waktu dan banyak memberikan bimbingan dan arahan dalam membimbing 
penulis untuk dapat menyelesaikan Tesis ini. 
8. Bapak/Ibu dosen Pascasarjana IAIN Palangkaraya atas segala ilmu dan 
bimbingannya dalam perkuliahan serta proses penyelesaian tesis.  
9. Tenaga Kependidikan Program Pascasarjana Magister Manajemen Pendidikan 
Islam IAIN Palangka Raya yang selalu memberikan layanan yang baik sejak 




10. Kepala Datas Pendidikan Kabupaten Barito Utara yang memberikan 
kesempatan dan arahan kepada penulis untuk melanjutkan pendidikan di 
jenjang strata 2. 
11. Kepala SMPN 10 Muara Teweh, mantan kepala sekolah, guru-guru, staf TU, 
Komite sekolah, seluruh peserta didik SMPN 10 Muara Teweh yang seantiasa 
memberikan doa, dorongan dan semangat bagi penulis dalam menyelesaian 
tugas belajar. 
12. Bapak H. Mahlil Ridwan, S.Pd Selaku kepala MTsN Barito Utara, Bapak/ Ibu 
Wakil kepala madrasah, guru-guru, serta karyawan yang sangat kooperatif 
membantu memberikan informasi lisan dan tertulis terhadap data-data yang 
diperlukan peneliti; 
13. Penulis juga mengucapkan terima kasih teman-teman mahasiswa yang telah 
ikut bersama-sama memberikan semangin, spirit dan memotivasi untuk 
penyelesaian penelitian dan penyusunan tesis; 
14. Terima kasih dan  rasa hormat kepada Ayah, Ibu, saudara (i) Istri dan anak-
anak tercinta, tersayang serta keluarga dan sahabat-sahabat yang selalu sabar 
dalam memberikan do'a dan perhatian yang tiada terhingga. 
15. Seluruh pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. 
Akhir kata, semoga penelitian ini dapat diterima sebagai sumbangan 





daya manusia serta dunia pendidikan secara umumnya. Semoga Allah mencatatkan 
ini sebagai amal kebaikan bagi semuanya. 
                    Palangka Raya,   18 Agustus 2019 
                      Penulis,  
 
           Akhmad Al-Ghifary 

































ٚ    ٧ َّصت  ٱفَ  ذَ فََزغ   فَئَِذا إِىَ  ٨ َغتر  ٱفَ  َرثِّلَ  َٗ
Artinya: Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuinu urusan), kerjakanlah dengan 




















                                                          
1




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 
 Berdasarkan Surin Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia 
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/ 1987 dan 0534/ b/ U1987 
tanggal 22 Januari 1998. 
A. Konsonan Tunggalا 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Linin Keterangan 
 Alif Tidak ا
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
 ba‟ B Be ة
 ta‟ T Te د
 (sa‟ s\ es (dengan titik di inas س
 Jim J Je ج
 (ha‟ H ha (dengan titik di bawah ح
 kha‟ Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal z\ zet (dengan titik di inas ذ
 ra‟ R Er ر
 Zai Z Zet س
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Sad s} es (dengan titik di bawah ص
 (Dad d} de (dengan titik di bawah ض
 (ta‟ t} te (dengan titik di bawah ط




 ain „ koma terbalik„ ع
 Gain G Ge غ
 fa‟ F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ه
ً Mim M Em 
ُ Nun N En 
ٗ Wawu W We 
ٓ ha‟ H Ha 
 Hamzah ´ Apostrof ء
ٛ ya‟ Y E 
 
Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 
 Ditulis muta‟aqqidain 
ۀعد  Ditulis „iddah 
 
B. Ta’ Marbutah 
1. Bila diminikan ditulis h 
ثخٕ  Ditulis Hibbah 





Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kina-kina Arab yang sudah terserap ke 
dalam Bahasa Indonesia, seperti shalin, zakin, dan sebagainya kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya. 
Bila diikuti dengan kina sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis denga h. 
 Ditulis karamȃh al aulia مزٍخاالٗىٞبء
 
2. Bila ta‟ marbutah hidup inau dengan harakin finhah, kasrah ayau dammah 
ditulis t. 
رسمبحاىفط  Ditulis Zakinul fitri 
 
C. Vokal Pendek 
 َ  Finhah Ditulis A 
 َِ  Kasrah Ditulis I 
  َ  Dammah Ditulis U 
 
D. Vokal Panjang 
Finhah + alif Ditulis A 
 Ditulis jȃhiliyyah جبٕيٞخ
Finhah + ya‟ mini Ditulis ȃ 
 Ditulis yas „ȃ ٝسعٜ
Kasrah + ya‟ mini Ditulis ȋ 




Dammah + wawu mini Ditulis Ǔ 
 Ditulis Fǔrǔd فزٗض
 
E. Vokal Rangkap  
Finhah + ya‟ mini 
ًْٝلة  























G. Kina Sandang Alif + Lam 







Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 







H. Penulisan Kina-kina dalam Rangkaian Kalimin 




 Ditulis Žawĺ al-fuřuḍ ذٗٝبىفزٗض
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah bimbingan yang diberikan kepada seseorang agar ia 
berkembang secara  maksimal. Sehingga  pendidikan  mempunyai  peran  yang  
sangat  menentukan  bagi perkembangan individu. Tujuan utama pendidikan pada 
umumnya adalah menyediakan lingkungan dan kegiatan yang memungkinkan 
peserta didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya secara optimal, 
sehingga ia dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya, sesuai dengan 
kebutuhan dirinya dan kebutuhan masyarakat.  
Dalam Undang-Undang Sistem  Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 
pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa: 
Pendidikan juga usaha sadar dan terancana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan  potensi  dirinya  untuk  memiliki  kekuatan  spritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 





Demikian juga dalam Undang-Undang Sistem  Pendidikan Nasional No. 20 
tahun 2003 pasal 3 menyebutkan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
                                                          
2




Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,  cakap,  kreatif,  




Tujuan pendidikan itu sendiri tidak hanya untuk mengembangkan 
pengetahuan anak, tetapi juga sikap kepribadian, serta aspek sosial emosional, di 
samping keterampilan-keterampilan lain. Sekolah tidak hanya bertanggung jawab 
memberikan berbagai ilmu pengetahuan, tetapi memberi bimbingan dan bantuan 
terhadap anak-anak yang bermasalah, baik dalam belajar, emosional, maupun sosial, 
sehingga dapat tumbuh dan berkembang secara optimal yang salah satunya 
dilahirkan dari berbagai macam kegiatan yang bertujuan untuk mewadahi minat dan 
bakat melalui persaingan prestasi yang di peroleh oleh para peserta didik. 
Dengan adanya persaingan yang ada di dunia pendidikan sekarang ini tentu 
menuntut sekolah untuk berlomba-lomba menghasilkan prestasi bagi peserta didik  
yang memiliki minat dan bakat tertentu untuk diasah oleh sekolah dan 
menghasilkan output dan outcome dalam hal ini peserta didik yang memiliki daya 
saing, sehingga banyak sekolah yang muncul dengan bermacam-macam desain, 
misalnya sekolah dengan background Islam terpadu (IT), full day school, berstandar 
nasional atau bahkan internasional. Keberhasilan dalam penyelenggaraan lembaga 
pendidikan akan sangat tergantung kepada manajemen komponen- komponen 
pendukung pelaksana, seperti kurikulum, kesiswaan,  sarana prasarana dan 
sebagainya. Oleh karena itu keberadaan peserta didik sangat dibutuhkan, terlebih 
bahwa pelaksanaan kegiatan pendidikan di sekolah, peserta didik merupakan subyek 






sekaligus objek dalam proses transformasi ilmu pengetahuan dan keterampilan-
keterampilan yang diperlukan. Artinya bahwa dibutuhkan manajemen peserta didik 
yang bermutu bagi lembaga pendidikan (sekolah) itu sendiri. Sehingga peserta didik 
dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi fisik, kecerdasan intelektual, 
sosial dan kejiwaan. 
Manajemen  peserta didik  berupaya mengisi  kebutuhan layanan  yang baik 
bagi peserta didik, mulai dari peserta didik tersebut mendaftarkan diri sekolah sampai 
peserta didik tersebut menyelesaikan studinya. Peserta didik dalam suatu sekolah 
berperan sebagai sasaran pendidikan yang memiliki hak untuk mendapatkan 
pelayanan yang layak dari sekolah. Hal tersebut sejalan dengan penjelasan Prihatin 
bahwa peserta didik merupakan individu   yang   memiliki   kepribadian,   cita- cita, 
dan potensi diri tertentu, serta tidak boleh diperlakukan secara semena-mena.
4
 
Menurut Nasihin  dan  Sururi  menyatakan   bahwa   peserta didik merupakan 
individu yang mendapatkan  pelayanan   pendidikan   sesuai   dengan   bakat, minat, 
dan kemampuannya agar memiliki perkembangan daya berpikir sehingga dapat 
menerima pembelajaran yang diberikan oleh pendidik kepadanya.
5
  
Pengelompokan atau Grouping sebagai salah satu bagian dari manajemen 
peserta didik adalah pengelompokan peserta didik berdasarkan karakteristik-
karakteristiknya. Karakteristik demikian perlu digolongkan, agar meraka berada 
dalam kondisi yang sama. Adanya kondisi  yang sama memudahkan  pemberian 
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layanan  yang sama. Oleh karena   itu,   pengelompokan   (grouping)   ini   lazim   
dengan   istilah pengklasifikasian (clasification).
6
 
Pengelompokan  peserta  didik  dilakukan  terutama  bagi  peserta didik yang 
baru diterima dalam kegiatan penerimaan peserta didik baru. Tujuannya agar 
program kegiatan belajar bisa berlangsung dengan sebaik- baiknya.
7 
Oleh   karena   
itu  setiap  sekolah setiap tahunnya pastilah selalu melaksanakan pengelompokan 
peserta didik. Pengelompokan peserta didik diadakan dengan maksud agar 
pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar di sekolah dapat berjalan dengan 
lancar, tertib, dan bisa tercapai tujuan-tujuan pendidikan yang telah diprogramkan.  
Menurut Doddy Hendro Wibowo, pengelompokan peserta didik yang 
didasarkan atas kesamaan-kesamaan yang ada pada peserta didik melahirkan 
pemikiran penempatan pada kelompok yang sama, sementara perbedaan-perbedaan 
yang ada melahirkan pemikiran pengelompokan peserta didik pada kelompok yang 
berbeda. Pengelompokan peserta didik sebagai bagian dari manajemen kelas, apabila 
dapat dijalankan dengan baik maka akan dapat menciptakan kondisi pembelajaran 
yang menguntungkan, dan merupakan tindakan koreksi terhadap tingkah laku 
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Manajemen pengelompokan peserta didik ini bisa ditetapkan berdasarkan 
beberapa pendekatan, diantaranya pengelompokan yang didasarkan atas minat dan 
bakat peserta didik, pengelompokan yang didasarkan atas latar belakang 
kemampuan, dan pengelompokan yang didasarkan   atas   perpaduan   dari   
keduanya.   Pendekatan   apapun   yang digunakan,  tujuan  pembelajaran  harus  
menjadi  pertimbangan  utama  bagi setiap sekolah maupun madrasah. 
Setiap sekolah maupun madrasah, memiliki wewenang maupun kebijakan 
masing-masing dalam mengelola pengelompokan peserta didik. Peserta didik 
dikelompokkan ke dalam kelas-kelas baik berdasarkan kriteria tertentu seperti 
prestasi, kemampaun akademk, bakat maupun pengelompokan yang terjadi secara 
alami, tidak dilihat dari prestasi. Namun, salah satu bentuk pengelompokan yang 
sering  dilakukan  yaitu  pengelompokan  peserta  didik  berdasarkan kemampuan 
akademis atau prestasi yang diperoleh di kelas. 
Berdasarkan  hasil observasi  dan  wawancara pendahuluan kepada 
Wakamad k u r i k u l u m  d a n  S t a f  b i d a n g  P e s e r t a  d i d i k  
( p e s e r t a  d i d i k )
9
 bahwa madrasah tersebut melaksanakan kegiatan grouping 
(pengelompokan) peserta didik berdasarkan kemampuan dan prestasi akademik pada 
semua tingkatan mulai kelas 7 sampai dengan kelas 9, dengan 2 kelas unggulan 
(prestasi akademik) tiap jenjang dari 9 kelas perjenjang. Jumlah rombongan belajar 
tiap tingkatan adalah sebagai berikut: kelas 7  terdiri dari 9  rombongan belajar, 
kelas8  terdiri  atas  9  rombongan  belajar,  kelas  9 terdiri atas 9 rombongan belajar. 
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti ditemukan bahwa 
pengelompokan peserta didik di MTsN Barito Utara ini juga di acak kembali setiap 
tahun sekali. Selain itu, madrasah  tersebut  juga merupakan madrasah pavorit di 
tingkat SLPT di kota  Muara Teweh dan sekitarnya dibuktikan dengan peminat para 
pendaftar yang sangat besar dibandingkan sekolah lain yang sederajat yakni lebih 
dari 357 orang pendaftar dari  287 peserta didik yang diterima
10
, sehingga seleksi 
masuk yang cukup ketatpun dilakukan oleh pihak madrasah  termasuk  juga  dalam 
pembinaan  peserta didiknya  mereka  memiliki  strategi  dan  program  priotitas atau 
unggulan sehingga para peserta didik dapat mencapai prestasi  akademik dan   non 
akademik baik tingkat provinsi maupun nasional dan tingkat kelulusannya   termasuk 
dalam penegelompokan peserta didik. Berdasarkan hasil pengelompoak itu pula 
diduga kelulusan peserta didik di kelas unggulan tadi selalu mencapai keluluan 100 
persen.  Madrasah tersebut  juga menjadi figur dan tolak ukur bagi pendidikan 
menengah  yang setingkat baik negeri maupun swasta yang selalu mengirim 
peserta didik sebagai duta sekolah dari kelas-kelas unggulan dengan hasil deretan 
prestasi yang telah dicapai melalui kegiatan ataupun lomba-lomba baik di tingkat 
kabupaten, provinsi maupun nasional.
11
 
Dipilihnya  MTsN Barito Utara  sebagai obyek penelitian dengan alasan 
bahwa madrasah ini adalah satu-satunya madrasah/sekolah setingkat SMP di Barito 
Utara yang melakukan pengelompokan peserta didik dan kelulusan peserta didik di 
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MTsN Barito Utara  adalah  100 persen serta pada kelas unggulan tersebut nilai di 
atas rata-rata peserta didik non-grouping berdasarkan dari hasil pengelompokan. 
Semua itu dapat dicapai berkat adanya manajemen grouping peserta didik yang baik, 
dan  ini  menunjukkan  bahwa  manajemen  peserta didik di suatu sekolah sangat 
urgen dan berperan penting terhadap peningkatan prestasi peserta didik serta nilai 
kelulusan peserta didik.  
Penting juga bagi peneliti untuk melakukan penelitian tentang manajemen 
pengelompokkan yang mana secara umum pengelompokkan dilakukan hanya 
Berdasarkan prestasi atau ukuran akademiki. Padahal banyak bentuk lain dari 
jenis pengelompokkan diantaranya adalah berdasrakna bakat, kemampuan, 
jenisk kelamin dan sebagainya. Untuk itu peneliti berkeinginan meneliti jenis 
dan manajemen penegelompokan peserta didik di MTsN barito Utara. 
Berdasarkan dari paparan di atas maka saya tertarik untuk melalukan 
penelitian di kedua sekoah tersebut dalam bidang peserta didik dengan judul 
penelitian:  
“Manajemen Pengelompokan Peserta Didik dalam Upaya Peningkatan 
Mutu Lulusan di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Barito Utara”. 
B. Fokus Penelitian 
Adapun fokus penelitian ini pada manajemen grouping atau pengelompokan  






C.   Rumusan Masalah  
Adapun yang menjadi rumusan masalah penelitian ini berfokus pada hal-hal 
berikut : 
1. Bagaimana perencanaan pengelompokan peserta didik dalam upaya peningkatan 
mutu lulusan di MTsN Barito Utara? 
2. Bagaimana pelaksanaan pengelompokan  peserta didik dalam upaya peningkatan 
mutu lulusan di MTsN Barito Utara? 
3. Bagaimana mutu lulusan  peserta didik dari perencanaan dan pelaksanaan 
peneglompokkan di MTsN Barito Utara? 
D.   Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk   mendeskripsikan   perencanaan pengelompokan peserta didik dalam 
upaya peningkatan mutu lulusan di MTsN Barito Utara. 
 2. Untuk   mendeskripsikan   pelaksanaan pengelompokan  peserta didik dalam 
upaya peningkatan mutu lulusan di MTsN Barito Utara.  
3. Untuk mengetahui mutu lulusan  peserta didik dari perencanaan dan pelaksanaan 
peneglompokkan di MTsN Barito Utara  
E.   Kegunaan Penelitian 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menemukan konsep- konsep 
manajemen pengelompokan  peserta didik yang lebih efektif dan bermanfaat untuk 
menambah/mendukung teori manajemen pendidikan, khususnya di MTsN Barito 




dalam rangka memperkaya disiplin  ilmu  manajemen  peserta didik sebagai  
sebuah  disiplin ilmu. 
Secara praktis penelitian ini diharapkan: 
1. Bagi kepala madrasah dan guru-guru yang terlibat langsung dalam proses 
tersebut menjadi pedoman perencanaan dan pelaksaaan manajemen 
pengelompokan. 
2. Memberikan  informasi  kepada  pembaca,  khususnya  para  guru  yang 
mengelola kepeserta didikan, sehingga tercipta sekolah yang bermutu. 





















A. Kerangka Teori 
1. Konsep Manajemen  
Manajemen secara etimologi berasal dari bahasa Inggris yaitu dari kata 




Manajemen asal mulanya dari bahasa Italia yaitu   maneggiare   
yang   artinya   mengendalikan. Istilah  mengendalikan tersebut lebih berfokus 
pada “mengendalikan kuda”. Sedangkan maneggiare juga merupakan bahasa 
Latin  manus  yang  memiliki  arti  ”tangan”. Kata tersebut juga mendapat 
pengaruh dari bahasa Prancis yaitu  menege yang memiliki arti “kepemilikan 
kuda”. Akhirnya bahasa Prancis  kemudian mengadopsi kata ini dari bahasa 
Inggris menjadi management yang artinya seni,  melaksanakan,  dan  
mengatur.
13 
Dengan demikian pengertian manajemen secara bahasa adalah 
pengurusan, pengaturan, penggerakan dan pengelolaan. 
Secara terminologi, manajemen berasal dari bahasa Inggris yaitu dari kata 
kerja to manage yang disinonimkan  dengan to hand  yang berarti mengurus, to 
control memeriksa, to guide memimpin.
14  
Apabila dilihat  dari asal katanya, 
manajemen berarti pengurusan,  pengendalian atau pembimbing. Dari kata 
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tersebut dapat diambil pengertian manajemen adalah   pekerjaan mengatur,   
mengelola   dan   juga   mengarahkan   pada sesuatu yang akan dicapai sesuai 
dengan urutan fungsi-fungsinya. Selanjutnya dalam perkembangannya istilah 
manajemen digunakan untuk mengaendalikan dan mengatur suatu organisasi. 
Beberapa pengertian  manajemen  dikemukakan  oleh  beberapa pendapat  
antara lain  sebagai  berikut: Menurut Terry sebagaimana dikutip Ngalim 
Purwanto “management is a district proses consisting of planning, organizing,  
actuating   and   controlling  performed  to  determine  and accomplish  stated  
objectives  by  the  use   of   human  being   and   other resources”.
15 
Manajemen 
adalah proses tertentu yang terdiri dari perencanaan, perorganisasian, pergerakan 
dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan yang 
ditetapkan dengan menggunakan sumber daya  personal  maupun  material,  
manusia  maupun  benda  dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan. 
Menurut Parker yang dikutip oleh Husaini Usman, menyatakan bahwa 
manajemen ialah seni melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang (the art of   
getting things done through people).
16 
 
Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa manajemen adalah 
kemampuan dan ketrampilan khusus yang dimiliki oleh seseorang untuk 
melakukan suatu kegiatan baik secara perorangan ataupun bersama orang lain 
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Dengan  demikian  pengertian  manajemen  menurut  beberapa  tokoh 
diatas dapat penulis simpulkan manajemen dapat diartikan suatu proses yang 
direncanakan untuk menjamin kerja sama, partisipasi dan keterlibatan sejumlah 
orang dalam mencapai sasaran dan tujuan tertentu yang ditetapkan secara efektif.  
Manajemen sebagai suatu proses dipandang sebagai rangkaian kegiatan 
dari fungsi-fungsi manajemen yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), pengarahan (directing) dan pengawasan (controlling) untuk 
mengkoordinir dan mengintegrasikan penggunaan sumber daya yang ada dalam 
perusahaan, untuk mencapai tujuan perusahaan.
18
 
a. Perencanaan (Planning) 
Dalam  ilmu  manajemen  disebutkan  bahwa  perencanaan  merupakan 
dasar pijakan bagi langkah-langkah selanjutnya
19
. Menurut Joel G. Seigel dan Jae  
K.  Shim  mendefinisikan  perencanaan  adalah  pemilihan  tujuan  jangka 
Konsep manajemen Islam menjelaskan bahwa setiap manusia (bukan 
hanya organisasi) hendaknya memperhatikan apa yang telah diperbuat pada masa 
yang telah lalu untuk merencanakan hari esok. Seperti yang dijelaskan di dalam 
Al-Qur‟an: 
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َبَٝ    َِ ٱ أَُّٖٝ ا   ىَِّذٝ  ْ٘ ٍَ ا  ٱ َءا َ ٱ رَّق٘    ّللَّ
ى  ب س  َّف   زَْظ ز  َٗ ذ   ٍَّ ٍَ ا  ٱَٗ  ىَِغد    قَدَّ َه ٱ رَّق٘  َُّ  ّللَّ  إِ
َ ٱ ب َخجِٞز    ّللَّ ََ َُ رَع   ثِ ي٘  ََ ٨٨  
 
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 





Konsep ini menjelaskan bahwa perencanaan  yang akan dilakukan harus 
disesuaikan (tanzu‟r) dengan keadaan situasi dan kondisi pada masa lampau, saat 




b. Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian merupakan suatu fungsi manajemen yang dipandang 
sebagai alat yang dipakai oleh orang-orang atau anggota organisasi untuk 
mencapai tujuan bersama secara efektif. Dalam fungsi ini orang-orang atau 
anggota  organisasi  tersebut  dipersatukan  melalui  pekerjaan  masing-masing 
yang saling menghubungkan satu sama lainnya.
22
 
Organizing  berasal  dari  kata  organism,  yaitu  pembentukan  suatu 
susunan yang terdiri dari bagian-bagian yang terintegrasikan sedemikian rupa 
oleh   hubungan-hubungan   tertentu   antar   bagian   tersebut
23
.   Organisasi 
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merupakan suatu hal yang penting, sehingga perlu untuk ditelaah secara rinci. 
Fungsi ini dapat dilakukan dengan tiga pendekatan: 
1). Pendekatan Pekerjaan 
 
Merupakan pengorganisasian yang dilakukan dengan terlebih dahulu 
merinci pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan oleh anggota organisasisecara 
keseluruhan, kemudian mengelompokkan dan menggolongkan menjadi beberapa 
satuan aktivitas organisasi. 
2). Pendekatan Individu 
 
Merupakan suatu cara pengorganisasian yang berdasarkan pada keadaan 
yang ada pada masing-masing anggota seperti: kecakapan (skill), pengalaman, 
kemampuan dan sebagainya. 
3). Pendekatan Tempat Kerja 
 
Merupakan  pengorganisasian  dengan  lebih  berpegang  pada  tempat dan 
fasilitas pekerjaan yang terdiri alat-alat fisik (mesin, penerangan, ruangan, tempat 
duduk) maupun lingkungan kerja. 
Ajaran Islam adalah ajaran yang mendorong umatnya untuk melakukan  
segala     sesuatu secara terorganisasi dengan rapi. Pengorganisasian sangatlah 
urgen, bahkan kebatilan dapat mengalahkan suatu  kebenaran  yang  tidak  
terorganisir.  Organisasi  dalam  pandangan Islam bukan semata-mata wadah, 
melainkan lebih menekankan pada bagaimana sebuah pekerjaan dilakukan secara 




٘ا  ع  ٱَٗ   َ ِ ٱ وِ ثَِحج   زَِص ٞع   ّللَّ َِ اَل  بَج َٗ  
ا ه ق٘  ٗا  ذ  ٱَٗ  رَفَزَّ ذَ ِّع   م ز  ِ ٱ ََ ٞ   ّللَّ ٌ  َعيَ  ن 
ٌ   إِذ   ْز  ٞ   فَأَىَّفَ  ء  َدا  أَع   م  ٌ   َِ ثَ ثِن  ِٔ ثِِْع   زٌ جَح  فَأَص   ق ي٘  زِ ٌ   بّ  َ٘  إِخ   ۦ ََ ْز  م  َٗ   ٚ  َشفَب َعيَ
ف   َِ  َزح  ح  ْ   فَأَّقََذم ٌ ىَّْبرِ ٱ ٍِّ   َٖب  ٍِّ
ِ  ٝ   ىِلَ َمَذ  ٌ   ّللَّ  ٱ جَِّٞ ِٔ َءاَٝ   ىَن  ٌ   ۦزِ ٖ   ىََعيَّن  َُ رَ   ٨٠١ زَد ٗ
Artinya: Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 
maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di 
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 




 Ayat diatas menunjukkan bahwa organisasi merupakan kumpulan 
(jamȋ„an) orang-orang yang bisa diorganisir dengan baik. Maka hendaklah bersatu-
padulah dalam dalam bekerja dan memegeng komitmen untuk mencapai cita-cita 
dalam satu payung organisasi dimaksud. Organisasi lebih menekankan pengaturan 
mekanisme kerja 
c. Pengarahan (Directing) 
 
Setelah struktur organisasi terbentuk, pembagian tugas ditentukan dan 
pekerja atau pegawai pelaksanaannya ditentukan, perusahaan telah dapat 
melakukan kegiatan-kegiatan menuju ke arah  tujuan  yang telah ditetapkan. 
Langkah-langkah yang menentukan dan mengarahkan tugas-tugas yang perlu 
dilaksanakan semua pegawai dalam organisasi dinamakan directing atau 
pengarahan. Dengan demikian pengarahan dapat didefinisikan sebagai usaha 
                                                          
24




untuk menggerakkan semua anggota dalam suatu organisasi untuk melakukan 
pekerjaan yang akan merealisasikan tujuan-tujuan yang ingin dicapai
25
.  
Dalam   menjalankan   fungsi   pengarahan   ini   pimpinan   perusahaan 
haruslah mengembangkan kemahiran untuk menjadi seorang pemimpin yang baik.  
Mutu  kepemimpinan  yang  tinggi  sangat  diperlukan  agar  setiap pegawai dapat 
menjalankan tugasnya sesuai dengan  yang diperlukan untuk mencapai tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan
32
. Firman Allah dalam Al-Qur‟an: 
ٚ   ع  د  ٱ  ٱثِ  َرثِّلَ  َسجِٞوِ  إِىَ
خِ ِحن  ى   ٱَٗ  ََ
٘  ى   ٱ ِعظَخِ ََ
َج   َحَسَِْخ  ى  َٜ  ىَّزِٜٱثِ  ٌٖ ِدى  َٗ ِٕ 
ِ ه أَح   َُّ  َس َ٘  َرثَّلَ  إِ ٌ  أَع   ٕ  ِ يَ ََ ِٔ  َعِ َضوَّ  ثِ َ٘  ۦَسجِٞيِ  ٕ ٌ  أَع   َٗ  ٱثِ  يَ
ٖ  ى   َ َِ   ٨٢١ زَِدٝ
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 





Dari ayat di atas menjelaskan bahwa dalam menjalankan fungsi 
pengarahannya, pimpinan perusahaan diharapkan mampu untuk membuat 
perintah,   memotivasi   pegawainya   dan   menegur   setiap   kesalahan   yang 
dilakukan dengan cara yang baik dan mendidik (bilhikmah wal mau‟iza`til 
hasanah). 
Agar pengarahan dapat berhasil, perlu kiranya seorang atasan mengetahui 




1).  Kepemimpinan 
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Kepemimpinan adalah proses mengarahkan dan mempengaruhi 
aktivitas  anggota  yang  sesuai  dengan  tugasnya.  Kekuasaan  atau  power 
adalah  kemampuan  seseorang  untuk  mempengaruhi  orang  lain  sehingga 
perilaku orang tersebut sesuai dengan yang diharapkan.  
2). Motivasi 
 
Motivasi adalah segala sesuatu yang mengerahkan dan mendorong 
seseorang  berperilaku  tertentu.  Dengan  memberi  motivasi  positif berupa 
pemenuhan kebutuhan, pujian, insentif dalam bentuk uang dan sebagainya. 
3). Mengembangkan komunikasi 
 
Merupakan kegiatan untuk saling memberi keterangan dan ide secara 
timbal balik, yang diperlukan dalam setiap usaha kerja sama manusia untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
d. Pengawasan (Controlling) 
 
Pengawasan adalah proses untuk mengukur dan menilai pelaksanaan 
tugas apakah telah sesuai rencana. Jika dalam proses tersebut terjadi 
penyimpangan, maka akan segera dikendalikan
28
. 
Pengawasan dalam pandangan Islam dilakukan untuk meluruskan yang 
tidak lurus, mengoreksi yang salah, dan membenarkan yang hak. Pengawasan 
(control)  dalam  ajaran  Islam  (hukum  syariah)  terbagi  menjadi  dua  hal. 
Pertama, kontrol yang berasal dari diri sendiri yang bersumber dari tauhid dan 
keimanan kepada Allah SWT. Kedua, sebuah pengawasan akan lebih efektif 
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jika sistem pengawasan tersebut juga dilakukan dari luar diri sendiri. Sistem 
pengawasan itu dapat berdiri atas mekanisme pengawasan dari pemimpin yang 
berkaitan  dengan  penyelesaian  tugas  yang  telah  didelegasikan,  kesesuaian 







Firman Allah dalam Al-Qur‟an: 
َبَٝ    َِ ٱ أَُّٖٝ ا   ىَِّذٝ  ْ٘ ٍَ ٘   َءا ٌ   ا  ق  ٕ   أَّف َسن  أَ َٗ  ٌ د َٕب اَّبر   يِٞن  ق٘   ٱَٗ  ىَّْبس  ٱ َٗ
 ِحَجبَرح  ى 
  ٞ   َٖبَعيَ
يَ   َُ َٝع   الَّ  ِشَداد   ِغََلظ   ئَِنخ  ٍَ ٘ َ ٱ ص  ب   ّللَّ ٍَ   ٌ َزٕ  ٍَ َٝف   أَ َٗ َُ ب َعي٘  َُ ٝ ؤ   ٍَ ٗ ز  ٍَ ٦  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan.
30 
 
Kaitannya Controlling dalam surat At Tahrim ayat 6 ini yaitu adanya 
control atau pengawasan (qǔ anfusakum) mulai dari sendiri dan keluarga 
maupun anak untuk senantiasa taat dan melaksanakan perintah Allah supaya 
kelak nantinya mereka terhindar dari api neraka. Dan dalam tafsiran ayat ini bisa 
diambil kesimpulan bahwa kepala rumah tangga sebagai peminpin dalam 
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keluarga wajib mengingatkan atau melakukan pengawasan kepada istri, anak 
maupun saudara untuk senantiasa taat pada perintah Allah demikian pula dalam 
berorganisasi atau mempindalam bidang lainnya.  
Jadi dalam pengelolaan suatu organisasi diperlukan tata kelola atau 
manajerial  yang  baik.  Pengetahuan  dasar  manajemen  perlu  dipahami  dan 
diterapkan dengan baik oleh manajer sehingga akan sangat membantu dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi
31
. 
2. Manajemen Peserta Didik 
a. Konsep Manajemen Peserta Didik 
1). Pengertian Manajemen Peserta Didik 
Peserta didik  berasal  dari  kata  dasar  peserta didik (peserta didik) 
dalam  kamus  Bahasa Indonesia  berarti  Murid,  pelajar yang  mendapat  
imbuhan  ke-an    yang berarti segala sesuatu yang menyangkut dengan 
peserta didik atau yang lebih populer  dengan  peserta didik.
32
  Secara  
etimologi,  peserta didik  adalah  siapa  saja  yang terdaftar sebagai objek  
didik  di suatu lembaga pendidikan.
33 
Dalam Undang Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 peserta didik adalah anggota  
masyarakat  yang mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran   
yang  tersedia  pada  jalur,   jenjang,  dan  jenis  pendidikan tertentu.
34
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Peserta didik, menurut ketentuan umum Undang-Undang RI tentang 
Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur, jenjang, dan 
jenis  pendidikan  tertentu.
35 
Pada  taman  kanak-kanak,  menurut  ketentuan 
pasal 1 Peraturan Pemerintah RI Nomor 27 Tahun 1990, disebut anak didik. 
Sedangkan  pendidikan  dasar  dan  Menengah,  menurut  ketentuan  pasal  
1. Peraturan  Pemerintah  RI  Nomor  28  dan  Nomor  29  Tahun  1990  
disebut dengan peserta didik. Sementara pada peguruan tinggi, menurut 




Dalam dunia pendidikan, peserta didik juga sering disebut dengan 
peserta didik atau anak didik. Peserta didik adalah mereka yang sedang 




Peserta didik adalah orang yang mempunyai pilihan untuk menempuh 
ilmu  sesuai  dengan  cita-cita  dan  harapan  masa  depan.
38   
Peserta  didik 
merupakan komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya 








 Ali Imron, Manajemen Peserta ..., h.5. 
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Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil pengertian peserta didik 
adalah orang atau individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai 
bakat, minat, dan kemampuannya agar tumbuh dan berkembang dengan baik 
serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh 
pendidiknya. 
Manajemen  peserta didik  merupakan  suatu  aktivitas  yang  
dilakukan untuk mengelola kegiatan peserta didik di sekolah, sehingga 
seluruh aktivitas peserta didik terstruktur dengan sistematis dan terarah dalam 
prosesnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Manajemen peserta 
didik dilakukan agar transformasi peserta didik menjadi lulusan yang 
dikehendaki oleh tujuan pendidikan  yang  telah  ditetapkan,  dapat  
berlangsung  secara  efektif  dan efisien. Manajemen peserta didik 
merupakan proses pengurusan segala hal yang berkaitan dengan peserta 
didik di suatu sekolah mulai dari perencanaan, penerimaan,  pembinaan  
selama  peserta  didik  berada  di  sekolah,  sampai peserta didik menamatkan 
pendidikan melalui penciptaan suasana yang kondusif terhadap 
berlangsungnya proses belajar mengajar yang efektif.
40
 
Manajemen  peserta didik  adalah pengelolaan  kegiatan  yang  
berkaitan dengan  peserta  didik    mulai  dari  awal  masuk  (bahkan,  sebelum  
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masuk) hingga akhir (lulus) dari lembaga pendidikan.
41 
Menurut Mantja 
Manajemen peserta didik  dalam  manajemen  pendidikan  merupakan  proses  
pengurusan segala hal yang berkaitan dengan peserta didik, pembinaan 
sekolah mulai dari penerimaan peserta didik pembinaan peserta didik berada 
disekolah, sampai dengan peserta didik menamatkan pendidikanya mulai 
penciptaan suasana yang  kondusif  terhadap  berlangsungnya  proses  
belajar  mengajar   yang efektif.
42
 
Imron    mengemukakan,    manajemen    peserta didik    adalah    
usaha pengaturan terhadap peserta didik mulai dari peserta didik tersebut 
masuk sekolah sampai mereka lulus.Yang diatur secara langsung adalah segi-
segi yang berkenaan dengan peserta didik, sedangkan secara tidak langsung 
adalah pengaturan terhadap segi-segi lain selain peserta didik dimaksudkan 
untuk memberikan layanan yang sebaik mungkin kepada peserta didik.
43 
Mulyasa mengemukakan  pula  bahwa  manajemen  peserta didik  adalah  
penataan  dan pengaturan  terhadap  kegiatan  yang  berkaitan  dengan  
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Dengan beberapa pengertian diatas manajemen peserta didik dapat 
diartikan sebagai usaha untuk melakukan pengelolaan peserta didik mulai 
dari peserta didik tersebut masuk sekolah sampai dengan mereka lulus, 
layanan yang memusatkan perhatian pengaturan, pengawasan, dan 
layanan  peserta didik di kelas dan di luar kelas demi kelangsungan dan 
peningkatan mutu sehingga lembaga pendidikan tersebut dapat berjalan 
dengan teratur, terarah, dan terkontrol dengan baik seperti pengembangan 
seluruh kemampuan, minat dan kebutuhan sampai ia matang sehingga 
menjadi   sumber daya manusia yang mempunyai potensi tinggi dan berdaya 
guna, yaitu peserta didik (peserta didik). Kegiatan manajeman peserta didik 
itu bukanlah dalam bentuk kegiatan-kegiatan pencatatan peserta didik saja, 
melainkan meliputi aspek yang lebih luas, yang secara operasional dapat 
dipergunakan untuk membantu kelancaran upaya pertumbuhan dan 
perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan. 
 
2). Tujuan Manajemen Peserta didik 
 
Hal yang paling urgen pada manajemen peserta didik adalah tujuan 
yang hendak dicapai. Manajemen Peserta didik bertujuan untuk mengatur 
berbagai kegiatan  dalam  bidang  peserta didik  agar  kegiatan  pembelajaran  
di  sekolah dapat berjalan lancar, tertib, teratur, serta dapat mencapai tujuan 
pendidikan sekolah. Untuk mewujudkan tujuan sekolah tersebut, manajemen 








Tujuan manajemen peserta didik adalah mengatur kegiatan-kegiatan 
peserta didik agar kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses pembelajaran 
di  lembaga  pendidikan  (sekolah):  lebih  lanjut,  proses  pembelajaran  di 
lembaga tersebut (sekolah) dapat berjalan lancar, tertib dan teratu sehingga 
dapat  memberikan  kontribusi  bagi  pencapaian  tujuan  sekolah  dan  
tujuan pendidikan secara keseluruhan.
46
 
Hadari Nawawi dalam Mujamil Qomar mengemukakan manajemen 
peserta didik bertujuan untuk mengatur berbagai bidang peserta didik  
agar  kegiatan  pembelajaran  dapat  berjalan  lancar,  tertib, teratur,  serta  
mampu  mencapai  tujuan  pendidikan  sekolah.
47   
Dalam konteks ini, para 
tenaga pendidikan sekolah seperti kepala sekolah dan guru masing-masing 
terlibat dalam kegiatan manajemen peserta didik pada lembaga mereka 
mengabdi. Keterlibatan mereka berbeda-beda sesuai dengan peran dan 
tugasnya serta ketrampilan yang mereka miliki. 
Berdasarkan  beberapa  pendapat  di  atas  maka  dapat  disimpulkan 
bahwa tujuan manajemen peserta didik adalah layanan yang memusatkan 
perhatian pada pengaturan, pengawasan, serta layanan peserta didik di kelas 
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dan di luar kelas yang bertujuan untuk membantu peserta didik 
mengembangkan  dirinya  secara  optimal  sesuai  dengan  program-program 
yang dilakukan sekolah, mengatur kegiatan peserta didik mulai dari 
perekrutan, mengikuti pembelajaran sampai dengan lulus agar kegiatan 
tersebut menunjang proses pembelajaran di lembaga pendidikan (sekolah) 
dapat berjalan dengan lancar, tertib, efektif, efesien, dan teratur sehingga 
dapat memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan sekolah dan tujuan 
pendidikan secara keseluruhan. 
Melalui manajemen peserta didik pula, sekolah diharapkan mampu 
mengatur segara kegiatan peserta didik yang pada dasarnya memiliki kondisi 
yang berbeda satu sama lain. Perbedaan kondisi peserta didik ini antara lain 
ditinjau dari kondisi fisik, kemampuan intelektual, sosial ekonomi, dan 
minat. Bukan hanya  pada  pembelajaran  saja  manajemen  peserta didik  
dapat  diterapkan, karena untuk mengatasi perbedaan bakat dan minat antara 
peserta didik yang  satu  dengan    yang  lain.    Maka  sekolah  juga  harus  
memiliki  beberapa kegiatan esktrakurikuler dengan sarana dan prasarana 
yang memadai untuk mengembangkan bakat dan minat mereka tersebut. 
 
3).  Fungsi Manajemen Peserta didik 
 
Fungsi manajemen peserta didik adalah wahana bagi peserta didik 
untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin, baik yang berkenaan dengan 




potensi lainnya peserta didik. Manajemen peserta didik bertugas mengatur 
berbagai kegiatan dalam  bidang   peserta didik  agar  proses  pembelajaran  
di  sekolah  berjalan dengan tertib, teratur, dan lancar. 
Sedangkan fungsi manajemen peserta didik secara khusus, antara lain: 
a) Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan individualitas peserta 
didik ialah agar mereka dapat mengembangkan potensi-potensi 
individualitasnya   tanpa   banyak   terhambat.   Potensi-potensi   bawaan 
tersebut meliputi: kemampuan umum kecerdasan, kemampuan khusus 
(bakat) dan kemampuan lainnya. 
b) Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan segi sosial peserta didik 
adalah agar peserta didik dapat mengadakan sosialisasi dengan 
sebayanya dengan orang tua dan keluarganya, dengan lingkungan sosial 
masyarakatnya.  
c) Fungsi yang berkenaan dengan penyaluran aspirasi dan harapan peserta 
didik ialah agar peserta didik tersalur hobinya, kesenangan dan 
minatnya. 
d) Fungsi yang berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan dan kesejahteraan 
peserta didik ialah agar peserta didik sejahtera dalam hidupnya.
48
 
Jadi fungsi manajemen peserta didik ialah untuk mengatur berbagai 
kegiatan dalam bidang peserta didik serta sebagai wahana bagi peserta didik 
untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin, baik yang berkenaan dengan 
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segi-segi individualitasnya, segi sosial, kebutuhan, dan segi potensi peserta 
didik lainnya.  
b. Manajemen Peserta didik 
Dalam pelaksanaannya manajemen peserta didik meliputi hal-hal 
sebagai berikut: Secara umum bidang manajemen peserta didik sedikitnya 
memiliki tiga tugas utama yang harus diperhatikan, yaitu penerimaan peserta 
didik baru, kegiatan kemajuan belajar, bimbingan serta dan pembinaan disiplin. 
Diantara kegiatan manajemen peserta didik adalah sebagai berikut:
49
 
1). Penerimaan peserta didik baru 
 
Penerimaan  peserta  didik  baru  merupakan  salah  satu  kegiatan yang  
pertama  dilakukan  yang  biasanya  dengan  mengadakan   seleksi calon  
peserta didik. Penerimaan peserta didik baru merupakan peristiwa penting 
bagi suatu sekolah, karena peristiwa ini merupakan titik awal yang 
menentukan kelancaran tugas sekolah. Kesalahan dalam penerimaan peserta 
didik baru menentukan sukses tidaknya usaha pendidikan di sekolah yang 
bersangkutan. 
Soetjipto dan Kosasi mengemukakan bahwa penerimaan peserta didik 
adalah proses pencatatan dan layanan kepada peserta didik yang baru 
masuk sekolah, setelah mereka memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah 
ditentukan oleh sekolah itu. Penerimaan peserta didik baru dimaksudkan 
agar sekolah dapat menerima peserta didik sesuai dengan daya tampung,  
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ketersediaan  fasilitas,  staf  dan  tenaga  pengajar  dan kesiapan  peserta  
untuk  belajar  pada  sekolah  yang  dituju.
50  
Menurut Rugaiyah dan Sismiati 
bahwa ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penerimaan peserta 
didik baru yaitu: penentuan panitia penerimaan peserta didik baru, penyediaan  
format  atau  biodata  peserta,  penyiapan perangkat  tes  dan  instrumen yang 
diperlukan dan ketentuan kebijakan dari  dinas  pendidikan.  Kebijakan  
penerimaan  peserta  didik  ini  biasa dibuat berdasarkan petunjuk-petunjuk 
yang diberikan oleh dinas pendidikan kabupaten/kota.
51
 
Jadi  penerimaan  peserta  didik  baru  merupakan  salah  satu  satu 
kegiatan manjemen peserta didik yang sangat penting karena jika suatu sekolah 
tidak ada peserta didik yang diterima, maka tidak ada yang ditangani atau diatur. 
Penerimaan peserta didik baru perlu dikelola sedemikian rupa mulai dari 
perencanaan  penentuan daya tampung atu jumlah peserta didik yang akan 
diterima. Kegiatan ini biasanya dikelola oleh Panitia Penerimaan Peserta Didik 
Baru (PPDB). 
Pada bagian mencakup kegiatan: (1) Kebijakan penerimaan peserta 
didik baru, (2) sistem penerimaan peserta didik baru, (3) kriteria penerimaan   
peserta didik baru, (4) prosedur penerimaan peserta didik baru dan (5) 
problematika  penerimaan  peserta  didik  baru.   
 2). Pengelompokan Peserta Didik 
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Pengelompokan atau Grouping adalah pengelompokan peserta didik 
berdasarkan karakteristik-karakteristiknya. Karakteristik demikian perlu 
digolongkan, agar meraka berada dalam kondisi yang sama. Adanya kondisi  
yang sama memudahkan  pemberian layanan  yang sama. Oleh karena   itu,   




Pengelompokan  peserta  didik  dilakukan  terutama  bagi  peserta didik 
yang baru diterima dalam kegiatan penerimaan peserta didik baru. Tujuannya 
agar program kegiatan belajar bisa berlangsung dengan sebaik- baiknya.
53 
Oleh   
karena   itu  setiap  sekolah setiap tahunnya pastilah selalu melaksanakan 
pengelompokan peserta didik. Pengelompokan peserta didik diadakan dengan 
maksud agar pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar di sekolah dapat 
berjalan dengan lancar, tertib, dan bisa tercapai tujuan-tujuan pendidikan yang 
telah diprogramkan.  
Hal tersebut diperkuat oleh Adodo dan Agbaweya yang menyatakan 
bahwa:  
when students are grouped heterogeneously, there is the possibility 
that the low achievers and the slow learners will be denied the 
opportunity to receiving attention from the teacher from the general 
assumption of the teachers that all is well with all members of the 
class. Students are also unmotivated to learn because of the 
personal fear of poor performance. From this study, the average- 
and low-ability students benefit academically from homogeneous 
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grouping science class settings than the heterogeneous group. 
Within-class homogeneous ability, grouping helps students to 
develop positive attitude to science subjects, the school and 
themselves. The students‟ interest to learning is also boosted and 
sustained in the homogenous ability level grouping class. The 
dominance of evidence does not support the contention that students 
are academically harmed by grouping.
 54
 
Artinya:   pengelompokan peserta didik berdasarkan kemampuan kognitif dapat 
memberikan keuntungan yakni; meningkatan prestasi peserta didik, 
memudahkan guru dalam mengajar di kelas, memudahkan guru 
untuk mengendalikan proses pemberian instruksi, dan memudahkan 
guru memberikan penguatan kepada peserta didik yang berprestasi 
tinggi dan berprestasi  rendah.  Peserta  didik  yang  berprestasi  
rendah  merasa  lebih nyaman ketika berada bersama teman-teman 
yang memiliki kemampuan setara, peserta didik yang berprestasi 
tinggi juga dapat saling menjaga dan mendukung minat mereka, 
peserta didik bisa saling menghargai dan berpartisipasi  dalam  kerja  
kelompok  antar  peserta  didik,  membantu  guru dalam 
menyesuaikan bahan dan metode pengajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan dan tingkat peserta didik, pemanfaatan waktu, ruang 
dan bahan bagi  peserta  didik  dapat  menjadi  lebih  optimal,  dan  
peserta  didik  dapat bekerja secara cepat atau lambat sesuai dengan 
tingkat kemampuan kelas mereka. 
 
Pengelompokan peserta didik ini bertujuan pula untuk memberikan 
layanan pendidikan kepada peserta didik sesua dengan kebutuhan masing- 
masing   peserta   didik   sekaligus   sebagai   tindak   lanjut   atas   peraturan 
pemerintah mengenai jumlah peserta didik di dalam satu rombongan belajar 
(rombel)  dan  juga  jumlah  rombel  pada  setiap  sekolah.   
Dalam pengertian “kelompok”, di dalam Al-qur‟an disebutkan bahwa 
manusia diciptakan berkelompok-kelompok, seperti firman Allah dalam al-
Quran: 
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َبَٝ    ٌَْ  َخيَق   إَِّّب ىَّْبس  ٱ أَُّٖٝ ِ ن  ٚ   َذَمز   ٍِّ ثَ
أّ  َجَعي   َٗ َٗ  َْ  ٌ ٘ث   ن  قَجَب   بش ع   ئِوَ َٗ
  ٘  ىِزََعبَرف 
َُّ  ا ه ٌ  أَم   إِ ن  ٍَ ِ ٱ ِعْدَ  َز ٌ ه ى  قَ أَر   ّللَّ َُّ  ن  َ ٱ إِ ٌ   ّللَّ   ٨١ َخجِٞز   َعيِٞ
Artinya :  Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling bertaqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 




Kelompok yang dimaksudkan dalam ayat tersebu adalah kelompok yang 
baik yaitu kelompok yang para anggotanya saling dukung mendukung dan bantu 
membantu dalam mensukseskan program. Seperti yang digariskan dalam al-
Qur‟an : 
ا    ّ٘ َٗ رََعب  ق  ىزَّ ٱَٗ  جِزِّ ى  ٱ َعيَٚ َٗ
  ٙ اَل  َ٘ ا   َٗ  ّ٘ َٗ ِ ٱ َعيَٚ رََعب د  ى  ٱَٗ  ٌِ ث  ل   ُِه َٗ  ع 
ا  ٱَٗ  َ  ٱ رَّق٘  َُّ  ّللَّ َ ٱ إِ  ٱ َشِدٝد   ّللَّ
  ٢ ِعقَبةِ ى 
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 




Demikan pula keutamaan berkelompok disinyalir dalam hadist Rasulullah 
SAW bahwa dalam berkelompok Allah akan menurunkan barokah, selama 
perkumpulan itu berada di jalan Allah :  
اػد ِّ )رواه ميمل مد عد امْجد كدُ  مد د د : امَبد ملى َد ىلى هللُا ػدلدْيهِّ ود ْعُل هللاِّ ضد َُ  كدالد رد
Artinya : “Rasulullah SAW bersabda: barokah akan bersama-sama orang 
yang berkumpul karena Allah” (HR. Muslim). 
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Menurut  Hindyat  Sutopo  dalam Suruni dasar-dasar pengelompokan  
peserta  didik  yaitu  berdasarkan  atas  kemampuan peserta didik diantaranya: 
a) Friendship   grouping   yaitu   pengelompokan   peserta   didik berdasarkan 
pada kesukaan di dalam memilih teman peserta didik. Masing-masing peserta 
didik diberi kesempatan untuk memilih anggota kelompoknya sendiri serta 
menetapkan orang-orang yang dijadikan sebagai pemimpin kelompoknya. 
b) Achievement Grouping, pengelompokan peserta didik berdasarkan prestasi 
yang dicapai. 
c) Aptitude Grouping, yaitu pengelompokan peserta didik didasarkan atas 
kemampuan dan bakat sesuai yang dimiliki peserta didik. 
d) Attention or Interest Grouping, yaitu pengelompokan peserta didik 
didasarkan atas perhatian atau minat yang didasari kesenangan. 
Pengelompokan  demikian   sekaligus   juga   meminatinya. Tidak semua 
peserta  didik yang  mampu  sesuatu   sekaligus juga meminatinya. 
e) Intelligence  Grouping,  pengelompokan  peserta  didik  didasarkan atas 
hasil tes intelegensi yang diberikan peserta didik itu sendiri. 
Selain itu, pengelompokan peserta didik juga berdasarkan pada aspek 
latar belakang peserta didik meliputi: jenis kelamin, tempat kelahiran, dan 




yang bagaimana peserta didik berasal. Sedangkan dilihat dari sifat yang dimiliki 
peserta didik meliputi kemampuan dasar, pengetahuan dan sikap.
57
 
Peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda yang dapat 
dikelompokkan pada kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Peserta didik yang 
termasuk berkemampuan tinggi biasanya ditunjukkan oleh motivasi  yang tinggi  
dalam  belajar,  perhatian dan keseriusan  dalam mengikuti pelajaran dan 
sebagainya. Sebaliknya peserta didik yang tergolong pada kemampuan rendah 
ditandai dengan kurangnya motivasi belajar, tidak adanya keseriusan dalam 
mengikuti pelajaran termasuk menyelesaikan tugas dan sebagainya.
58
 
Dari sumber lain ada juga dalam pembelajaran peserta didik dapat 
diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok. Pengklasifikasian yang dimaksud 
tersebut dikemukakan oleh Eka, sebagai berikut: 
a)  Kelompok Normal 
 
Mengembangkan pemahaman tentang prinsip dan praktik aplikasi, 
mengembangkan kemampuan praktik akademik yang berhubungan dengan 
pekerjaan. 
b)  Kelompok Sedang 
 
Mengembangkan kemahiran berkomunikasi, kemahiran menggali potensi 
diri, dan aplikasi praktikal, mengembangkan kemahiran akademik dan 
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kemahiran praktikal sehubungan dengan perkembangan dunia kerja maupun 
melanjutkan program pendidikan profesional. 
c) Kelompok  Tinggi 
 
Mengembangkan pemahaman tentang prinsip, teori dan aplikasi. 
Mengembangkan pengetahuan akademik untuk memasuki pendidikan tinggi. 
Pengelompokan peserta didik ini perlu dijadikan bahan pertimbangan dan 
diperhatikan dalam menyusun kurikulum dan pengembangan pembelajaran. 
59
 
Dari perbedaan-perbedaan tersebut menuntut perlakuan yang berbeda 
baik dalam penempatan atau pengelompokan peserta didik maupun perlakuan 
guru dalam menyesuaikan gaya belajar peserta didik. Adakalanya ditemukan 
peserta didik yang sangat aktif dan ada pula peserta didik yang pendiam, tidak 
sedikit juga ditemukan peserta didik yang memiliki motivasi yang rendah dalam 
belajar. Semua itu akan mempengaruhi sistem pembelajaran di kelas. Sebab 
bagaimanapun faktor-faktor peserta  didik  dan  guru  merupakan  faktor  yang  
sangat  menentukan  dalam interaksi pembelajaran. 
Adapun jenis pengelompokan peserta didik, diantaranya yaitu sebagai 
berikut: 
 a). Pengelompokan dalam  kelas-kelas 
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Agar  proses  belajar  mengajar  berjalan  dengan  baik,  maka peserta 
didik dalam jumlah besar perlu dibagi-bagi dalam kelompok yang lebih kecil 
yang disebut kelas. Banyaknya kelas disesuaikan dengan jumlah murid yang 
diterima sedangkan jumlah murid untuk setiap  kelas  (class  size)  berbeda  
untuk  setiap  tingkat  dan  jenis sekolah.
60 
Dalam menentukan berapa besar 
kelas ini, berlaku prinsip: semakin kecil kelas semakin baik. Karena, 




Menurut Keputusan Direktur Jenderal  Pendidikan Islam Nomor 
631 Tahun 2019 Tent ang Petunjuk Teknis Penerimaan    Peserta Didik Baru 
Dalam Bab IV tentang Rombongan Belajar tertulis bahwa jumlah peserta  
didik dalam   satu   rombongan  belajar   diatur  seberikut:::  
i. MI dalam satu kelas berjumlah paling banyak 28 (dua puluh delapan)  
peserta  didik; 
ii. MTs dalam  satu   kelas   berjumlah paling banyak 32 (tiga puluh dua)  
peserta  didik; 
iii. MA dalam  satu.  kelas  berjumlah paling   banyak 36   (tiga puluh 
enam)   peserta  didik; 
iv. Madrasah  Ibtidaiyah  Luar Biasa (MILB) dalam  satu kelas 
berjumlah   paling   banyak  5 (lima)peserta  didik;  dan 
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v. Madrasah  Tsanawiyah Luar Biasa  (MTsLB)        dan Madrasah 
Aliah Luar Biasa (MALB)  dalam satu  kelas berjumlah paling banyak 
( delapan) peserta didik.
62 
Dengan demikian pengelompokan peserta didik perlu dilakukan agar 
proses belajar mengajar bisa berjalan dengan baik, banyaknya kelas  
disesuaikan  dengan  jumlah  peserta  didik  yang diterima sedangkan jumlah 
peserta didik besarnya kelas (class size) untuk setiap tingkat dan jenis sekolah 
bisa berbeda. 
b). Pengelompokan berdasarkan bidang studi 
 
Pengelompokan berdasarkan bidang studi yang lazim disebut juga 
dengan istilah penjurusan. Pengelompokan peserta didik yang disesuaikan 
dengan minat dan bakatnya. Pengukuran minat dan bakat peserta didik 
didasarkan pada hasil prestasi belajar yang dicapai dalam mata  pelajaran  
yang  diikuti.  Berdasarkan  hasil-hasil  yang  dicapai dalam berbagai mata 
pelajaran itulah seorang peserta didik diarahkan pada jurusan  di mana ia 
memperoleh nilai-nilai  baik  pada  mata pelajaran untuk jurusan tersebut.
63
 
Pengelompokan berdasarkan bidang studi yang lazim disebut juga  
dengan  istilah  penjurusan,  ialah  pengelompokan  peserta  didik yang 
disesuaikan dengan minat dan bakatnya. Pengukuran minat dan bakat ini 
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didasarkan pada hasil prestasi belajar (angka-angka) yang dicapai dalam 
mata pelajaran-mata pelajaran yang diikuti. Berdasarkan hasil yang telah 
dicapai dalam berbagai matapelajaran itulah seorang peserta  didik  
diarahkan  pada  jurusan  dimana  ia  memperoleh  nilai- nilai baik  pada  
mata  pelajaran  untuk  jurusan  tersebut.  Contohnya: kalau di Sekolah 
Menengah Atas seperti penjurusan IPA, IPS, bahasa dan lain sebagainya. 
c). Pengelompokan berdasarkan spesialisasi 
 
Pengelompokan berdasarkan spesialisasi hanya terdapat di sekolah-
sekolah kejuruan. Pada hakikatnya, penjurusan sama dengan pengelompokan 




Pengelompokan berdasarkan spesialisasi  (pengkhususan) terdapat 
pada sekolah-sekolah Menengah Kejuruan. Pengelompokan berdasarkan 
spesialisasi pada hakekatnya sama dengan penjurusan, namun penjurusannya 
lebih mengkhususkan pada bidang studi, misalnya penjurusan di Sekolah 
Menengah Kejuruan seperti jurusan kecantikan, tata boga, dan lain-lain. 
d). Pengelompokan dalam sistem  kredit 
 
Pengajaran  dengan  sistem  kredit  ialah  sistem  yang menggunakan  
ukuran  satuan  kredit  untuk  memberikan  bobot  bagi setiap mata pelajaran 
bobot satu kredit, lengkapnya satu satuan kredit semester (1 SKS). 
Pengajaran dengan sistem kredit bisa dilaksanakan dengan dua cara yaitu: 
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sistem kredit dengan sistem paket dan sistem kredit dengan sistem pilihan. 
Sistem kredit yang dilaksanakan di SMA dewasa ini ialah sistem   kredit   
dengan   sistem   paket, di perguruan tinggi dilaksanakan sistem kredit 
dengan sistem paket dan pilihan.
65
 
Pengajaran sistem kredit ialah sistem pengajaran yang menggunakan  
ukuran  satuan  kredit  untuk  memberikan  bobot lagi setiap mata 
pelajaran. Bobot satu kredit, lengkapnya satu satuan kredit semester (1sks). 
Di Perguruan Tinggi, pengajaran sistem kredit bisa dilaksanakan dengan dua 
cara, yaitu sistem kredit dengan sistem paket dan sistem kredit dengan 
sistem sistem pilihan. Dalam sistem kredit dengan sistem paket, untuk tiap 
semester telah ditentukan mata kuliah- mata kuliah apa saja yang harus 
diikuti oleh seluruh peserta didik. Sehingga pengelompokan ini tidak ada 
bedanya dengan pengajaran biasa (bukan sistem kredit). 
Sistem kredit dengan sistem pilihan pada semester I (permulaan 
mahapeserta didik  baru  mengikuti  perkuliahan)  dilakukan  sistem  paket. 
Seluruh mahapeserta didik harus mengikuti sejumlah mata kuliah yang 
disajikan pada semester  I yang pada umumnya  adalah mata kuliah 
dasar umum dan mata kuliah prasyarat. Sistem paket mungkin bisa 
diteruskan sampai semester II. Tapi juga bisa sejak semester II sudah 
dimulai dengan sistem pilihan. Setiap mahapeserta didik diberi kebebasan 
untuk memprogram dan memilih mata kuliah yang disajikan. Inilah yang 
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disebut dengan sistem kredit dengan sistem pilihan. Dengan demikian 
pengelompokan mahapeserta didik didasarkan pada peserta mata kuliah, atau 
disebut juga dengan pengelompokan berdasarkan mata kuliah. Jika 
kelompok peserta  mata kuliah terlalu besar jumlahnya, bisa dibagi 
menjadi kelompok-kelompok kecil. Yang masing-masing berukuran 30 atau 
40 mahapeserta didik.  
e).  Pengelompokan berdasarkan  kemampuan 
Pengelompokan ini didasarkan atas kemampuan peserta didik di 
mana peserta didik yang pandai dikumpulkan dalam kelompok peserta didik 
yang pandai, dan peserta didik yang kurang pandai berada dalam kelompok 
kurang  pandai atau  lambat.
66
 
Pengelompokan  berdasarkan  kemampuan  (ability  grouping) pada 
setiap awal tahun ajaran diadakan “pemeriksaan” terhadap tingkat 
kemampuan belajar. Pemeriksaan dilakukan dengan memberikan tes- tes 
keberhasilan belajar (achievement tes). Berdasarkan hasil/ prestasi yang 
dicapai,  peserta didik  dalam  kelas  dikelompokkan dalam  tiga golongan 
yaitu: kelompok cepat, kelompok sedang, kelompok lambat belajar. Materi 
pelajaran yang diberikan sesuai dengan kelompok- kelompok tersebut. 
Demikian seorang guru dalam mengajar harus menyiapkan   materi   untuk   
                                                          
66




tiga kelompok dan melayani   ketiga kelompok   tersebut.    Pengelompokan   
ini disebut “achievement  grouping”.
67
 
Pembagian peserta didik dalam kelompok di atas, untuk setiap mata   
pelajaran   bisa   berbeda.   Contoh:   Amir,   untuk   pelajaran matematika 
termasuk kelompok cepat. Untuk bahasa Indonesia bisa masuk kelompok 
sedang, dan mata pelajaran lain untuk mata pelajaran lain. Namun, status 
kelompok ini sifatnya tidak permanen. Seorang yang termasuk kelompok 
sedang, suatu saat karena prestasinya naik bisa dipindahkan ke kelompok 
cepat begitu sebaliknya.  
f).  Pengelompokan berdasarkan  minat 
Pengelompokan berdasarkan minat banyak dilaksanakan dalam 
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler. Oleh karena kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuler cukup banyak jenisnya, maka kepada para peserta didik 
diberi  kebebasan  untuk  memilih jenis  kegiatan  yang sesuai  dengan 
minatnya.
68
 Jenis kegiatan yang diselenggarakan disesuaikan dengan jumlah 
kelompok peminatnya. Jenis kegiatan yang hanya diminati oleh sekelompok 
kecil peserta didik, lebih baik tidak diadakan dan peminatnya bisa dialihkan 
ke jenis kegiatan lain. Jika mungkin seluruh peserta didik harus mengikuti 
salah satu jenis kegiatan ekstrakurikuler. Sebaliknya  seorang  peserta  didik  
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jangan  dibiarkan  tidak  mengikuti sama sekali atau terlalu banyak kegiatan 
ekstrakurikuler ini agar tidak mengganggu belajarnya. 
Adapun kelompok-kelompok kecil pada masing-masing kelas demikian 
dapat dibentuk berdasarkan karakteristik individu. Ada beberapa macam 
kelompok kecil di dalam kelas ini, yaitu: 
a). Pengelompokan Berdasarkan Minat (Interest Grouping) 
Yang dimaksud dengan interest grouping adalah pengelompokan 
yang didasarkan atas minat peserta didik. Peserta didik yang berminat pada 
pokok bahasan tertentu, pada kegiatan tertentu,  pada  topik  tertentu  atau  
tema  tertentu,  membentuk  ke dalam suatu kelompok. 
b). Pengelompokan  Berdasarkan  Kebutuhan  Khusus  (Special  Need 
Grouping) 
Yang dimaksud dengan special need grouping, adalah pengelompokan 
berdasarkan kebutuhan-kebutuhan khusus peserta didik. Peserta didik yang 
sebenarnya sudah tergabung dalam kelompok-kelompok,   dapat   
membentuk   kelompok   baru   untuk belajar ketrampilan khusus. 
c). Pengelompokan Beregu (Team Grouping) 
 
Yang dimaksdud dengan team grouping adalah suatu kelompok yang 
terbentuk karena dua atau lebih peserta didik ingin bekerja dan belajar 
secara bersama memecahkan masalah-masalah khusus. 





Yang dimaksud dengan tutorial grouping adalah suatu 
pengelompokan di mana peserta didik bersama-sama dengan guru 
merencanakan kegiatan-kegiatan kelompoknya. Dengan demikian, apa yang 
dilakukan oleh kelompok bersama dengan guru tersebut, telah disepakati 
terebih dahulu. Antara kelompok satu dengan yang lain, bisa berbeda 
kegiatannya, karena mereka sama-sama mempunyai otonomi untuk 
menentukan kelompoknya masing- masing. 
e). Pengelompokan Penelitian (Research Grouping) 
 
Yang dimaksud dengan research grouping adalah suatu 
pengelompokan di mana dua atau lebih peserta didik menggarap suatu topik 
khusus untuk dilaporkan di depan kelas. Bagaimana cara penggarapan, 
penyajian serta sistem kerja yang dipergunakan bergantung kepada 
kesepakatan anggota kelompok. 
f).  Pengelompokan Kelas Utuh (Full-Class Grouping) 
 
Yang dimaksud dengan ful-class grouping adalah suatu 
pengelompokan di mana peserta didik secara bersama-sama mempelajari dan 
mendapatkan pengalaman di bidang seni. Misalnya saja kelompok yang 
berlatih drama, musik, tari dan sebagainya. 
g). Pengelompokan Kombinasi (Combined Class Grouping) 
 
Yang dimaksud dengan combined class grouping adalah suatu 




suatu  ruangan  untuk  bersama-sama menyaksikan pemutaran film, slide, 
TV dan media audio visual lainnya.
69
 
Dengan demikian pengelompokan peserta didik merupakan kegiatan 
yang biasanya dilakukan setelah peserta didik dinyatakan lulus   dan   dapat   
mengikuti   program   pembelajaran   di   sekolah tertentu.  Kegiatan  
pengelompokan  ini  dimaksudkan  agar  tujuan yang ditetapkan dalam 
proses pembelajaran dapat tercapai dengan optimal dengan efektif dan 
efesien. Wujud dari kegiatan pengelompokan ini adalah pembagian peserta 
didik ke dalam kelas-kelas maupun kelompok belajar tertentu dengan alasan 
dan pertimbangan tertentu seperti tingkat prestasi yang dicapai sebelumnya 
dan sebagainya. 
3). Pembinaan Peserta didik  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia pembinaan adalah usaha, 
tindakan  dan  kegiatan  yang  dilakukan  dan  secara  berdaya  guna  dan berhasil 
guna     untuk  memperoleh hasil yang lebih baik.
70
 
Dalam   Peraturan   Menteri Pendidikan Nasional  Republik Indonesia   
Nomor   39   Tahun   2008   tentang   Pembinaan   Peserta didik tercantum 
bahwa untuk mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan fungsi dan 
tujuan pendidikan nasional, yaitu peserta didik yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
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mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis  serta  bertanggungjawab,  
diperlukan  pembinaan  peserta didik secara sistematis dan berkelanjutan.
71
 
Dalam Permendiknas No. 39 Tahun 2008 dinyatakan bahwa tujuan 
pembinaan peserta didik adalah sebagai berikut: 
a) Mengembangkan  potensi  peserta  didik  secara  optimal  dan  terpadu yang 
meliputi bakat, minat dan kreativitas; 
b) Memantapkan    kepribadian    peserta    didik    untuk    mewujudkan 
ketahanan sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari  
usaha  dan  pengaruh  negatif  dan  bertentangan  dengan  tujuan 
pendidikan; 
c) Mengaktualisasikan potensi peserta didik dalam pencapaian prestasi 
unggulan sesuai dengan bakat dan minat; 
d) Menyiapkan  agar  peserta  didik  menjadi  warga  masyarakat  yang 
berakhlak mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam 





pembinaan peserta didik dilakukan dengan 
melewati empat jalur, yaitu: 
a) Organisasi peserta didik. 
 
b) Latihan Kepemimpinan. 
 
c) Kegiatan wawasan wiyata mandala. 
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d) Kegiatan ekstrakurikuler. 
 
Sedangkan materi pembinaan yang dapat diberikan ada delapan yaitu: 
 
a) Pembinaan keimanan  dan ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa; 
b) Pembinaan kehidupan berbangsa dan bernegara; 
c) Pembinaan pendidikan pendahuluan bela negara; 
d) Pembinaan kepribadian dan budi pekerti luhur; 
e) Pembinaan berorganisasi, pendidikan politik dan kepemimpinan; 
f) Pembinaan keterampilan dan kewiraswastaan; 
g) Pembinan kesegaran jasmani dan daya kreasi; 
h) Pembinaan persepsi, apresiasi dan kreasi seni. 
 
c. Mutu Lulusan 
1) Pengertian Mutu Lulusan 
Menurut Slamet dalam Idris, berkaitan dengan mutu lulusan sekolah 
(output), dapat dijelaskan bahwa output sekolah dikatakan bermutu tinggi, jika 
prestasi sekolah khususnya prestasi belajar peserta anak didik, menunjukkan 
pencapaian yang tinggi dalam hasil kemampuan akademik, yaitu nilai ujian 
seperti Ujian Akhir Nasional (UAN) dan Ujian Akhir Sekolah (UAS).
74
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Sedangkan menurut Mujamil mutu pendidikan adalah kemampuan 
lembaga pendidikan dalam mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk 
meningkatkan kemampuan belajar seoptimal mungkin.
75
 
Sudradjad menyatakan pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang 
mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan atau kompotensi, baik 
kompetensi akademik maupun kompetensi kejuruan, yang dilandasi oleh 
kompetensi personal dan sosial, serta nilai-nilai akhlak mulia, yang 
keseluruhannya merupakan kecakapan hidup (life skill), lebih lanjut Sudradjat 
mengemukakan pendidikan bermutu  adalah pendidikan yang mampu 
menghasilkan manusia seutuhnya (manusia paripurna) atau manusia dengan 
pribadi yang integral (integrated personality) yaitu mereka yang mampu 
mengintegralkan iman, ilmu, dan amal. 
76
 
Menurut Usman Output dinyatakan bermutu apabila hasil belajar 
akademik dan nonakademik siswa tinggi. Outcome dinyatakan bermutu apabila 
lulusan cepat terserap di dunia kerja, gaji wajar, semua pihak mengakui 
kehebatannya lulusannya dan merasa puas.
77
 
Mutu pendidikan atau mutu sekolah tertuju pada mutu lulusan, 
merupakan suatu yang mustahil, pendidikan atau sekolah menghasilkan lulusan 
yang bermutu, jika tidak melalui proses pendidikan yang bermutu pula. Proses 
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pendidikan yang bermutu harus didukung oleh personalia, seperti administrator, 
guru, konselor, dan tata usaha yang bermutu dan profesional. Hal tersebut 
didukung pula oleh sarana dan prasarana pendidikan, fasilitas, media serta 
sumber belajar yang memadai, baik mutu maupun jumlahnya, dan biaya yang 
mencukupi, manajemen yang tepat serta lingkungan yang mendukung.
78
 
2). Standar Mutu Lulusan  Peserta Didik 
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2018, Bab VI, Pasal 19 Ayat 1 
Peserta didik dinyatakan lulus dari satuan/program pendidikan setelah: 
a). Menyelesaikan seluruh program pembelajaran; 
b). Memperoleh nilai sikap/perilaku minimal baik; dan 
c). Lulus ujian satuan/program pendidikan
79
 
Sementara itu menurut Kemendiknas bahwa mutu akademik lulusan 
merupakan gradasi pencapaian lulusan dalam tes kemampuan akademik, yang 
dalam hal ini Ujian Nasional (UN). UN (Ujian Nasional) adalah salah alat yang 
digunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Dalam permendiknas No. 4 
tahun 2018 pasal 1 menyatakan bahwa ujian nasional adalah kegiatan 
pengukuran capaian kompetensi lulusan pada mata pelajaran   tertentu   
secara   nasional   dengan mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan. Adapun 
alasan mengapa UN itu perlu dilaksanakan dinyatakan pada pasal 17, yaitu hasil 
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UN digunakan sebagai dasar untuk: pemetaan mutu program dan/atau Satuan 
Pendidikan; pertimbangan   seleksi   masuk   Jenjang   Pendidikan berikutnya; 
dan pembinaan  dan  pemberian  bantuan  kepada  Satuan Pendidikan
 dalam   upayanya   untuk   meningkatkan mutu pendidikan.
80
 
Dalam POS untuk UN tahun pelajaran 2018/2019, Bab X tentang Kriteria 
pencapaian kompetensi lulusan berdasarkan hasil ujian nasional bahwa nilai hasil 
UN dilaporkan dalam rentang nilai 0 (nol) sampai dengan 100 (seratus), dengan 
tingkat pencapaian kompetensi lulusan dalam kategori sebagai berikut: 
a). Sangat baik, jika nilai UN lebih besar dari 85 (delapan puluh lima) dan lebih 
kecil dari atau sama dengan 100 (seratus); 
b). Baik, jika nilai lebih besar dari 70 (tujuh puluh) dan lebih kecil dari atau sama 
dengan 85 (delapan puluh lima); 
c). Cukup, jika nilai lebih besar dari 55 (lima puluh lima) dan lebih kecil dari 
atau sama dengan 70 (tujuh puluh); dan 
d). Kurang, jika nilai lebih kecil dari atau sama dengan 55 (lima puluh lima).
81
 
3)  Strategi Peningkatan Mutu Lulusan 
Mutu pendidikan dapat di tingkatkan melalui beberapa cara yaitu seperti 
yang di ungkapkan oleh john bishop dalam bukunya Nurkolis: 
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a). Meningkatnya ukuran prestasi akademik  melalui ujian nasional atau    
ujian daerah yang menyangkut kompentensi dan pengetahuan memperbaiki 
tes bakat sertifikasi kompetensi dan forto folio. 
b). Membentuk  kelompok sebaya untuk meningkatkan gairah pembelajaran 
melalui belajar secara kooperatif. 
c). Menciptakan kesempatan belajar baru di sekolah dengan mengubah jam 
sekolah menjadi jam belajar sepanjang hari dan tetap membuka sekolah pada 
hari-hari libur. 
d). Meningkatkan  pemahaman   dan  penghargaan  belajar  melalui  
penguasan  materi  dan penghargaan atas pencapaian prestasi akademik. 
e). Membantu siswa memperoleh pekerjaan dengan menawarkan kursus-kursus 
yang berkaitan dengan ketrampilan memperoleh pekerjaan, bertindak sebagai 
sumber kontak informal tenaga kerja, membimbing siswa menilai pekerjaan-
pekerjaan, membimbing siswa membuat daftar riwayat hidupnya dan 




d.   Manajemen Pengelompokan (Grouping) Peserta Didik 
3) Tahap Perencanaan 
Perencanaan terhadap peserta didik menyangkut perencanaan penerimaan 
peserta didik baru, kelulusan, jumlah putus sekolah dan kepindahan. Khusus 
mengenai perencanaan peserta didik akan langsung berhubungan dengan 
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kegiatan penerimaan dan proses pencatatan atau dokumentasi data pribadi peserta 
didik, yang kemudian tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan pencatatan atau 
dokumentasi data hasil belajar dan aspek-aspek lain yang diperlukan dalam 
kegiatan kurikuler dan ko-kurikuler. Perencanaan peserta didik mencakup 
kegiatan analisis kebutuhan peserta didik 
83
.  
Menurut Tatang Amirin langkah yang pertama yaitu perencanaan 
terhadap peserta didik, yang meliputi kegiatan: (1) analisis kebutuhan peserta 
didik; (2) rekruitmen peserta didik; (3) seleksi peserta didik; (4) Orientasi; (5) 
penempatan peserta didik; (6) pencatatan dan pelaporan. Setiap lembaga 




Sehingga  dengan  demikian,  perencanaan  peserta  didik  yaitu  
kegiatan yang merencanakan peserta didik secara keseluruhan, mulai dari 
peserta didik tersebut masuk ke sekolah sampai dengan peserta didik tersebut 
lulus dari sekolah. Berikut penjelasan mengenai langkah-langkah dari 
perencanaan peserta didik. 
a) Analisis Kebutuhan Peserta Didik 
 
Menurut Tatang Amirin analisis kebutuhan peserta didik yaitu 
penetapan peserta didik yang dibutuhkan oleh lembaga pendidikan.
85
 Menurut 
Tim Dosen AP UPI kegiatan yang dilakukan dalam langkah ini adalah: (1) 
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merencanakan  jumlah  peserta  didik  sesuai  dengan  daya  tampung  kelas  
atau jumlah kelas yang tersedia dan rasip perbandingan peserta didik dengan 
guru, secara ideal rasio guru dengan peserta didik adalah 1:30; (2) menyusun 
program kegiatan kesiswaan yang berdasarkan kepada visi dan misi lembaga 
pendidikan (sekolah) yang bersangkutan, minat dan bakar peserta didik, sarana 




b) Rekruitmen Peserta Didik 
 
Menurut Tim Dosen AP UPI rekruitmen peserta didik di sebuah 
lembaga pendidikan pada hakikatnya adalah merupakan proses pencarian, 
menentukan, dan menarik pelamar yang mampu untuk menjadi peserta didik di 
lembaga pendidikan (sekolah) yang bersangkutan. Jadi  rekruitmen peserta didik 
adalah kegiatan mencari peserta didik baru untuk dapat mendaftar di suatu 
sekolah.
87
 Menurut Tatang Amirin langkah-langkah dalam kegiatan rekruitmen 
peserta didik adalah (1) membentuk panitia penerimaan peserta didik baru yang 
meliputi dari semua unsur guru, tenaga TU, dan dewan sekolah/ komite 
sekolah; (2) pembuatan dan pemasangan pengumuman penerimaan peserta didik 
baru yang dilakukan secara terbuka.
88
  
Menurut  Tim  Dosen  AP  UPI pembentukan  panitia  ini disusun 
secara musyawarah dan terdiri dari semua unsur guru, tenaga tata usaha, dan 
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dewan sekolah/ komite sekolah. Panitia ini bertugas mengadakan pendaftaran 
calon peserta didik, mengadakan seleksi, dan menerima pendaftaran kembali 
peserta didik yang diterima.
89
 
Menurut Tim Dosen AP UPI pengumuman penerimaan peserta didik 
baru ini berisi hal-hal sebagai berikut: 
(1) Gambaran  singkat  lembaga  pendidikan  (sekolah)  yang  meliputi:  sejarah 
sekolah, visi dan misi sekolah, kelengkapan fasilitas sekolah, tenaga 
kependidikan yang dimiliki serta hal-hal lain yang perlu disampaikan pada 
calon pelamar. 
(2)  Persyaratan pendaftaran peserta didik baru.  
(3)  Cara pendaftaran. 
(4)  Waktu pendaftaran, yang meliputi hari, tanggal, dan jam 
pelayanan.  
(5)  Tempat pendaftaran. 
(6) Berapa uang pendaftaran dan kepada siapa uang tersebut diserahkan, 
serta bagaimana pembayarannya. 
(7) Waktu dan tempat seleksi yang meliputi hari, tanggal, dan jam seleksi. 
 
(8) Pengumuman hasil seleksi yang meliputi waktu pengumuman hasil 
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c) Seleksi Peserta Didik 
 
Menurut Tatang Amirin seleksi peserta didik adalah kegiatan pemilihan 
calon peserta didik untuk menentukan diterima atau tidaknya calon peserta 
didik menjadi peserta didik di lembaga pendidikan (sekolah) tersebut 
berdasarkan ketentuan yang berlaku.
91
 Menurut Tim Dosen AP UPI seleksi  
peserta  didik  penting  dilakukan  terutama  bagi  lembaga  pendidikan 
(sekolah) yang calon peserta didik melebihi dari daya tampung yang tersedia di 
lembaga pendidikan (sekolah) tersebut.
92
 Jadi, seleksi peserta didik baru adalah 
kegiatan yang dilakukan untuk menetapkan peserta didik yang akan diterima 
atau yang tidak diterima di suatu lembaga pendidikan (sekolah) dengan 
ketentuan tertentu. Adapun cara-cara seleksi yang dapat digunakan adalah: 
(1) Melalui tes atau ujian, meliputi tes psikotest, tes jasmani, tes kesehatan, 
tes akademik, atau tes keterampilan. 
(2) Melalui  penelusuran  bakat  dan  minat  yang  didasarkan  pada  prestasi  
yang diraih oleh calon peserta didik dalam bidang tertentu seperti olahraga 
atau kesenian. 
(3)  Berdasarkan nilai STTB atau nilai UAN. 
 
Proses seleksi dalam penerimaan peserta didik baru dinilai sangat 
penting. Dengan adanya seleksi pada calon peserta didik baru, maka akan 
diperoleh peserta didik yang bermutu dan berkarakter baik. Setiap peserta didik 
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nantinya akan disaring dan dipilih sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada 
setiap lembaga pendidikan (sekolah). 
Setelah melalui proses seleksi, maka masuk ke dalam tahap 
pengumuman dan  kemudian  melakukan  daftar  ulang.  Menurut  Tim  Dosen  
AP  UPI  bagi calon peserta didik yang diterima diharuskan mendaftar ulang 
pada lembaga pendidikan (sekolah) yang menerimanya. Pada waktu daftar 
ulang, biasanya    calon    peserta    didik    harus    melengkapi    persyaratan-
persyaratan administratif  yang  berguna  bagi  pengisian  data  peserta  
didik  di  lembaga pendidikan (sekolah) tersebut.
93
 
d) Orientasi Peserta Didik 
 
Menurut Tim Dosen AP UPI orientasi peserta didik baru adalah 
kegiatan penerimaan peserta didik baru dengan mengenalkan situasi dan kondisi 
lembaga pendidikan (sekolah) tempat peserta didik itu menempuh pendidikan. 
Sehingga orientasi peserta didik baru ini merupakan kegiatan megenalkan 
lingkungan baru kepada peserta didik dengan beberapa kegiatan yang dilakukan 
oleh lembaga pendidikan (sekolah) yang bersangkutan.
94
 
Menurut Ali  Imron  tujuan  orientasi  peserta  didik  adalah sebagai 
berikut: 
(1)  Agar peserta didik mengenal lebih dekat mengenai diri mereka sendiri 
di tengah-tengah lingkungan barunya. 
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(2)  Agar peserta didik mengenal lingkungan sekolah, baik lingkungan 
fisiknya maupun lingkungan sosialnya. 
(3)  Pengenalan lingkungan sekolah demikian sangat penting bagi peserta 
didik dalam hubungannya dengan: 
(a) Pemanfaatan sebaik mungkin terhadap layanan yang dapat diberikan 
oleh sekolah. 
(b) Sosialisasi diri dan pengembangan diri secara optimal. 
 
(4) Menyiapkan peserta didik baru secara fisik, mental, dan emosional agar 




Selain itu, menurut Ali Imron fungsi orientasi peserta didik adalah 
sebagai berikut: 
(1)  Bagi peserta didik baru, orientasi peserta didik berfungsi sebagai: 
 
(a) Wahana    untuk    menyatakan    dirinya    dalam    konteks    
keseluruhan lingkungan sosialnya. 
(b) Wahana  untuk  mengenal  siapa  lingkungan  barunya  sehingga  
dapat dijadikan pedoman dalam menentukan sikap. 
(2) Bagi personalia sekolah dan atau tenaga kependidikan, orientasi peserta 
didik berfungsi sebagai titik tolak dalam memberikan layanan-layanan yang 
mereka butuhkan. 
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(3) Bagi peserta didik senior, orientasi peserta didik baru memiliki fungsi untuk 
mengetahui lebih dalam mengenai peserta didik penerusnya di sekolah 
tersebut. Hal ini berkaitan dengan kepemimpinan estafet organisasi peserta 
didik di sekolah tersebut.
96
 
e) Penempatan Peserta Didik. 
 
Menurut Tatang Amirin penempatan peserta didik (pembagian kelas)  
yaitu  kegiatan  pengelompokan  peserta  didik  yang  dilakukan  dengan sistem   
kelas,   pengelompokan   peserta   didik   bisa   dilakukan   berdasarkan kesamaan 
yang ada pada peserta didik.
97
 Menurut Wiliam A Jeager dalam Tim Dosen AP 
UPI pengelompokan peserta didik dapat didasarkan kepada: 
(1) Fungsi  integrasi,   yaitu  pengelompokan  yang  didasarkan  atas kesamaan-
kesamaan yang ada pada peserta didik, seperti jenis kelamin, umur, dan  
sebagainya.  Pengelompokan  ini  menghasilkan  pembelajaran  yang 
klasikal. 
(2) Fungsi perbedaan, yaitu pengelompokan peserta didik didasarkan pada 
perbedaan-perbedaan yang ada dalam individu peserta didik, seperti minat, 
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Sehingga penempatan  peserta  didik  merupakan  kegiatan  pembagian 
kelas  peserta   didik   sesuai   dengan   ketentuan   yang   berlaku   pada   lembaga 
pendidikan (sekolah) yang bersangkutan. 
f) Pencatatan dan Pelaporan Peserta Didik 
 
Menurut  Tatang  Amirin  pencatatan  dan  pelaporan  peserta didik 
dimulai sejak peserta didik diterima di sekolah sampai dengan tamat atau 
meninggalkan sekolah. Tujuan pencatatan tentang kondisi peserta didik dilakukan 
agar lembaga mampu melakukan bimbingan  yang optimal pada peserta didik, 
sedangka pelaporan dilakukan sebagai tanggung jawab lembaga dalam 
perkembangan peserta didik di sebuah lembaga.
99
 Adapun pencatatan yang 
diperlukan untuk mendukung data mengenai peserta didik adalah (a) buku induk 
peserta didik, berisi catatan tentang peserta didik yang masuk di sekolah tersebut, 
pencatatan diserta dengan nomor induk peserta didik/no pokok; (b) buku klapper, 
pencatatannya diambil dari buku induk dan penulisannya diurutkan berdasar abjad; 
(c) daftar presensi, digunakan untuk memeriksa kehadiran peserta didik pada 
kegiatan sekolah; (d) daftar catatan pribadi peserta didik berisi data setiap peserta 
didik beserta riwayat keluarga, pendidikan dan data psikologis. Biasanya buku ini 
mendukung program bimbingan dan penyuluhan di sekolah. 
2). Tahap Pelaksanaan 
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Menurut Cheung & Rudowicz dalam Doddy Hendro Wibowo
100
, ability 
grouping merujuk pada suatu bentuk pengelompokan yang dilakukan oleh guru, 
pejabat sekolah, atau pengambil kebijakan yang bertujuan untuk mengelompokkan 
peserta didik ke dalam kelas atau sekolah berdasarkan pada kemampuan mereka. 
Pelaksanaan ability grouping menempatkan peserta didik pada suatu anggapan 
bahwa peserta didik yang pandai harus bergabung dengan peserta didik yang 
pandai dan peserta didik kurang pandai harus bergabung dengan peserta didik 
kurang pandai. Seleksi pandai dan kurang pandai dilakukan melalui nilai raport. 
Biasanya guru/pendidik mengambil beberapa peserta didik peringkat atas di satu 
kelas, kemudian menjadikan satu dengan peserta didik lain yang berperingkat atas 
dari kelas lain. Adapun jenis pengelompokan peserta didik, diantaranya yaitu 
sebagai berikut: 
a)  Pengelompokan dalam  kelas-kelas 
 
b) Pengelompokan berdasarkan bidang studi 
 
c)  Pengelompokan berdasarkan spesialisasi 
 
d) Pengelompokan dalam sistem  kredit 
 
e)  Pengelompokan berdasarkan  kemampuan 
f)  Pengelompokan berdasarkan  minat 
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.Adapun kelompok-kelompok kecil pada masing-masing kelas demikian 
dapat dibentuk berdasarkan karakteristik individu. Ada beberapa macam 
kelompok kecil di dalam kelas ini, yaitu:
101
 
a) Pengelompokan Berdasarkan Minat (Interest Grouping) 
b) Pengelompokan  Berdasarkan  Kebutuhan  Khusus  (Special  Need 
Grouping) 
c) Pengelompokan Beregu (Team Grouping) 
 
d) Pengelompokan Tutorial (Tutorial Grouping) 
 
e) Pengelompokan Penelitian (Research Grouping) 
f)  Pengelompokan Kelas Utuh (Full-Class Grouping) 
 
g) Pengelompokan Kombinasi (Combined Class Grouping) 
 
Dengan demikian pengelompokan peserta didik merupakan kegiatan 
yang biasanya dilakukan setelah peserta didik dinyatakan lulus   dan   dapat   
mengikuti   program   pembelajaran   di   sekolah tertentu.  Kegiatan  
pengelompokan  ini  dimaksudkan  agar  tujuan yang ditetapkan dalam proses 
pembelajaran dapat tercapai dengan optimal dengan efektif dan efesien. Wujud 
dari kegiatan pengelompokan ini adalah pembagian peserta didik ke dalam 
kelas-kelas maupun kelompok belajar tertentu dengan alasan dan pertimbangan 
tertentu seperti tingkat prestasi yang dicapai sebelumnya dan sebagainya. 
Dalam kegiatan pelaksanaan pengelompokan ini tentunya ada hal yang 
dijadikan ukuran atau pijakan yaitu berupa evaluasi terhadapa peserta didik,  baik 
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evaluasi baik yang bersifat tes seleksi ataupun evaluasi kegiatan peserat didik, 
yang nantinya akan menjadi dasar atau standar pengelompokan kembali. 
Menurut Wand dan Brown dalam Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan 
Zain, evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai 
dari sesuatu. Evaluasi hasil belajar peserta didik berarti kegiatan menilai proses 
dan hasil belajar peserta didik baik yang berupa kegiatan kurikuler, ko-kurikuler, 
maupun ekstrakurikuler.
102
 Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat 
kemajuan belajar peserta didik dalam hal penguasaan materi pengajaran yang 
telah dipelajarinya sesuai dengan tujuantujuan yang telah ditetapkan. Pasaribu 
dan Simanjuntak dalam Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, menyatakan 
bahwa : 
a).  Tujuan umum dari evaluasi peserta didik adalah : 
(1) Mengumpulkan data-data yang membuktikan taraf kemajuan peserta 
didik dalam mencapai tujuan yang diharapkan  
(2) Memungkinkan pendidik/guru menilai aktifitas/pengalaman yang 
didapat 
(3) Menilai metode mengajar yang digunakan 
b).    Tujuan khusus dari evaluasi peserta didik adalah : 
(1) Merangsang kegiatan peserta didik 
(2) Menemukan sebab-sebab kemajuan atau kegagalan belajar peserta didik 
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(3) Memberikan bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan, perkembangan 
dan bakat peserta didik yang bersangkutan 
(4) Untuk memperbaiki mutu pembelajaran/cara belajar dan metode mengajar 
Berdasarkan tujuan penilaian hasil belajar tersebut, ada beberapa fungsi 
penilaian yang dapat dikemukakan antara lain: 
a)      Fungsi selektif 
Dengan mengadakan evaluasi, guru mempunyai cara untuk mengadakan seleksi 
atau penilaian terhadap peserta didiknya. Evaluasi dalam hal ini bertujuan untuk : 
memilih peserta didik yang dapat diterima di sekolah tertentu, memilih peserta 
didik yang dapat naik kelas atau tingkat berikutnya, memeilih peserta didik yang 
seharusnya mendapat beapeserta didik, memilih peserta didik yang sudah berhak 
meninggalkan sekolah, dan sebagainya. 
b)      Fungsi diagnostik 
Apabila alat yang digunakan dalam evaluasi cukup memenuhi persyaratan, 
dengan melihat hasilnya guru akan dapat mengetahui kelemahan peserta didik, 
sehingga lebih mudah untuk mencari cara mengatasinya. 
(c)      Fungsi penempatan 
Pendekatan yang lebih bersifat melayani perbedaan kemampuan peserta didik 
adalah pengajaran secara kelompok. Untuk dapat menentukan dengan pasti di 
kelompok mana seorang peserta didik harus ditempatkan. 




Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauhmana suatu program berhasil 
diterapkan. Secara garis besar ada dua macam alat evaluasi, yaitu tes dan non tes, 
Dalam penggunaan alat evaluasi yang berupa tes, hendaknya guru membiasakan 
diri tidak hanya menggunakan tes obyektif saja tetapi juga diimbangi dengan tes 
uraian. Tes adalah penilaian yang komprehensif terhadap seorang individu atau 
keseluruhan usaha evaluasi program. Dalam suatu kelas, tes mempunyai fungsi 




Oleh karena itu dalam suatu institusi pendidikan perlu dan menjadi suatu 
keharusan bagi sebuah lembaga pendidikan untuk melaksanakan evaluasi bagi 
perserta didiknya yang selajutnya akan ditindaklanjuti dengan kegiatan mutasi 
peserta didik untuk dilakukan pengelompokan kembali. 
Secara garis besar mutasi peserta didik diartikan sebagai proses 
perpindahan peserta didik dari sekolah satu ke sekolah yang lain atau 
perpindahan peserta didik yang berada dalam sekolah. Oleh karena itu, ada dua 
jenis mutasi peserta didik
104
, yaitu: 
(1)   Mutasi Ekstern 
Mutasi Ekstern adalah perpindahan peserta didik dari satu sekolah ke 
sekolah yang lain. Perpindahan ini hendaknya menguntungksn kedua belah 
pihak, artinya perpindahan tersebut harus dikaitkan dengan kondisi sekolah yang 








bersangkutan, kondisi peserta didik, dan latar belakang orang tuanya, serta 
sekolah yang akan ditempati. Adapun tujuan mutasi ekstern adalah : 
(a) Mutasi didasarkan pada kepentingan peserta didik untuk dapat mengikuti 
pendidikan di sekolah sesuai dengan keadaan dan kemampuan peserta didik 
serta lingkungan yang mempengaruhinya. 
(b) Memberikan perlindungan kepada sekolah tertentu untuk dapat tumbuh dan 
berkembang secara wajar sesuai dengan keadaan, kemampuan sekolah serta 
lingkungan yang mempengaruhinya.  
Mutasi ekstern harus memenuhi beberapa ketentuan, antara lain : 
(a) Permintaan mutasi peserta didik diajukan oleh orang tua/wali karena alasan 
yang dapat dibenarkan (keluarga, kesehatan, kejiwaan, ekonomi, dan lain-
lain). 
(b) Mutasi peserta didik berlaku dari : 
(i)     Sekolah negeri ke sekolah negeri, maupun ke sekolah swasta 
(ii)    Sekolah swasta mandiri ke sekolah swasta mandiri, maupun ke sekolah 
swasta yang EBTA-nya menggabung 
(iii)   Sekolah swasta menggabung ke sekolah swasta yang juga menggabung 
EBTA-nya 
(c) Hendaknya dihindarkan mutasi peserta didik di dalam satu 
kabupsten/kotamadia, kecuali dengan alas an yang sangat mendesak, maka 




(d)    Mutasi antar kanwil/propinsi pada dasarnya sama dengan mutasi di dalam 
satu kanwil/propinsi. Perbedaannya terletak pada adanya ijin dari 
kanwil/bidang dikmunum dari propinsi baik yang ditinggalkan maupun yang 
akan didatangi. Prosedur mutasinya adalah sebagai berikut : 
(i)   Kepala sekolah membuat surat keterangan pindah 
(ii)   Surat keterangan pindah tersebut harus diketahui dan disahkan oleh 
kantor wilayah pendidikan nasional yang akan ditinggalkan maupun 
yang akan didatangi. 
(e)     Alasan-alasan mutasi ekstern, antara lain : 
(i)     Keluarga 
(ii)    Ekonomi 
(iii)    Sosial 
(iv)   Agama 
(v)      Kejiwaan 
(vi)      Sebab-sebab lain 
      Syarat-syarat mutasi ekstern, antara lain : 
(i)      Menyerahkan raport 
(ii)       Menyerahkan surat keterangan pindah dari sekolah asal 
(iii)       Terdapat formasi (daya tampungnya masih ada) 
(iv)       Bagi sekolah swasta mungkin peserta didik dikenakan syarat untuk 
membayar sejumlah uang 




Mutasi intern adalah perpindahan peserta didik dalam suatu sekolah. 
Dalam hal ini akan dibahas khhsus mengenai kenaikan kelas. Maksud kenaikan 
kelas adalah peserta didik yang telah dapat menyelesaikan program pendidikan 
selama satu tahun, apabila telah memenuhi persyaratan untuk dinaikkan, maka 
kepadanya berhak untuk naik kelas berikutnya. Seorang peserta didik dinyatakan 
naik kelas apabila telah memenuhi persyaratan : 
(a) Tidak terdapat nilai mati 
(b) Program pendidikan umum rata-rata nilai sekurang-kurangnya 6,0. Boleh 
ada 2 nilai yang kurang dari 6,0 asal bukan pendidikan agama dan 
pendidikan pancasila dan kewrganegaraan. 
(c) Program pendidikan akademis rata-rata nilai sekurang-kurangnya 6,0. Boleh 
ada 2 nilai yang kurang dari 6,0 asal bukan bahasa Indonesia. 
(d) Program pendidikan keterampilan rata-rata nilai sekurang-kurangnya 6,0 dan 
boleh ada 1 nilai yang kurang dari 6,0. 
Mengingat betapa pentingnya kenaikan kelas ini, maka setiap akhir 
semester sekolah selalu mengadakan rapat kenaikan kelas yang dihadiri oleh 
kepala sekolah dan dewan guru. Dalam hal ini peran wali kelas sangat 
menentukan naik tidaknya peserta didik dalam kelas tertentu. Di samping nilai 
akhir mata pelajaran, ada beberapa faktor yang dapat menentukan seorang 
peserta didik berhasil atau tidak untuk naik kelas, antara lain : 
(a)      Kerajinan 




(c)     Tingkah laku 
Dalam rapat kenaikan kelas ini dibicarakan juga tentang peserta didik 
yang nyaris tidak naik kelas, sehingga perlu mendapat pertimbangan dari 
berbagai pihak dan juga peserta didik yang terpaksa tidak naik kelas. Kepada 
peserta didik ini masih diberi kesempatan untuk mengulang kelas atau pindah ke 
sekolah lain.  
Untuk penempatan peserta didik yang naik kelas dapat dilakukan dengan 
dua cara, yaitu : 
(a) Secara vertical, cara ini dilakukan apabila peserta didik selalu mengikuti 
kelasnya dari kelas I sampai kelas III 
(b) Secara horizontal, pengelompokan secara horizontal sebenarnya berdasarkan 
prestasi peserta didik di kelas, sehingga di dalam suatu kelas bervariasi 
prestasinya. Hal ini akan mendorong peserta didik untuk berkompetisi 
meningkatkan preatasinya. 
 
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Banyak tulisan yang meneliti dengan model komparasi atau membandingkan, 
namun selama yang peneliti temukan belum ada yang mengkomparasikan manajemen 
peserta didik  pada tingkat pendidikan menengah. Berikut ini merupakan hasil 
penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan: 
1. Ellyta Lufihasna Wakhanda, 2018, Manajemen Pengelompokan Peserta Didik 




Jetis Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018 (Tesis), Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: pertama pengelompokan peserta didik dilakukan 
berdasarkan pada persamaan jenis kelamin dan kemampuan kedua  hambatan  
dalam  pengelompokan  peserta  didik  yaitu  Ketidaksetujuan orangtua/wali 
murid terhadap pengelompokan peserta didik berdasarkan kemampuan, adanya 
kemungkinan guru lebih memperhatikan kelompok dengan kemampuan tinggi 
terbatasnya ruang kelas, dan perbedaan peraturan kementerian pendidikan dan 
kebudayaan dengan kementerian agama mengenai jumlah rombongan belajar. 
ketiga Solusi dalam mengatasi hambatan adalah dengan membangun komunikasi 
dengan orangtua/wali siswa, pembinaan terhadap guru, pengadaan gedung atau 
ruang kelas baru, dan mengikuti peraturan yang berlaku dalam penyelenggaraan 
pendidikan di madrasah. 
2. M. Ghulaman Zakia, Sistem Pengelompokan Peserta Didik Di Sekolah Dasar 
Negeri Kota Malang (Artikle) hasilnya menunjukkan pengelompokan peserta 
didik di sekolah itu menggunakan jenis prestasi, karakteristik, dan bakat minat 
peserta didik. 
3. Dedi Irawan, 2015, Manajemen Peserta didik MTs Darul Amin Kota 
Palangkaraya (Tesis).  Hasilnya yaitu: Implementasi manajemen peserta didik 
MTs Darul Amin terlaksana dengan baik walaupun ada beberapa pembenahan 
yang perlu dilakukan pada beberapa hal, itu pun tidak signifi-kan bermasalah. 
4. Wahyu Suminar, Manajemen Peserta Didik Untuk Meningkatkan Prestasi Peserta 




penelitian bahwa manajemen peserta didik dalam meningkatkan prestasi peserta 
didik di MAN Pacitan mencangkup tiga aspek yakni pelayanan, pembinaan dan 
pengawasan dengan berbagai kegiatan di dalamnya yang berupaya 
mengembangkan potensi, bakat dan minat peserta didik dari segi akademis dan 
non akademis dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi peserta didik. (2) 
Pengembangan prestasi peserta didik berbasis preferensi peserta didik di MAN 
Pacitan dikembangkan melalui multiple intellegence, peserta didik yang memiliki 
kecerdasan dan kegemaran lebih dalam hal mata pelajaran atau akademis 
diwadahi dengan kegiatan seperti diskusi dengan membentuk grup mata pelajaran, 
bedah SKL, dan bimbingan belajar lainnya. 
5.  M. Hanif Rahman, 2017, Implementasi Manajemen Peserta Didik Di Ma Ma‟arif 
04 Kalirejo Lampung Tengah (Tesis) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 




A. Jenis, Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dilihat dari sudut rancangan penelitian, ini termasuk penelitian kualitatif 
yang berpola deskriptif yaitu Hal ini dapat dilihat dari prosedur yang diterapkan, 




dan perilaku yang diamati dari orang-orang (subyek) itu  sendiri.
105  
Sehubungan  dengan  itu  Moleong  menjelaskan  ciri-ciri penelitian kualitatif 
meliputi; mempunyai latar alami sebagai sumber data atau pada konteks dari 
sesuatu yang utuh, peneliti sendiri merupakan instrumen utama dalam usaha 
pengumpulan data, analisis data secara induktif, bersifat deskriptif, sangat 
mementingkan proses daripada hasil, ada  batas  yang  ditentukan  oleh  fokus,  
menggunakan  teori  dasar,  ada kriteria khusus untuk keabsahan data, desain 




Penelitian  ini dapat memberikan gambaran secara mendalam terkait 
dengan manajemen pengelompokan peserta didik pada Madrasah Tsanawiyah 
Negeri (MTsN) Barito Utara dalam upaya meningkatkan mutu lulusan peserta 
didiknya. 
 
2. Tempat Penelitian 
Adapun yang akan menjadi tempat penelitian yaitu MTsN Barito Utara 
berlamat di jalan A.Yani no.48 Kelurahan Lanjas Kecamatan Teweh Tengah. 
Dipilihnya  MTsN barito Utara  sebagai obyek penelitian dengan alasan bahwa 
madrasah ini adalah satu-satunya madrasah atau sekolah yang melakukan 
pengelompokan peserta didik dan dari hasil  pengelompokan peserta didik 
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tersebut, pada kelas-kelas „unggulan‟, kelulusan peserta didik 100 persen dan 
nilai diatas rata-rata peserta didik non-unggulan berdasarkan dari hasil 
pengelompokan. 
3. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksnakan selama empat bulan lamanya terhitung 
sejak disetujuinya proposal penenelitian tesis ini, dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 1 
 Jadwal Penelitian dan Pelaporan 
Kegiatan Maret April Mei Juni 





 √ √ √ 
Presentasi Laporan    √ 
B. Prosedur Penelitian 
Peneliti memakai tahapan-tahapan penelitian agar peneliti memperoleh hasil 
sesuai yang diinginkan, hasil yang valid dan maksimal. Tahapan tersebut antara lain: 
1. Persiapan penelitian 
Dalam tahapan ini, langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 




b. Berkonsultasi kepada kepala madrasah dan juga wakil kepala madrasah  
bidang Peserta didik berserta staf peserta didik dalam rangka observasi 
untuk mengetahui aktivitas dan kondisi dari lokasi penelitian. 
2. Mengadakan studi pendahuluan 
Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan antara lain bertanya kepada 
orang tentang penelitian yang nanti akan digunakan sebagai bahan atau informasi 
awal penelitian yang akhirnya disesuaikan dengan judul penelitian. Membaca hasil 
penelitian yang dulu pernah dilakukan oleh peneliti lain yang temanya sama. 
3. Pengumpulan data 
Dalam tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan data di lapangan dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data yang relevan. Sehingga data terkumpul dan 
kemudian dianalisa sesuai dengan petunjuk yang berlaku. 
C. Data dan Sumber Data 
1. Data  
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka.  
Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data intern adalah data yang diperoleh dan bersumber dari dalam instansi 
(lembaga, organisasi). Data ini berupa data hasil pengamatan atau observasi, 
wawancara dan dokumen. 
b. Data ekstern adalah data yang diperoleh atau bersumber dari luar instansi107 
Data ekstern dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 
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a. Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti atau 
petugas dari pertama. Data ini diperoleh melalui wawancara atau 
kuesioner yang dalam hal ini kepala madrasah, wakil kepala madrasah 
bidang kurikulum, wakil kepala madrasah bidang peserta didik, wakil 
kepala madrasah bidang humas, ketua panitia PPDB, sektetaris panitia 
PPDB, dan orang tua peserta didik. 
b. Data sekunder, adalah data yang sudah tersusun dan biasanya berbentuk 
dokumen. Data ini misalnya: letak geografis, sejarah berdirinya sekolah 
dan lain-lain. 
2. Sumber Data 
Adapun yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian, menurut 
Suharsimi Arikunto adalah  subyek  di mana  data  diperoleh. 
161  
Sumber  data  
diidentifikasikan menjadi tiga macam yaitu person, place dan paper. 
a. Person yaitu sumber data berupa orang yang bisa memberikan data 
berupa jawaban lisan melalui wawancara. Dalam penelitian ini personnya 
adalah Kepala Sekolah, Waka Peserta didik, Waka. Kurikulum, Waka 
Humas, orang tua peserta didik, ketua dan sekretaris panitia penerimaan 
peserta didik  baru di  Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Barito Utara. 
b. Place yaitu sumber berupa tempat atau sumber data yang menyajikan 




kondisi lokasi, dan sebagainya yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
(MTsN) Barito Utara. 
c. Paper yaitu  data berupa simbol  atau sumber  data  yang menyajikan 
tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar, simbol-simbol dan lain- lain. 
Dalam  penelitian  ini  papernya  adalah  berupa  benda-benda  tertulis 
seperti gambar, angka dan arsip yang relevan dengan penelitian ini. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik., yaitu:  
observasi, wawancara,   dan   dokumentasi. Peneliti   akan memaparkan  secara   
jelas  dari  ketiga  teknik  pengumpulan  data  tersebut sebagai berikut: 
1. Observasi 
Menurut Moh. Nazir, observasi diartikan sebagai “pengambilan data 
dengan menggunakan mata tanpa pertolongan alat standart lain untuk keperluan 
tersebut”.
108
 Menurut Lincoln Guba yang dikutip Maleong metode ini 
dimanfaatkan karena beberapa alasan, yaitu: 
Pertama, teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara 
langsung. Kedua, teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati 
sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana  yang terjadi pada 
keadaan sebenarnya. Ketiga, pengamatan memungkinkan peneliti mencatat 
peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proporsional maupun 
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pengetahuan yang langsung diperoleh data. Keempat, sering terjadi ada keraguan 
pada peneliti, jangan-jangan pada data yang dijaringnya ada yang “menceng” atau 
bias. Kelima, teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami 
situasi-situasi yang rumit. Keenam, dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik 




Peneliti terjun dan terlibat  langsung ke lapangan dengan bertindak 
sebagai   pengamat   (observer)   yang   turut   aktif   di   lapangan   guna 
memperoleh data. Yang digunakan peneliti dalam observasi partisipatif 
(participant observation) ini adalah panduan observasi, perekam gambar (kamera  
foto),  dan  catatan  lapangan  (field  notes)  sebagai  dokumentasi yang digunakan 
untuk mengabadikan beberapa momen yang relevan dengan fokus penelitian. 
Dengan observasi partisipatif ini, maka data yang diperoleh   peneliti   akan   
lebih   lengkap,   akurat,   tajam,   dan   sampai mengetahui pada tingkat  makna 
dari setiap perilaku yang nampak. 
Hal-hal  yang  diamati  dalam  penelitian  ini  adalah:  (1)  keadaan fisik, 
suasana lingkungan sekolah dan tata ruang bangunan serta ruang kelas, (2) 
kegiatan- kegiatan yang dilaksanakan dan aktivitas peserta didik, (3) suasana  
pembelajaran,  (4) pelayanan administasi dan (5)  keadaan sarana dan prasarana.  
2. Wawancara 
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Wawancara merupakan cara pengumpulan data dengan jalan tanya-jawab 
sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan 
penelitian.
110
 Adapun percakapan yang dimaksud   di   dalam   wawancara   yang 
dilakukan peneliti dengan informan kunci (key informant) tidak hanya sekedar 
menjawab pertanyaan dan mengetes dugaan-dugaan yang muncul atau angan-
angan, melainkan suatu percakapan yang mendalam untuk mendalami 
pengalaman dan makna dari pengalaman tersebut. 
Peneliti akan mengetahui menemukan informasi secara detail, orisinil, 
dan akurat, yang mana informasi tersebut tidak bisa ditemukan atau diperoleh 
melalui observasi partisipatif (participant observation). Teknik   wawancara   
mendalam   ini   menggunakan   wawancara   tidak terstruktur  (unstandarized  
interview)  yang  dilakukan  tanpa  menyusun suatu daftar pertanyaan yang ketat 
atau bisa dikatakan pertanyaan- pertanyaan dilakukan secara bebas (free 
interview) sehingga peneliti dapan pengumpulkan data   secara   mendalam   
guna   menjawab   pertanyaan penelitian. 
3. Dokumentasi 
Menurut Arikunto metode dokumentasi adalah mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen, rapat, agenda dan sebagainya.
111
 Sesuai dengan pandangan 
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tersebut, penulis menggunakan metode dokumentasi untuk dijadikan alat 
pengumpul data dari sumber bahan tertulis yang terdiri dari dokumen resmi.  
Adapun yang menjadi dokumentasi (documentation) sekolah yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data-data yang berupa dokumen baik 
itu foto, catatan, laporan kegiatan terkait penerimaan peserta didik baru, 
pengelompokan peserta didik, pelaksanan pembinaan peserta didik, profil sekolah, 
keadaan guru, pegawai dan peserta didik, laporan panitian penerimaan peserta 
didik baru, kegiatan akademik dan non akademik, tata tertib, keadaan sarana dan 
prasarana, prestasi akademik dan non akademik peserta didik peserta   didik   di   
MTsN Barito Utara. 
 
E. Analisis Data  
Setelah data terkumpul maka untuk menganalisis data tersebut, maka 
peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang dalam hal ini peneliti 
menggunakan analisis induktif yaitu menjelaskan selanjutnya mengambil 
kesimpulan yang bersifat umum berdasarkan data atau fakta yang bersifat khusus 
data dari MTsN Barito Utara. 
F. Permeriksaan Keabsahan Data 
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, untuk menguji keabsahan data uji 






 Maka penulis menggunakan metode 
triangulasidata. Namun dalam uji keabsahan data, peneliti hanya menggunakan uji 
kredibilitas. Dalam uji kredibilitas, peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi 
yang digunakan adalah triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi teknik 
digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data dengan 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Jika dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut 
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih 
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan 
data mana yang dianggap benar.  
 
G. Kerangka Pikir 
 Dalam suatu penelitian Deskriptif kualitatif ini, peneliti menguraikan 
rangkaian perencanaan, pelaksanaan dan mutu lululusan yaitu sebagai bagian dari 
manajemen pengelompokkan  peserta didik di MTsN Barito Utara.  
 
 
Secara sederhana kerangka yang peneliti uraikan di atas dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Singkat Lokasi Penelitian 




Berdasarkan profil yang ada, Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Barito 
Utara ini sebelumnya bernama MTsN Muara Teweh. Madrasah ini pada awalnya 
berasal dari Pendidikan Guru Agama Partikuler (PGAP) bertempat di jalan Masjid 
Jami (sekarang Mangkusari) dan sekarang ditempati oleh Madrasah Ibtidaiyah 
Islamiyah (MIS) yang didirikan oleh Yayasan Pendidikan Islam Kabupaten Barito 
Utara pada tahun ajaran 1955/1956.
113
 
Adapun alasan didirikannya PGAP adalah: 
a. Tidak adanya lembaga pendidikan Islam menengah  lanjutan tingkat pertama 
(SLTP) di kabupaten Barito Utara. 
b. Sekolah –sekolah lanjutan tingkat pertama tidak mampu menampung lulusan 
dari sekolah dasar dan Madrasah Ibtidaiyah untuk melanjutkan ke tingkat 
menengah pertama. 
Sejak didirikannya MTsN Barito Utara ini yang mulai dioperasionalkan 
pada Juli 1956 dengan kepala yang bernama Idris Ibrahim (orang Padang 
Sumatera Barat) hingga tahun 1958 (2 tahun). Kemudian digantikan oleh Bapak 
Haziqi Abduh. Tiga tahun kemudian PGAP berpindah tempat ke jalan Rajawali 
(Madrasah Aliyah Negeri Barito Utara Sekarang) sampai dengan tahun pelajaran 
1979/1980. Pada tahun 1965 PGAP resmi dinegerikan menjadi PGA 4 tahun di 
bawah pimpinan Bapak H. Abu Samah.  
Adapun yang pernah menjadi kepala dari PGAP adalah sebagai berikut: 
1. Bapak Idris Ibrahim tahun 1956-1958. 
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2. Bapak Haziqi Abduh tahun 1958-1960. 
3. Bapak Cili tahun 1960-1962. 
4. Bapak Ruslan Rasul tahun 1962-1964. 
5. Bapak Abu Samah tahun 1964-1976. 
6. Ibu Kinyip Baen tahun 1976-1979. 
7. Bapak Chobirun Zuhdy BA tahun 1979-1984 
Sejak berdirinya PGAP  yang kemudian berubah menjadi PGA 4 tahun 
pada 1965 berubah nama menjadi Madrasah Tsanawiyah (MTs) GUPPI pada 
tahun 1978. Setelah  berjalan kurang lebih 13 tahun, MTs GUPPI pada tahun 1978 
melalui  berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama No.16  Tahun 1978 pada 
tanggal 1 Maret 1978, MTs GUPPI secara resmi berumah menjadi MTsN Muara 
Teweh oleh Bupati Kepala Daerah Tingkat II Barito Utara atas nama Menteri 
Agama RI. 
Adapun yang pernah menjadi kepala  MTsN Muara Teweh PGA 4 tahun 
setelah berganti menjadi MTsN Muara Teweh adalah sebagai berikut: 
1. Bapak Chobirun Zuhdy BA tahun 1984-1988 
2. Bapak Darmawi BA TAHUN 1990-1996 
3. Bapak Hamzah BA tahun 1996-2000. 
4. Bapak Drs. Budi Suryanto tahun 2000-2004. 
5. Bapak Rizalul Fatah tahun2004-2010. 
6. Bapak H. Murhan Aspur tahun 2010-2012 




8. Bapak Bakti Tawaddin, S.Ag tahun 2013-2016 
9. Bapak Mahlil Ridwan tahun 2016- Sekarang.114 
 
2. Profil Umum Madrasah 
a. Nama Madrasah    : Madrasah Tsanawiyah Negeri                                                          
Barito Utara 
b. Alamat Madrasah 
- Jalan    : Padat Karya RT.19 No.83                                                      
Muara  Teweh 
- Kelurahan    : Lanjas 
- Kab/Kota    : Barito Utara 
- Telp/Kode Pos   : ( 0519 )  21367 / 73812 
c. Status Madrasah   : Negeri 
Berdasarkan SK/Piagam  : KMA 
Nomor     : No.16  Tahun 1978 
Tanggal/Tahun   : 16 Maret 1978  
d. Nomor Statistik Madrasah ( NSM ) : 1 21 1 62 05 0001 
e. Nomor Statistik Bagan  ( NSB ) : 
f. Status Gedung    : ( Milik Sendiri ) 
g. Status tanah    : ( Hak Milik, Hak Pakai dari                                                          
Pemda ) 
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- Luas tanah keseluruhan               : 13.198,25  M2 
- Luas Bangunan    : 2.530 M2        
- Luas Halaman   : 10.018 M2 
- Luas Kebun   : 650,25 M2 
h. Fasilitas Lain 
- Listrik    : 23.300 Watt 
- Air     : 2 Sambungan 
- Telepon     : 2 SST 
i. Tanggal Berdiri   : Tanggal 16 bulan Maret 1978 
Madrasah ini bernama Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Barito Utara 
yang beralamat di jalan A. Yani samping Rumah Jabatan wakil Buapti Barito 
Utara kelurahan Lanjas Muara Teweh dengan status Negeri berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Agama RI pada tanggal 16 Maret 1978 nomor 16 tahun 1978 
dengan status gedung dan tanah adalah hak milik dan hak pakai dari Pemerintah 
Daerah. Adapun luas tanah 8.007 m
2 
, luas bangunan 1.942 m
2







3. Struktur Organisasi Madrasah 
MTsN Barito Utara dalam mekanisme struktural kepengurusan dalam 
lingkup Madrasah juga memiliki struktur tersendiri, lihat gambar 1 
Gambar 1  
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4. Visi, Misi dan Tujuan MTsN Barito Utara 
a) Visi Madrasah: Mewujudkan Lembaga Pendidikan Lanjutan Tingkat 
Pertama yang berciri khas Agam Islam guna menyiapkan sumber daya insani 
yang bermutu di bidang IPTEK dan IMTAQ serta berakhlaq mulia. 
b) Misi Madrasah: Menyelanggrakan pendidikan yang bermutu bidang IPTEK 
dan IMTAQ dengan: 
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1) Melaksankan kegiatan proses belajar mengajar yang berorintasi kepada 
pendidikan umum dan pendidikan agama Islam, dengan menciptakan 
suasan proses belajar mengajar yang agamis, populis dan bermutu. 
2) Menyelenggran kegiatan ekstra kurikuler sebagai upaya peningkatan 
prestasi siswa. 
3) Senantiasa berupaya meningkatkan kemampuan dan keterampilan guru 
dan staf. 
4) Mengoptimalkan manajemen dan administrasi madrasah sebagai Wujud 
pelaksanaan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) 
yang bermuara kepada peningkatan layanan masyarakat. 
5) Menjalin kerjasama dengan instansi terkait, msayarakat dan pengusaha 
yang peduli terhadap dunia pendidikan. 
c) Tujuan Madrasah: Setelah mengikuti program pendidikan selama 3 tahun, 
siswa diharapkan: 
1) Mampu dan terampil melaksanakan ibadah Yaumiah dengan benar dan 
tertib. 
2) Mampu dan terampil membaca al-Qur‟an, serta menguasai bahasa Arab 
dan bahasa Inggris tingkat dasar. 
3) Berakhlak mulia (Akhalaqul Karimah), bersikap mandiri dan tahan uji. 
4) Sehat jasamani dan rohani, serta memeiliki kecerdasan dasar yang 
memadai. 




6) Berwawasan Nasional dan global. 
7) Memiliki prestasi dan mampu bersaing secara sehat dan melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
5. Keadaan Siswa, Guru, dan Karyawan 
Adapun keadaan siswa, guru dan karyawan di MTsN Barito Utara  
berdasarkan data adalah sebagaimana tabel berikut:  
Tabel 2 












Mutasi Keadaan Siswa 
Bulan Ini 
Lk Pr Jlh 
Masuk( + ) Keluar ( - ) 
Lk Pr Jlh Lk. Pr. Jlh Lk. Pr. Jlh 
  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 VII 8 134 148 282 2 2 4 2 1 3 134 149 283 
2 VIII 8 133 149 282 0 0 0 0 0 0 133 149 282 
3 IX 7 99 159 258 0 0 0 0 0 0 99 159 258 
  Jumlah 23 366 456 822 2 2 4 2 1 3 366 457 823 
 





Tabel 3  
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Jumlah Laki-laki Perempuan 
PNS 8 23 31 
Non PNS 11 15 26 
Jumlah Keseluruhan 19 38 57 
 
Adapun rincian nama-nama guru di MTsN Barito Utara  TA. 2018/2019 
adaah sebagai berikut: 
Tabel 4  
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III/d Negeri Guru 27 

















































III/d Negeri Guru 24 
1.IPA 
























III/d Negeri Guru 38 
1.B.Indonesia 



































IV/a Negeri Guru 27 1.IPA 
S.1 
Fisika 









































































































III/a Negeri Guru 30 1.Seni Budaya 
D-3 
Sos. Pol. 




III/a Negeri Guru 24 1.IPS 
S 1 
Pend.Ekonomi 
01-04-2006 Guru Diknas 






Hj. Sumiyati, S.Pd.I 
196912292005012008 




III/d Negeri Guru 26 1.Fiqih S-1 Pend Islam  PNS 























































43 Wenti Agraeny S,Pd - Swasta Guru 24 1.IPA 









































Tabel 5  




















III/b Negeri Kepala TU MAN 11-04-2007  
2 
Rabiah Aldhawiyah, A.Ma 
197909112006042026 
II/d Negeri STAF JFU D2 01-03-2017  
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51 Refqi Alfina, S.Pd - Swasta Guru 24 1.PPKN S-1 PPKN 01/07/2017 GTT 
52 Resa Yulianti, S.Pd - Swasta Guru 24 1.IPA S-1 Pend Fisika 01/07/2017 GTT 
53 Hertami Zulkifli, S.Pd - Swasta Guru 24 1.IPA S-1 Pend Fisika 01/07/2017 GTT 
54 
Tantika Martining Tyas, 
S.Pd 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 








Mia Emelda Hidayati, 
S.Pd 















Wahyudi Fajar Persada, 
S.Kom 




4 Lukman Hakim, A.Md - Swasta Staf TU D-3 MI 01-02-2017  














9 Edy Zainal Muttaqin - Swasta SATPAM SMA 04-09-2017  
10 Wahyuni - Swasta 
Penjaga 
Sekolah 
MAN 01-07-2008  
11 Wamrilia Cahyani - Swasta 
Cleaning 
Service 
SMA 01-01-2013  
1 2 3 4 5 6 7 8 
12 Suhardi - Swasta 
Cleaning 
Service 
--- ---  
13 Suriani - Swasta 
Cleaning 
Service 
SMA 01-07-2017  
14 Candra Kirana - Swasta SATPAM SMA 01-07-2017  
15 Samsiah - Swasta 
Cleaning 
Service 
SMA 01-07-2017  








18 Sri Wulandari, S.Pd - Swasta Staff TU 
S1 Pend. Agama 
Islam 
02-04-2018  
19 Egi Pranata - Swasta SATPAM SMA 02-05-2018  
20 Berti Lesmana - Swasta SATPAM SMA 02-05-2018  
21 Nor Falah, S.Pd - Swasta Staff TU 
S1 Pend. Bahasa 
Inggris 
18-02-2019  
22 Yuni, S.Pd - Swasta Staff TU 










Adapun keadaan sarana dan prasarana di MTsN Barito Utara 
berdasarkan data sebagaimana tabel berikut: 
Tabel 6 





No. Jenis Ruangan Jumlah 
Keadaan Ruang 
Keterangan  
Baik Rusak  
1 2 3 4 5 6     
1 Ruang Kepala  1 Baik -   
2 Ruang Wakil Kepala Madrasah 1 Baik     
3 Ruang T.U 1 Baik -   
4 Ruang Staf TU 1 Baik     
5 Ruang Kelas 26 Baik -   
6 Ruang Guru 1 Baik -   
1 2 3 4 5 6 
7 Ruang Koperasi 1 Baik -   
8 Ruang Lab.Komputer 1 Baik -   
9 Ruang OSIS 1 Baik -   
10 Ruang Ex. IPA 1 Baik -   
11 Ruang Perpustakaan 1 Baik -   
12 
Ruang Lab.Bahasa dan 
Lab.Audio Visual 
2 Baik 
-   
13 Ruang Mosholla 1 Baik -   
14 Ruang UKS / PMR 1 Baik -   
15 Ruang Olahraga 1 Baik -   
16 Aula Serba Guna 1 Baik -   
17 Ruang  Lab.IPA 1 Baik -   
18 Panggung Serbaguna 1 Baik -   
19 Ruang Dapur Guru 1 Baik     
20 Ruang Dapur TU 1 Baik     
21 Ruang BK 1 Baik     
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Fasilitas Gajebo (Tempat 
Duduk Beristirahat Siswa) 
8 Baik 
    
  Jumlah 56       
 
B. Penyajian Data Hasil Penelitian 
Pemaparan data pada manajemen pengelompokan peserta didik dalam upaya 
peningkatan kualaitas lulusan di MTsN Barito Utara lebih berfokus pada manajemen 
pengelompokan peserta didik pada lembaga tersebut. Sedangkan aspek-aspek 
manajemen pengelompokan peserta didik yang akan dipaparkan adalah perencanaan 
pengelompokan peserta didik baru, proses pelaksanaan pengelompokan peserta 
didik, dan mutu lulusan peserta didik di MTsN Barito Utara.  
 
1. Perencanaan Pengelompokan Peserta Didik Dalam Upaya Peningkatan 
Mutu Lulusan Di MTsN Barito Utara. 
Kegiatan pengelompokkan merupakan rangkaian dari manajemen 
perencanaan peserta didik, sebagaimana menurut Tatang Amirin, langkah yang 
pertama yaitu perencanaan terhadap peserta didik, yang meliputi kegiatan: (1) 
analisis kebutuhan peserta didik; (2) rekruitmen peserta didik; (3) seleksi 
peserta didik; (4) Orientasi; (5)  Penempatan peserta didik, dan (6) Pencatatan 
dan pelaporan.  Dalam proses kegiatan pengelompokkan peserta didik di MTsN 
Barito Utara, yang sudah dilakukan sejak lebih dari 5 tahun sebelumnya hingga 




atau tahapan yang harus dilaksanakan. Berikut ini penyajian data tentang proses 
perencanaan dalam upaya peningkatan mutu lulusan di MTsN Barito Utara. 
a. Analisis Kebutuhan Peserta Didik 
Sebelum melakukan kegiatan pengelompokkan, ada beberapa hal yang 
harus dilakukan di dalam kegiatan manjemen peserta didik. Pertama adalah 
melakukan analisis kebutuhan peserta didik yang bertujuan untuk mendapatkan 
informasi yang tepat mengenai kapasitas sarana prasarna dan kuantitas peserta 
didik yang akan diterima serta jumlah guru yang mengajar, agar kegiatan 
pembelajaran berjalan dengan optimal. MTsN Barito Utara sebagai salah satu 
sekolah yang menjadi tujuan pavorit bagi luluan sekolah dasar maupun 
madrasah ibtidaiyah, tentunya harus melakukan analisi terhadap kebutahan 
peserta didik yang akan diterima. Berikut ini paparan kepala Madrasah 
berkaitan dengan analisis kebutuhan peserta didik. Beliau menyampaikan hal 
sebagai berikut: 
Madrasah ini sudah melakukan analisis berkenaan dengan jumlah 
peseta didik yang akan diterima, kami melalui rapat pembentukan 
panitia penerimaan peserta didik baru sudah mendapatkan informasi 
mengenai berapa jumlah peserta didik yang akan diterima, melalui 
informasi dari wakamad sarana dan prasarana tentang jumlah ruang 
belajar akan digunakan dan informasi dari wakamad kurikulum 
tentang  jumlah guru yang akan mengajar. Nah  ini kami sebetulnya 
hanya mengikuti analisis-analisis seperti tahun sebelumnya, karena 
polanya sama saja, yaitu jumlah ruang belajar yang disiapkan, jumlah 
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Masih tentang analisis kebutuhan peserta didik, wakil kepala madrasah 
bidang kurikulum menyampaikan hal sebagai berikut: 
Pada tahun ini pak kami akan menerima sekitar 288 peserta didik 
baru yang nantinya akan mengisi 10 ruang belajar dengan rata-rata 
jumlah peserta didik perkelasnya adalah 32 orang. Kalau tahun yang 
lalu jumlah yang kami terima itu adalah 309 orang dengan jumlah 
perkelasnya rata-rata 35 orang dengan jumlah ruang belajarnya 8 
ruang. Kenapa tahun ini jumlahnya lebih sedikit yang kami terima 
padahal ruang kelasnya berjumlah 10 ruang? Ini karena agar 
kapasitas ruangnnya tidak terlalu padat pak, sehingga agak longgar di 
dalam kelas. Sedangkan untuk jumlah gurunya, madrasah kami insya 
Allah mencukupi, karena tahun ini kami ada tambahan 5 orang guru 
baru dari PNS pak, dan sebagaimana petunjuk teknis PPDB tahun ini, 





Dari dua paparan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa MTsN barito 
Utara telah melakukan analisis terhdap kebutuhan peserta didik. Ini mengacu 
pada hasil rapat yang mengkaji tentang jumlah ruang belajar yang akan 
digunakan serta jumlah tenaga pendidik yang akan mengajar. Dari analisis 
tersebut diketahui bahwa kapasitas dan kuantitas  ruang belajar sesuai dengan 
jumlah peserta didik yang diterima, dan mengikuti petunjuk teknis PPDB tahun 
ini, kami menempatkan jumalah peserta didik setiap kelasnya adalah 32 orang 
peserta didik. 
b. Rekruitmen Peserta Didik 
Rekruitmen peserta didik di sebuah lembaga pendidikan pada 
hakikatnya adalah merupakan proses pencarian, menentukan, dan menarik 
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pelamar yang mampu untuk menjadi peserta didik di lembaga pendidikan 
(sekolah) yang bersangkutan, yang selanjutnya melakukan persiapan-persiapan 
berkenaan dengan kegiatan rekrutmen tersebut. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan terhadap Kepala MTsN Barito Utara, dapat dipaparkan sebagai 
berikut: 
Sebelum melaksakan proses pengelompokan peserta didik, MTsN 
Barito Utara kami melakukan beberapa rangkaian atau tahapan yaitu 
dimulai dengan rapat pembentukan panitia penerimaan peserta didik 
baru dan akan di-SK-an, yang nantinya akan bertugas melakukan 
kegiatan penerimaan peserta didik baru. Rapat ini dipimpin oleh saya  
selaku kepala madrasah dan diikuti oleh beberapa wakamad 
diantaranya wakamad Kurikulum, wakamad peserta didik, wakamad 
humas, wakamad sarana dan prasarana, kepala TU MTsN Barito 
Utara dan beberapa guru senior. Dalam rapat tersebut dilakukan 
pembahasan tentang tahapan penerimaan peserta didik baru, teknis 
pelaksanaan, penentuan jumlan penerimaan peserta didik, waktu 




Masih berkenaan dengan persiapan atau perencanaan dengan 
pengelompokkan tersebut wakil kepala madrasah bidang peserta didik 
menambahkan:  
Teknis pelaksanaan berikutnya diatur oleh panitia mengikuti aturan 
yang ditetapkan Dinas Pendidikan Kabupaten Barito Utara, dan 
tahapan-tahapannya pelaksanaan yang dimulai dengan  pembuatan 
jadwal penerimaan pesertaa didik baru dan penentuan jumlan 
penerimaan peserta didik, waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan, 
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Dari paparan di atas dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa kegiatan 
perencanaan pengelompkan peserta didik di MTsN Barito Utara diawali dengan 
rapat pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru akan dimandatkan 
melalui surat keputusan kapala Madrasah.rapat tersebut membahas tentang 
tahapan penerimaan peserta didik baru, teknis pelaksanaan oleh panitia, 
pembuatan jadwal penerimaan peserta didik baru, penentuan jumlan penerimaan 
peserta didik, waktu dan tempat pelaksanaan kegiataan penerimaan yang 
mengacu pada ketentuan dari Dinas Pendidikan Kabupaten Barito Utara dan 
pelaporan hasil kegiatan penerimaan. Proses rapat pembentukan di atas sesuai 
dengan petunjuk atau aturan kegiatan penerimaan peserta didik baru yaitu 
pembentukan panitia peserta didik baru, namun seyogyanya diikuti oleh seluruh 
dewan guru tetapi di MTsN Barito Utara hanya diwakilkan oleh para Wakil 
kepal madrasah dan beberapa orang guru senior. 
Berkenaan dengan jumlah peserta rapat, wakamad kurikulum 
menjelaskan alasan sebagai berikut:  
Di MTsN Barito Utara ini kami melakukan rolling pembagian tugas 
guru-guru dalam kegiatan apapun yang berhubungan dengan 
kepanitiaan, sehingga semua guru akan memiliki kesempatan untuk 
menjadi panitia di semua kegiatan, misalnya kegiana penerimaan 
peserta didik baru ini panitianya ditunjuk melalui rapat  yang 
dipimpin oleh kepala madrsah dan diikuti semua wakamad, dan guru 
senior. Guru-guru atau karyawan ini nanti tidak akan ditunjuk lagi 
menjadi panitia MOPDB atau pematerinya. Sehingga panitia hanya 









Dari paparan di atas peneliti menyimpulkan bahwa rapat tersebut hanya 
diikuti oleh kepala Madrasah, semua wakamad dan guru-guru senior saja. 
Karena konsep rolling  guru-guru dalam kepanitiaan dengan jumlah dan 
kesmpatan yang terbatas, sehingga cukup keterwakilan dari para wakamad dan 
guru-guru senior saja.  
Dalam proses penerimaan peserta didik baru, MTsN Barito Utara 
melaksanakan tahapan-tahapan sebagai bagian dari proses perencanaan, hal ini 
sebagimana disampaikan oleh wakamad peserta didik yakni sebagai berikut: 
Alur atau skema proses penerimaan peserta didik baru di MTsN 
Barito Utara dimulai dari rapat pembentukan panitia, rapat panitia 
penerimaan peserta didik baru, pembuatan pengumuman penerimaan, 
pemasangan atau pengiriman pengumuman, pendataran, seleksi, rapat 
penentuan peserta didik baru yang diterima, pengumuman peserta 
didik baru yang diterima, pendaftaran ulang peserta didik baru yang 
diterima, Orientasi Peserta didik baru, dan terakhir adalah 




Berdasarkan dari paparan di atas peneliti  dapat menyimpukan bahwa 
tahapan-tahapan yang dilaksakan oleh MTsN Barito Utara yaitu dimulai dari 
rapat pembentukan panitia, rapat pembentukan panitia peserta didik baru, 
pembuatan pengumuman penerimaan, pemasangan atau pengiriman 
pengumuman, pendaftaran, seleksi, rapat penentuan peserta didik baru yang 
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diterima, pengumuman peserta didik baru yang diterima, pendaftaran ulang 
peserta didik baru yang diterima, orientasi peserta didik baru, pengelompokan 
peserta didik baru yang diterima dan terakhir adalah pelaporan dan pencatatan. 
Tahapan tahapan tersebut dapat digambarkan oleh peneliti sebagaimana gambar 
di bawah ini: 
Gambar 2  


































rapat pembentukan panitia 
pembuatan pengumuman 




pengumuman peserta didik baru yang diterima 
orientasi peserta didik baru 
rapat pembentukan panitia 
pelaporan dan pencatatan 





Kegitaan perencanaan pengelompokkan peserta didik baru sebagaimana 
alur perencanaan penerimaan tentunya dilaksanakan ditentukan berdasarkan 
waktu dan tempat yang di tetapkan oleh kepala madrasah atau kesepakatan 
bersama kepala madrasah dengan wakamad dan guru dengan mengikuti 
ketentuan pemerintah yang sudah ditetapkan. Berdasarkan penuturan wakamad 
bidang peserta didik disampaikan sebagai berikut: 
Kegiatan rapat pembentukan panitia kami laksakan pada akhir tahun 
ajaran yaitu 1 bulan sebelum kegiatan pelaksaan dengan 
menyesuaikan dengan kalender pendidikan dari Dinas Pendidikan 





Berdasarkan paparan di atas dapat diketahui oleh peneliti bahwa kegiatan 
rapat pembentukan panitia dilakasakan pada akhir tahun ajaran yaitu 1 bulan 
sebelum kegiatan pelaksaan dengan menyesuaikan dengan kalender pendidikan 
dari Dinas Pendidikan Kabupaten Barito Utara dan tempat pelaksaannya di 
MTsN Barito Utara. Hal ini tentunya sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
yakni kegiatan proses penerimaan harus mengikuti kalender pendidikan yang 
ditetapkan oleh Dinas Pendidikan setempat agar memilki keseragamaan dengan 
sekolah atau madrasah lain.  
Proses awal yang dilakukan oleh panitia penerimaan peserta didik baru 
adalah menyiapkan pengumuman untuk disampaikan kepada calon peserta didik 
baru, tentunya dalam pengumuman tersebut tercantum hal-hal yang penting 
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untuk diketahui oleh mereka. Berkenaan dengan hal tersebut ketua panitia 
penerimaan peserta didik baru memberikan keterangan sebagi berikut: 
Setelah kami melakukan rapat pembentukan panitia, kami menyusun 
rancangan hal-hal yang harus dicantumkan pada pengumuman, seperti 
informasi singkat tentang MTsN Barito Utara, persyaratan 
pendaftaran, waktu dan tempat pendaftaran, dan waktu pelaksanaan 




Menambahkan dari apa yang disampaikan oleh ketua panitia tentang 
pembuatan pengumuman penerimaan peserta didik baru, sekretaris panitia 
menyampaikan sebagai berikut: 
Penyusunan isi pengumuman dan jadwal ini kami ambil dari hasil 
rapat pembentukan panitia pak, nah kemudina untuk pengumumannya 
kami cetak dalam bentuk baliho besar, kami panitia dan dibantu oleh 
beberapa karyawan  kami pasang di depan bagian samping gerbang 
madrasah kami, setelah tiga hari sebelum bulan Ramadan, tepatnya tgl 
30 April kemarin. Kenapa kami lebih awal sekali memasang baliho 
itu?, karena agar calon pendaftar mempunyai waktu persiapan yang 
lebih lama dan kebetulan juga mendekati bulan Ramadan dan 




Demikian pula penuturan ketua panitia penerimaan peserta didik baru 
tahun pelajaran 2017/2018 sebagi berikut: 
Pada tahun lalu yaitu tahun 2018 kami selaku panitia melakuakn 
rangkaian kegiatan setelah rapat pembentukan panitia, yaitu membuat 
pengumuman yang berisi tentang informasi singkat tentang MTsN 
Barito Utara, persyaratan pendaftaran, waktu dan tempat pendaftaran, 
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Dari keterangan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa penyususan 
isi dari pengumuman adalah mengikuti hasil dari rapat pembentukan panitia, 
yang berisi tentang informasi singkat tentang MTsN Barito Utara, persyaratan 
pendaftaran, waktu dan tempat pendaftaran, dan waktu pelaksanaan tes, 
termasuk juga jadwal kegiatan penerimaan peserta didik baru, yang dicetak pada 
sebuah baliho besar yang dipasang seniri oleh panitia dan dibantu karyawan di 
depan bagian samping gerbang madrasah. Kegiatan pembuatan pengumuman 
dan jadwal ini tentunya sudah sejalan dengan ketentuan yang ada sebagaimana 
tertulis dalam buku dari Tim Dosen AP UPI yang berjudul „Administrasi 
Pendidikan‟, termasuk isi dari pengumuman tersebut sudah sesuai. 
Proses berikutnya setelah pemasangan pengumuman dan jadwal adalah 
masa pendaftaran dan pengambilan formulir, di mana calon peserta didik baru 
melakukan pendaftaran sebagaimana pengumuman yang telah terpasang. 
Tentang bagaimana selanjutnya proses pendaftaran calon peserta didik baru, 
berikut penuturan ketua panitia PDB: 
Untuk kegiatan pendaftaran ini dilaksankan selamat 5 hari, prosesnya 
yaitu mereka mengambil formulir pendaftaran dan 
mengembalikannya kepada panitia di MTsN Barito Utara sesuai 
dengan jeda waktu yang disediakan panitia, selanjutnya mereka akan 
mendapatkan lembar tanda telah melakukan pendaftaran sekaligus 
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Pernyataan tersebut sejalan dengan salah satu orang tua calon peserta 
didik baru, yakni sebagai berikut: 
Proses pendaftaran yang pernah dulu kami ikuti berkaitan dengan 
pendaftaran yaitu kami mengambil formulir pendaftaran dan ini bisa 
kami bawa ke rumah dan kami isi di rumah. Setelah semua peryaratan 
kami siapkan selanjutnya kami mengembalikan formulir tesebut 





Dari kedua wawancara tersebut dapat peniliti simpulkan bahwa 
kegmiatan pendaftaran dilakukan sebagaimana jadwal yang dibuat oleh panitia, 
yaitu dengan cara mengisi formulir pendaftaran dan menggembalikannya 
termasuk persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan. Kemudian para 
pendaftar akan menerima lembar tanda telah semelakukan pendaftaran sekaligus 
nomor tes yang akan digunakan untuk mengikuti tes seleksi. 
c. Seleksi Peserta Didik 
Pelaksanaan tes dengan berbagai bentuknya, merupakan salah satu 
tahapan yang dilaksakan untuk penyeleksian calon peserta didik baru. Hal ini 
dilakukan bertujuan untuk menyeleksi calon peserta didik baru yang memiliki 
kriteria kelayakan untuk menjadi peserta didik di suatu sekolah. MTsN Barito 
Utara melalui panitia PDB melaksankan kegiatan tes seleksi peserta didik baru 
dengan keterangan  bentuk tes, waktu dan tempat pelaksaan  tes, orang-orang 
yang terlibat dalam tes seleksi. Adapun keterangan  dari ketua panitia sebagai 
berikut: 
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Pelaksanaan tes seleksi calon peserta didik baru waktu pelaksanaanya 
sebagaimana jadwal yang ditetapkan, dengan dua bentuk tes, pertama 
tes membaca Al-Qur‟an dilaksakan pada saat pengembalian formulir 
pendaftaran langsung di aula MTsN tempat pengembalian formulir, 
dan yang  kedua tes tertulis dari mata pelajaran Agama, Matematika, 
Bahasa Indonesia, IPA Terpadu dan IPS dilaksanakan di ruang-ruang 




Wakamad kurikulum selaku salah satu penanggung jawab dan penasehat 
dari panitia menambahkan keterangan tentang tes seleksi yakni sebagai berikut: 
Tes yang dilaksanakan panitia ini  melibatkan guru-guru yang 
memiliki kemampuan dalam membaca Al-Qur‟an terutama al-Qur‟an 
untuk tes membaca Al-Qur‟an, biasanya dibantu oleh delapan sampai 
dengan sembilan orang guru dan tes tertulisnya dibantu oleh guru-
guru yang lain lagi. Mengapa tes membaca Al-Quran ini dilaksakan di 
MTsN Barito Utara? Karena ini merupakan syarat wajib bagi calon 
peserta didik baru, banyak mata pelajaran di MTsN Barito Utara ini 
berhubungan dengan baca tulis Al-Quran. Sedangkan untuk tes 
tertulisnya hasilnya kami gunakan juga untuk mengukur kemampuan 





Berdasarkan dari keterangan hasil wawancara di atas didapatkan 
kesimpulan bahwa kegiatan tes seleksi calon peserta didik baru dilaksanakan 
sebagaimana jadwal yang ditetapkan panitia dengan mengambil tempat di MTsN 
Barito Utara. Adapun bentuk tesnya ada dua yaitu ter membaca Al-Quran dan 
tes tertulis dari lima mata pelajaran yaitu mata pelajaran Agama, Matematika, 
Bahasa Indonesia, IPA Terpadu dan IPS. Sedangkan tujuan tes ini adalah untuk 
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mengukur kemapuan calon peserta didik baru dalam membaca Al-Quran dan 
kemampuan akademik sebagai acuan untuk menentukan kelulusan. 
Tahap berikutnya setelah dilaksanakan tes seleksi adalh rapat penentuan 
kelulusan calon pesrta didik baru. Tahap  tersebut dinilai penting karena 
merupakan bentuk tanggung jawab dari pelaksanaan tes seleksi agar calon 
peserta didik baru dapat mempersiapkan diri untuk melakukan langkah 
berikutnya. Pelaksanaan rapat penentuan kelulusan ini dilaksanakan di MTsN 
Barito Utara berdasarkan keterangan ketua panitia sebagai berikut: 
Rapat penentuan kelulusan dilaksanakan oleh panitia bersama dengan 
kepala madrasah dan semua wakamad yang ada, yaitu setelah proses 
pemeriksaan hasil tes tertulis, yaitu satu hari setelah tes tertulis 
dilaksanakan. Adapun kriteria kelulusannya yaitu jika calon peserta 
didik baru mampu membaca al-qur‟an dengan standar yang 
ditentukan panitia dan memiliki nilai rata-rata secara urut dari nilai 
tertinggi 1 sampai dengan nilai terendah urut 280 dengan syarat 




Pernyataan ini dikuatkan oleh wakamad peserta didik dengan pernyataan 
sebagai berikut: 
Jadi penentuan kelulusan calon peserta didik baru itu adalah 
kemampuan dalam membaca al-Qu‟an dulu. Jika mereka mampu 
membaca al-qur‟an, maka mereka memiliki peluang lulus jika mereka 
memilki nilai rata-rata pada tingkat 1 sampai dengan 280 hasil tes 




Dari wawancara di atas didapatkan keterangan bahwa rapat penentuan 
kelulusan dilaksanakan oleh panitia bersama dengan kepala madrasah dan semua 
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wakamad yang ada, yaitu setelah proses pemeriksaan hasil tes tertulis, yaitu satu 
hari setelah tes tertulis dilaksanakan, dengan ketentuan jika calon peserta didik 
lulus tes membaca Al-Qur‟an dan memiliki nilai dari tes tertulis pada pada 
peringkat 1 sampai dengan 280. 
Setelah dinyatakan lulus maka calon peserta didik yang diterima 
selanjutnya melakukan pendaftaran ulang sebagaimana tercantum pada 
pengumuman dan ketentuan madrasah. Panitia penemerimaan peserta didik baru 
melalui sekretaris panitia menuturkan sebagai berikut: 
Pendaftaran ulang calon peserta didik yang diterima dilakukan pada 
waktu yang telah ditentukan sesuai jadwal pelaksanaan penerimaan 
peserta didik baru dengan syarat melakukan pembayaran uang daftar 
ulang dengan jumlah yang telah ditentukan juga oleh panitia. Tugas 
kami adalah melakukan penerimaan uang daftar ulang tersebut dan 
nanti akan disampaikan kepada pihak madrasah selaku pengguna uang 




Dari keterangan wawancara di atas didapatkan kesimpulan bahwa 
kegiatan pendaftaran ulang dilakukan di MTsN Barito Utara, sesuai dengan 
waktu yang tertera pada jadwal kegiatan penerimaan. Adapun tugas panitia 
adalah menerima uang pendaftaran ulang dan setelah selesai proses pendaftaran 
ulang, uang pendaftaran ulang akan diserahkan kepada pihak sekolah dan komite 
selaku pengguna uang pendaftaran tersebut. 
d. Orientasi 
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Tahapan terakhir dari kegiatan perencanaan sebelum melakukan kegiatan 
pengelompokkan peserta didik adalah kegiatan orientasi atau pengenalan 
lingkungan sekolah atau madrasah yang lazim disebut dengan masa pengenalan 
lingkungan sekolah/madrasah (MPLM) bagi peserta didik baru. Seperti halnya 
sekolah atau madrasah lainnya MTsN Barito Utara juga melaksanakan kegiatan 
pengenalan lingkungan sekolah/madrasah. Berikut ini penuturan ketua panitia 
PDB: 
Setelah melakukan daftar ulang, maka calon peserta didik baru wajib 
mengikuti kegiatan MPLM yang dilaksanakan sesuai jadwal selama 
tiga hari pelaksanaan. Adapun tempatnya adalah lingkungan MTsN 




Selanjutnya berikut ini adalah keterangan tambahan dari wakamad 
peserta didik mengenai kegiatan MPLM, yakni sebagai berikut: 
Kegiatan MPLM di madrash ini bertujuan untuk mengenalkan peserta 
didik baru dengan lingkungan sekolah dan memberikan pengetahuan 
kebangsaan kepada mereka. Materi-materi yang disampaikan pada 
kegiatan itu adalah tentang wawasan wiyata mandala, budaya kerja 
Kementrian agama,  tata tertib siswa, pengetahuan anak terhadap 
kasus pelecehan dan kenakalan remaja, etika dan tata cara pergaulan, 
dampak bahaya narkoba bagi remaja, serta cara belajar efektif dan 
sosialisasi koperasi madrasah. Materi –materi ini disampaikan oleh 
guru-guru di madrasah ini, dan ini ada tercantum dalam jadwal 
kegiatan MPLM. untuk kegiatan lapangannya kami dibantu oleh 
peserta didik yang ada di OSIM, misalnya kegiatan latihan baris 
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Dari dua keterangan wawancara di atas didapatkan informasi bahwa 
kegiatan masa pengenalan lingkungan madrasah dilaksanakan setelah 
pendaftaran ulang selesai dilaksanakan. Kegiatanya dilaksanakan selama tiga 
hari di lingkunagn madrasah sebgaimana jadwal pelaksanaan MPLM. Adapun 
materi yang disampaikan pada kegiatan tersebut adalah Wawasan Wiyata 
Mandala, Budaya Kerja Kementrian Agama,  Tata Tertib Siswa, Pengetahuan 
Anak Terhadap Kasus Pelecehan dan Kenakalan Remaja, Etika dan Tata Cara 
Pergaulan, Dampak Bahaya Narkoba Bagi Remaja, serta Cara Belajar Efektif 
dan Sosialisasi Koperasi Madrasah. Materi materi ini disampaikan oleh para 
guru Sedangkan kegiatan diluar kelas seperti kegiatan latihan baris berbaris, 
upacara bendera dan pengenalan lingkungn madrasah dibantu oleh peserta didik 
dari anggota OSIM.  
Berdasarkan hasil penyajian di atas tentang perencanaan 
Pengelompokan Peserta Didik Dalam Upaya Peningkatan Mutu Lulusan Di 
MTsN Barito Utara didapatkan oleh peneliti bahwa kegiatan pengelompokkan 
peserta didik  di MTsN Barito Utara telah berjalan lebih dari 5 tahun,  dan  
informasi serta datanya berdasarkan data  tahun pelajaran 2017/2018 dan tahan 
pelajaran 2018/2019 yang dinilai peneliti cukup relevan mewakili kegiatan 
perencanaan dan pelaksanaan  pengelompokkan peserta didik di MTsN Barito 
Utara sebagai gambaran secara global bagaimana kegiatan pengelompokkan di 
MTsN Barito Utara dilakukan baik berupa kegiatan perencanaan maupun 





2. Pelaksanaan Pengelompokan Peserta Didik Dalam Upaya Peningkatan 
Mutu Lulusan Di MTsN Barito Utara 
Sebagaimana pengertian dari fungsi pelaksanaan yaitu merupakan usaha 
menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa, hingga mereka 
berkeinginan dan berusaha untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan 
bersama Actuating juga dimaknai sebagai upaya untuk membuat semua anggota 
organisasi agar mau bekerja sama untuk mencapai tujuan sesuai dengan 
perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian yang telah ditetapkan. 
Kegiatan perencanaan pengelompokkan peserta didik di MTsN Barito 
Utara, telah dilakukan dengan beberapa rangkaian atau tahapan yang telah diatur 
sebagaimana hasil perencanaan peserta didik. Dalam bagian ini akan dijelaskan 
pembahasan data dari proses atau kegiatan pelaksanaan pengelompokkan peserta 
didik di MTsN Barito Utara. 
Dalam melakukan pengelompokkan terhadap peserta didik baru ataupun 
peserta didik lama (kelas 8 dan kelas 9), digunakan kriteria yang harus di 
penuhi oleh seorang peserta didik agar dapat menempati atau harus menempati 
kelompok sesuai dengan kondisinya masing-masing. MTsN Barito Utara yang 
selama ini diketahui melakukan kegiatan pengelompokkan peserta didik yang 
memilki pola berbeda. Berikut ini penuturan hasil wawancara yang akan 




pengelompokkan peserta didik di MTsN Barito Utara. Berikut ini penuturan 
kepala madrasah sebagai berikut:  
Setelah diadakan kegiatan penerimaan peserta didik baru yang 
diakhiri dengan kegiatan MPLM, maka terjaringlah peserta didik 
yang dikelompokan pada rombongan belajar sesuai daya tampung 
yang ada di MTsN Barito Utara. Daya tampung ini yang kami 
jadikan sebagai acuan untuk menerima jumlah peserta didik 
berdasarkan kesepakatan bersama hasil rapat pembentukan panitia 
kemarin dengan mengikuti ketentuan jumlah maksimal yang 
ditetapkan oleh pemerintah. Selanjutnya setelah kegiatan penerimaan 
peserta didik baru berakhir, panitia melalui ketuanya menyampaikan 
daftar nama dan data peserta didik yang dinyatakan diterima di 
madrasah ini, kemudian diserahkan kepada wakamad peserta didik 
selaku pihak madrasah yang bertanggungjawab selanjutnya dalam 
pengelompokkan peserta didik. Dalam pengelompokkan ini 
wakamad peserta didik lah yang secara penuh diberi wewenang 
melakukan pengelompokkan dengan kriteria yang telah ditentukan 
oleh madrasah, dengan dua kelompok yaitu kelas unggulan dan kelas 
biasa dengan rincian 2 kelas unggulan dan 8 kelas biasa pada semua 
tingkatan kelas. Kegiatan ini berbeda setiap tahunnya tergantung 




Senada dengan kepala madrasah, wakamad peserta didik dalam 
menentukan pengelompokkan peserta didik untuk ditempatkan pada kelas 
unggulan dan kelas biasa, tentunya ada kriteria atau hal yang mendasarinya, 
tidak serta merta atau berdasarkan standar pribadi dari pribadi yang 
mengelompokkan. Sebagai orang atau bidang yang memiliki wewenang dan 
tanggaung jawab untuk melakukan pengelompokkan, Ibu Rahmawati, S.Pd.I 
selaku wakamad peserta didik menyampaikan kriteria sebagai berikut: 
Jadi kriteria yang dijadikan sebagai dasar adalah standar nilai akhir 
tes seleksi, di mana peserta didik yang memiliki kriteria nilai 
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tertinggi hingga mencapai atau mencukupi 2 rombongan belajar 
untuk kelas unggulan, misalnya untuk 1 kelas unggulan diisi oleh 32 
peserta didik dan untuk 2 kelas unggulan diisi dengan jumlah 64 
peserta didik, maka peserta didik baru yang memiliki kriteria nilai 
tertinggi dari peringkat 1 sampai dengan 64 akan memasuki kelas 
unggulan, di mana kelas unggulan pertama diisi oleh 32 peserta didik 
dengan nilai tertinggi ditempatkan di kelas unggulan pertama dan 
peserta didik dengan peringkat 33 sampai dengan 64 ditempatkan  di 
kelas unggulan kedua. Sedangkan sisa dari peserta didik diluar 
kriteria nilai tertinggi ditempatkan di kelas-kelas biasa. Kriteria ini 
juga kami berlakukan pada kelas 7 yang akan naik kelas 8 dan kelas 8 
yang akan naik kelas 9. Kalau pada tahun lalu 1 kelas unggulan diisi 
oleh 35 peserta didik dan untuk 2 kelas unggulan diisi dengan jumlah 
70 peserta didik,  karena ini tergantung dengan jumlah peserta didik 





Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa setelah 
rangkaian proses penerimaan peserta didik baru, maka kegiatan 
pengelompokkan peserta didik baru tesebut diserahan kepada wakamad peserta 
didik untuk dikelompokkan sesuai kriteria yang ditentukan madrasah menjadi 
dua kelompok yaitu kelompok kelas unggulan dan kelompok kelas biasa, yaitu 
rincian 2 kelas unggulan dan 6 kelas biasa. Adapun jumlah per-rombel adalah 
mengikuti ketentuan pemerintah yaitu berjumlah 32 peserta didik per rombel. 
Jumlah ini tergantung dengan jumlah peserta didik yang diterima, namun pola 
dan kriterianya dari tahun-tahun yang lalu sama dengan tahun ini adalah sama.  
Adapun dasar atau krieria pengelompokkan peserta didik di MTsN Barito Utara 
adalah peserta didik dengan nilai tertinggi dari hasil semua kriteria penilaian tes 
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masuk, yaitu sebanyak 64 peserta didik akan ditempatkan di kelas unggulan dan 
sisanya ditempatkan di kelas biasa atau non unggulan berdasarkan urut nilai 
dari semua peserta didik. Kriteria ini juga kami berlakukan pada kelas 7 yang 
akan naik kelas 8 dan kelas 8 yang akan naik kelas 9.  
Dalam kegiatan pengelompokkan peserta didik baik yang baru atau yang 
lama tentunya memilki tujuan yang diinginkan. Berkenaan dengan hal tersebut, 
kepala madrasah menuturkan sebagai berikut:  
Secara umum tujuan kami melakukan pengelompokkan peserta 
didik seperti yang kami jelaskan tadi adalah agar program kegiatan 
belajar bisa berlangsung dengan sebaik- baiknya, pelaksanaan 
kegiatan proses belajar mengajar di sekolah dapat berjalan dengan 
lancar, tertib, dan bisa tercapai tujuan-tujuan pendidikan yang telah 
diprogramkan, karena dengan pengelompokkan ini memudahkan 





Senada dengan hal tersebut wakamad kurikulum menambahkan sebagai 
berikut:  
Selain yang disampaikan kepada bapak sebelumnya, tujuan 
pengelompokkan di madrasah ini adalah untuk meningkatan prestasi 
peserta didik karena mereka memiliki kesamaan dalam kemampuan 
Peserta  didik  yang  berprestasi  rendah  merasa  lebih nyaman 
ketika berada bersama teman-teman yang memiliki kemampuan 
setara, peserta didik yang berprestasi tinggi juga dapat saling 
menjaga dan mendukung minat mereka, peserta didik bisa saling 
menghargai dan berpartisipasi  dalam  kerja  kelompok  antar  
peserta  didik,  memudahkan guru dalam mengajar di kelas, 
kemudian memudahkan guru untuk mengendalikan proses 
pemberian tugas-tugas, dan memudahkan guru memberikan 
penguatan atau pengayaan  kepada peserta didik yang berprestasi 
tinggi dan remedial kepada peserta didik yang berprestasi  rendah.  
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membantu  guru dalam menyesuaikan bahan dan metode pengajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan dan tingkat peserta didik, 
pemanfaatan waktu, ruang dan bahan bagi  peserta  didik  dapat  
menjadi  lebih  optimal,  dan  peserta  didik  dapat bekerja secara 




Dari kedua wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa tujuan 
dilaksanakannya kegiatan pengelompokkan di MTsN Barito Utara adalah agar 
program kegiatan belajar bisa berlangsung dengan maksimal, lancar, tertib, 
dan bisa tercapai tujuan-tujuan pendidikan yang telah diprogramkan, 
memudahkan untuk melakukan pemetaan dan memantau perkembangan 
mereka, untuk meningkatan prestasi peserta didik karena memiliki kesamaan 
dalam kemampuan. Peserta  didik  yang  berprestasi  rendah  merasa  lebih 
nyaman ketika berada bersama teman-teman yang memiliki kemampuan 
setara, peserta didik yang berprestasi tinggi juga dapat saling menjaga dan 
mendukung minat mereka, peserta didik bisa saling menghargai dan 
berpartisipasi  dalam  kerja  kelompok  antar  peserta  didik,  memudahkan 
guru dalam mengajar di kelas, kemudian memudahkan guru untuk 
mengendalikan proses pemberian tugas-tugas, dan memudahkan guru 
memberikan penguatan atau pengayaan  kepada peserta didik yang berprestasi 
tinggi dan remedial kepada peserta didik yang berprestasi  rendah. Selain itu  
membantu  guru dalam menyesuaikan bahan dan metode pengajaran yang 
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sesuai dengan kebutuhan dan tingkat peserta didik, pemanfaatan waktu, 
ruang dan bahan bagi  peserta  didik  dapat  menjadi  lebih  optimal,  dan  
peserta  didik  dapat bekerja secara cepat atau lambat sesuai dengan tingkat 
kemampuan kelas mereka.  
Dalam penegelompokkan peseta didik baru atau lama tentu saja akan 
terjadi pergeseran (perombakan) di saat kegiatan kenaikan kelas. Baik peserta 
didik yang dinyatakan naik kelas ataupun yang tidak naik kelas (mutasi 
ekstern), demikian juga jika ada peserta didik yang pindak sekolah atau 
madtasah (mutasi intern) ke MTsN Barito Utara. Pengelompokkan bagi peserta 
didik mutasi ektern dan  intern pada  MTsN Barito Utara tentu saja akan 
dilakukan sebagaimana peserta didik yang mutasi di saat kenaikan kelas 
dengan kriteria nilai sebagaimana hasil wawancara  di atas. Lalu bagamana 
pengelompokkan bagi peserta didik mutasi eksten dan mutasi ekstern?. Berikut 
ini adalah penjelasan dari wakamad kurikulum dan wakamad peserta didik. 
Kalau di MTsN Barito Utara ini pak, jika ada peserta didik yang 
tidak naik kelas, maka dia akan kami masukkan ke dalam kelas 
biasa, karena secara nilai saja dia sudah berada di bawah perserta 
didik yang lain, jadi tinggal memasukkannya ke dalam daftar nama 
kelas biasa dengan melihat latar belakang jenis kelaminnya saja. 
Sedangkan untuk yang peserta didik pindahan, maka kami 
memasukkannya ke dalam kelas biasa juga, meskipun peserta didik 
itu di saat seklah asalnya memiliki nilai yang tinggi atau dia masuk 
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Berkaitan dengan hal tersebut wakamad peserta didik menambahkan hal 
pernyataan sebagai berikut: 
Terkait dengan peserta didik yang pindah ke madrasah kami, kenapa 
kami tempatkan di kelas biasa pak lah, ini karena pertama agar 
peserta didik yang lain tidak merasa iri, kenapa orang yang baru 
pindak kok dimasukkan ke dalam kelas unggulan,padahal dia anak 
baru, bisa saja nilai dia bagus, rangkingnya bagus,  tapi 
kemampuannya di bawah peserta didik kami. Kedua kasha rena 
penilain dan kriteria ketuntasa minimal atau KKM di sekolahnya 
yang dulu berbeda dengan KKM di madrasah kami. Tapi nanti jika 
dia mampu bersaing dengan nilai yang tinggi dengan nilai teman-
temanya di kelas unggulan, maka jika dia naik kelas, dia juga akan 




Dalam pengelompokkan dengan jenis kelas-kelas yang didasarkan 
kepada kemampuan peserta didik pada suatu sekolah atau madrasah selain 
memiliki keunggulan dan manfaat,  juga tentunya memilki kendala-kendala 
atau permasalahan yang muncul. Demikian pula hanya dengan MTsN Barito 
Utara tentu saja memilki kendala-kendala, baik sebelum melakukan 
pengelompokkan ataupun setelah dilaksanakannya pengelompokkan. Berikut 
ini adalah penyataan dari wakamad peserta didik: 
Kendala yang biasa kami temukan, sebelum mengelompokkan 
peserta didik itu meskipun sebenarnya jarang juga yaitu ada satu atau 
dua orang guru bisa juga orang tua peserta didik yang mencoba 
melobi kami, terutama saya selaku wakamad peserta didik untuk 
memasukkan anaknya atau keponakannya ke dalam kelas unggulan, 
padahal nilainya tidak masuk ke dalam kriteria kelas unggulan. Maka 
saya secara tegas saja mengatakan bahwa “kita harus mengikuti 
aturan saja, ya jika dia memang masuk kategori kelas unggulan, 
maka bapak atau ibu tidak usah khawatir saya bilang, anak bapak/ibu 
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akan masuk kelas unggulan itu, karena itu sudah haknya dan sesuai 
aturan di madrasah kita. Ya kalau memang tidak masuk kategori itu, 
bapak/ibu harus legowo lah, toh nanti juga jika dia naik kelas 
berikutnya dengan nilai yang sesuai kategori maka dia akan masuk 




Masih berkenaan dengan kendala dalam pengelompokkan wakamad 
kurikulum menambahkan hal sebagai berikut: 
Setelah diadakannya pengelompokkan oleh wakamad peserta didik 
yang datanya didapatkan dari nilai rapot berdasarkan penilaian hasil 
belajar, di sini kami ada juga mendapatkan kendala pak, yaitu dari 
guru-guru banyak yang ingin ditempatkan pada kelas-kelas unggulan, 
karena kata mereka mengajar di kelas-kela unggulan itu lebih mudah 
dan tidak terlalu menguras energi dan emosi, karena perserta 
didiknya mudah diajari, mudah diatur, dan mempercepat proses 
pembelajaran, nah ini kan berbeda dengan kelas-kelas biasa. Di sini 
kami mengambil jalan setelah musyawarah dengan kepala madrasah, 
bahwa guru-guru akan dilakukan rolling  mengajar pada semua kelas, 
misalnya  jika dia mengajar di kelas biasa pada kelas tujuh, maka 
akan diberikan kesempatan beberapa jam di kelas unggulan di kelas 
delapan, atau jika dia tidak mengajar di kelas unggulan pada tahun 
ini, maka tahun depan akan diberikan kesempatan pada tahun 
berikutnya pak. Kendala kedua pak, dalam pemenuhan atau 
pencapaian nilai KKM, biasanya ada beberapa peserta didik yang 
nilainya di bwah KKM, kami mengambil langkah dengan 
mengadakan remedial pada mata pelajaran yang tidak mencapai nilai 
KKM tesebut pak, sehingga nanti ketika saat rapat kenaikan kelas, 
mereka ini nilainya diharpkan sudah mencapai KKM. 
 
Dari keterangan di atas didapatkan bahwa ada beberapa kendala yang 
dihadapi dalam kegiatan pengelompokkan peserta didik di MTsN Barito Utara, 
pertama yaitu sebelum pengelompokkan adanya upaya „lobi‟ baik dari orang 
tua atau guru yang mengajar di MTsN Barito Utara untuk memasukkan 
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anaknya atau sanak keluarganya pada kelas unggulan, Sedangkan kriteria dan 
aturan telah jelas disampaikan bahwa kriteria nilai tertinggi 1 sampai dengan 70 
yang akan ditempatkan di kelas unggulan. Kedua, kendala setelah 
pengelompokkan yaitu dari guru-guru kebanyakan banyak permintaan untuk 
dijadwalkan masuk mengajar pada kelas unggulan dengan alasan, para peserta 
didiknya mudah diajari, mudah diatur dan mempercepat proses pembelajaran. 
Ketiga saat nilai KKM peserta didik tidak mencapai, maka guru-guru akan 
melakukan tugas tambahan. Adapun solusi yang dilakukan oleh wakamad 
peserta didik dan wakamad kurikulum adalah pertama menyampaikan kepada 
orang tua atau guru yang bersangkutan bahwa aturan dalam pengelompokkan 
itu harus ditaati tanpa pandang bulu, dan setiap peserta didik memiliki has yang 
sama untuk ditempatkan pada kelas unggulan jika dia memenuhi/ masuk 
kriteria nilai tertinggi 1 sampai dengan 70. Kedua guru-guru akan dilakukan 
rolling  mengajar pada semua kelas dan kesempatan yang sama, misalnya  jika 
dia mengajar di kelas biasa pada kelas tujuh, maka akan diberikan kesempatan 
beberapa jam di kelas unggulan di kelas delapan, atau jika dia tidak mengajar di 
kelas unggulan pada tahun ini, maka tahun depan akan diberikan kesempatan 
pada tahun berikutnya. Ketiga dilakukannya kegiatan remedial terhadap peserta 






3. Mutu Lulusan  Peserta Didik dari Pengelompokkan Peserta Didik di 
MTsN Barito Utara 
Sebagaimana pengertian kualitas lulusan menurut Slamet dalam Idris, 
pada kerangka teori di bab III berkaitan dengan mutu lulusan sekolah (output), 
bahwa output sekolah dikatakan bermutu tinggi, jika prestasi sekolah 
khususnya prestasi belajar peserta anak didik, menunjukkan pencapaian yang 
tinggi dalam hasil kemampuan akademik, yaitu nilai ujian seperti Ujian 
Nasional (UN) dan Ujian Sekolah (US).  
a. Nilai Ujian Nasional 
Menurut Kemendiknas bahwa mutu akademik lulusan merupakan 
gradasi pencapaian lulusan dalam tes kemampuan akademik, yang dalam hal ini 
Ujian Nasional (UN). UN (Ujian Nasional) adalah salah alat yang digunakan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan.maka berikut ini akan peneliti sampaikan 
hasil pencapaian peserta didik dari nilai UN dan US (UMBN) yang menjadi 
tolak ukur mutu lulusan di MTsN Barito Utara selama 2 tahun terakhir yaitu 
tahun pelajaran 2017/2018 dan 2018/2019. Berikut paparan tentang hasil UN, 




















Berdasarkan data yang tergambar dalam diagram di atas, dapat peneliti 
jelaskan bahwa pencapaian nilai rata-rata kelas yaitu kelas IX.A adalah 70,8, 
kelas IX.B adalah 67,5,  kelas IX.C adalah 68,7, kelas IX.D adalah 68,4, kelas 
IX.E adalah 69,9, kelas IX.F adalah 68,6, kelas IX.G adalah 68,7, dan kelas 
IX..H A adalah 70,8. Dari data tersebut tergambar bahwa kelas unggulan IX.A 
(unggulan pertama) dan IX.H (unggulan kedua) memiliki nilai rata-rata  di atas 
nilai rata-rata kelas biasa yaitu 70,8 dengan kategori nilai Cukup. Adapaun 
sistem ujian yang digunakan adalah ujian berbasis kertas, yakni peserta didik 
menggunkan kertas (tertulis) dalam melaksanakan ujian nasional. 
Kemudian berikutnya adalah data nilai ujian nasional peserta didik 
MTsN Barito Utara tahun pelajaran 2017/2018, yakni sebagai berikut: 
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Berdasarkan data yang tergambar dalam diagram kedua di atas, peneliti 
menyimpulkan  bahwa pencapaian nilai rata-rata kelas yaitu kelas IX.A adalah 
55,4, kelas IX.B adalah 52,1,  kelas IX.C adalah 48,8, kelas IX.D adalah 42,6, 
kelas IX.E adalah 49,3, kelas IX.F adalah 40,5, kelas IX.G adalah 56,0, dan 
kelas IX..H A adalah 69,2 dengan kategori nilai Cukup. Dari data tersebut 
tergambar bahwa kelas unggulan IX.H (unggulan pertama) menempati 
peringkat pertama nilai rata-ratanya dan IX.G (unggulan kedua) menempati 
                                                          
149
 Data hasil UN SMP/MTs  tahun 2019 Kemendikbud  pusat. 
























urutan peringkat kedua, dan kedua kelas unggulan ini memiliki nilai rata-rata  
di atas nilai rata-rata kelas biasa (kategori nilai Kurang) . 
Meskipun terjadi penurunan nilai rata-rata dari tahun 2018 dan 2019, 
namun secara umum kelas unggulan memiliki nilai rata-rata di atas kelas biasa. 
Ini menunjukkan bahwa kegiatan pengelompokkan di MTsN Barito Utara telah 
berhasil dalam upaya pengelompokkan dan peningkatan prestasi belajar peserta 
didiknya yang tergambar dari mutu lulusannya. Adapun sistem ujian yang 
dilaksanakan pada tahun pelajaran 2018/2019 adalah ujian nasional berbasis 
komputer. 
Diagram 3 
Nilai Ujian Nasional MTsN Barito Utara 
Tahun Pelajaran 2017/2018 dan 2018/2019 
 
Dari diagram di atas menunjukkan bahwa  nilai kelulusan peserta didik 
di MTsN Barito Utara tahun pelajaran 2017/2018 yaitu 69, kemudian nilai rata-
























2018/2019 menjadi 52,175. Adapun sistem ujian yang dilaksanakan pada tahun 
pelajaran 2018/2019 adalah ujian nasional berbasis komputer dan berbeda 
dengan tahun sebelumya ujian nasional yang berbasis kertas. 
Penurunan nilai hasil ujian nasional peserta didik MTsN Barito Utara 
Tahun 2019 sebagaimana yang disampaikan oleh wakamad kurikulum ada 
beberapa alasan terkait sistem. Beliau menyampaikan sebagai berikut: 
Nilai hasil ujian nasional peserta didik MTsN Barito Utara tahun ini 
mengalami penurunan baik seca rata-rata perseorangan dari peserta 
didik maupun rata-rata kelseluran peserta didik. Dari analisa dan 
hasil wawancara kami dengan beberapa peserta didik, bahwa siswa 
mengalami kesulitan dengan sistem baru ini yang menggunakan 
perangkat komputer, pertama mereka memiliki kemampuan yang 
terbatas dalam menggunakan komputer, sehingga waktu yang 
diperlukan cukup menyita waktu, kedua perlu waktu yang cukup juga 
dalam melakukan perhitungan pada mata pelajaran matematika dan 
IPA karena harus berpindah ke kertas untuk menghitung karena arus 
berpindah ke kertas untuk menghitung, ketiga jadwal terbagi kepada 
3 sesi ada yang pagi mulai pukul 07.30, kemudian pukul 10.30 dan 
pukul 14.00, tentu saja dari pembagian waktu ini memerlukan 
konsentrasi yang berbeda pula, misalnya peserta didik yang 
mengikuti ujian pukul 07.30 akan berbeda dengan yang mengikuti 
pada pukul 14.00. kalau pagi kan lebih fresh dan kalau siang apalagi 
jam 14.00 itu biasanya jam tidur siang dan mengantuk, maka 
konsentarasi mereka pun terganggu dalam menjawab soal ujian, 
keempat guru-guru juga masih mempelajari strategi yang tepat dalam 
meningkatkan nilai dengan ujian berbasis komputer ini, karena ini 




Berdasarkan keterangan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa ujian 
nasional yang berbasis kertas pada tahun 2017/2018 mengalami kenaikan rata-
rata nilai perseorangan maupun nilai rata-rata keseluruhan peserta didik. Namun 
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pada tahun 2019 nilai rata-rata UN peserta didik perseorangan dan keseluruhan 
mengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh beberapa alasan yang 
berhubungan dengan sistem ujian yang dilaksanakan, pertama kemampuan 
peserta didik yang terbatas dalam menggunakan komputer, sehingga waktu 
yang diperlukan cukup menyita waktu, kedua perlu waktu yang cukup dalam 
melakukan perhitungan pada mata pelajaran matematika dan IPA karena harus 
berpindah ke kertas untuk menghitung dari pertanyaan di komputer, ketiga 
konsentrasi peserta didik untuk mengerjakan soal ujian pada waktu siang dan 
sore terganggu, keempat belum ditemukannya strategi yang tepat oleh guru atau 
madrasah untuk menunjang kemampuan mejawab ujian dengan cepat dan tepat 
melalui komputer. 
b. Nilai UAMBN 
Berikutnya akan peneliti paparkan hasil Ujian Akhir Madrasah 
Berstandar Nasional (UAMBN) dari MTsN Barito Utara tahun pelajaran 
2016/2017 dan 2017/2018, sebagai salah satu tolak ukur kulaitas lulusan pada 
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Berdasarkan data yang tergambar dalam diagram di atas, dapat peneliti 
jelaskan bahwa pencapaian nilai rata-rata kelas yaitu kelas IX.A adalah 79,88, kelas 
IX.B adalah 79,03,  kelas IX.C adalah 81,25, kelas IX.D adalah 77,82, kelas IX.E 
adalah 78,15, kelas IX.F adalah 78,11, kelas IX.G adalah 77,89. Dari data tersebut 
tergambar bahwa kelas unggulan IX.C (unggulan pertama) menempati peringkat 
pertama untuk nilai rata-rata uambn nya dan IX.A (unggulan kedua) memiliki nilai 
rata-rata peringkat kedua dan berada di atas nilai rata-rata kelas biasa. 
Kemudian berikut ini adalah data hasil Ujian Akhir Madrasah 
Berstandar Nasional (UAMBN) dari MTsN Barito Utara tahun pelajaran 
2017/2018, berikut ini pemaparannya: 
 
Diagram 5 

























Berdasarkan data yang tergambar dalam diagram kedua di atas, peneliti 
menyimpulkan  bahwa pencapaian nilai rata-rata kelas yaitu kelas IX.A adalah 
79,02, kelas IX.B adalah 75,92,  kelas IX.C adalah 78,19, kelas IX.D adalah 
76,17, kelas IX.E adalah 77,86, kelas IX.F adalah 77,92, kelas IX.G adalah 
78,00, dan kelas IX..H A adalah 78,49. Dari data tersebut tergambar bahwa 
kelas unggulan IX.A (unggulan pertama) menempati peringkat pertama nilai 
rata-ratanya dan IX.H (unggulan kedua) menempati urutan peringkat kedua, 
dan kedua kelas unggulan ini memiliki nilai rata-rata  di atas nilai rata-rata 
kelas biasa. 
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Dari kedua data nilai UAMBN di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 
nilai rata-rata peserta didik pada kelas unggulan, baik kelas pada kelas unggulan 
pertama dan kedua memiliki nilai rata-rata di atas kelas unggulan. Ini 
menunjukkan bahwa kegiatan pengelompokkan yang dilakukan oleh MTsN 
Barito Utara sebagai salah satu upaya peningkatan mutu lulusan berjalan 
dengan berhasil. Ini terlihat dari nilai pencapaian UN dan UAMBN peserta 
didik. 
Dalam upaya peningkatan mutu lulusan melalui hasil UN dan UAMBN, 
tentu saja sebuah sekolah atau madrasah memilki strategi-strategi tertentu 
dalam meningkatkan mutu dan menyiapkan peserta didik dalam menghadapi 
ujian nasional tersebut. MTsN Barito Utara melalui kepala Madrasah 
menyampaikan hal sebagai berikut: 
Upaya yang kami lakukan dalam mempersiapkan peserta didik 
menghadapi ujian nasional adalah dengan melakukan pembelajaran 
tambahan kepada semua peserta didik di kelas 9, yang kegiatannya 
adalah untuk mendalami dan menguatkan mata pelajaran ujian 
nasional yaitu bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, matematika dan 
IPA. 
 
Senada dengan hal tersebut wakamad kurikulum menyampaikan hal 
sebagai berikut: 
Nah kegiatan pembelajaran atau les ini kami lakukan sama seperti 
pembelajaran di waktu sekolah pagi, kelasnya kami buat sama saja 
tapi setiap kelas akan kami bagi menjadi dua kelas atau rombel. 
Misalnya kelas IX.H yang unggulan kami bagi menjadi dua kelas, 
demikian juga kelas-kelas lainnya. Tujuannya agar dalam les ini lebih 
maksimal dan optimal, baik bagi peserta didiknya amaupun bagi guru 
yang menyampaikan materi.juga memberikan kesempatan keada para 





Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa upaya yang MTsN 
Barito Utara lakukan dalam meningkatkan mutu dan menyiapkan peserta didik 
dalam menghadapi ujian dalah pertama membuat pembelajaran tambahan atau 
les untuk semua peserta didik kelas 9, kedua tetap melakukan kegiatan 
pengelompokkan dalam pembelajaran tambahan, ketiga membagi kelas-kelas 
mejadi dua kelas agar kegiatan pembelajaran lebih  maksimal dan optimal serta 
memberikan kesempatan kepada para guru dalam memberikan pembelajaran 
tambahan. 
c. Outcome Peserta Didik 
Selain dari kedua tolak ukur di atas upaya madrasah dalam melakukan 
peningkatan mutu lulusan yaitu dengan melakukan peminatan bagi peserta 
didik yang telah dinyatakan lulus dari madrasah, tujuannya adalah untuk 
menyerap informasi tentang sekolah/madrasah yang akan dituju dan membantu 
peserta didik untuk mendapatkan informasi tentang sekolah paforit dan 
berkualias dan terbantu dalam melakukan pendaftaran. Hal ini sebagaimana 
diterangkan oleh guru BP MTsN Barito Utara yakni sebagai berikut: 
Kami selaku guru BP yang menjadi perpanjangan madrasah 
melakukan peminatan kepada peserta didik yang telah dinyatakan 
lulus, kegiatanya yaitu pertama dengan membagikan lembaran 
peminatan yang akan diisi oleh peserta didik sesuai tujuan sekolah 
yang akan dituju, sehingga kami memperoleh data jumlah peserta 
didik yang diterima pada sekolah-sekolah tertentu. Kedua kami juga 
memberikan informasi dan menjadi perpanjangan tangan dari sekolah 
lanjutan bagi yang ingin melanjutkan ke sekolah atau madsah paforit 




jumlah tertentu agar lulusan madrasah kami terserap di sekolah 
pafoirt tadi. Sebagai informasi tambahan tahun ini dari 264 lulusan 
kami, 50 peserta didik yang mendaftarkan diri lewat jalur prestasi di 
MAN Barito Utara diterima semua, kemudian di SMAN 1 Muara 
Teweh dari 52 yang mendaftarkan lewat jalur prestasi 47 diterima di 
sekolah tersebut sebagian lai diterima lewat jalur zonasi. Ditambah 





Dari wawancara tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa MTsN Barito 
Utara melalui guru BP melakukan upaya peningkatan mutu lulusan yakni 
dengan memberikan informasi dan bantuan kepada peserta didik dengan jalur 
prestasi kepada sekolah lanjutan yang bermutu, memberikan bantuan untuk 
menyalurkan minat peserta didik pada sekolah/madrasah pavorit sehingga 
banyak peserta didik yang terbantu dalam memilih dan penerimaan pada 
sekolah/madrasah yang bermutu. 
 
C.  Pembahasan  Data Hasil Penelitian 
Berikut ini akan peneliti paparkan mengenai data hasil penelitian dan  
temuan yang di uraikan sebgai berikut: 
 
 
1. Perencanaan Pengelompokan Peserta Didik Dalam Upaya Peningkatan 
Mutu Lulusan Di MTsN Barito Utara 
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Dari seluruh rangkaian kegiatan perencanaan pengelompokan 
didapatkan kesimpulan oleh peneliti bahwa rangkaian-rangkaian kegiatan di 
atas adalah sudah sesuai dengan ketentuan dan teori tentang perencanaan  
peserta didik  oleh Tatang Amirin langkah yang pertama yaitu perencanaan 
terhadap peserta didik, yang meliputi kegiatan: (1) analisis kebutuhan peserta 
didik; (2) rekruitmen peserta didik; (3) seleksi peserta didik; (4) Orientasi; (5)  
Penempatan peserta didik, dan (6) Pencatatan dan pelaporan.  Berikut ini akan 
penulis paparkan kegiatan perencanaan, yakni sebgai berikut: 
Pertama, dalam analisis kebutuhan peserta didik MTsN Barito Utara 
melakukan rapat terlebih dahulu yang membahas tentang jumlah ruang belajar 
dan kapasitas ruang belajar bagi peserta didik baru, serta jumlah guru yang akan 
mengajar agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan optimal. Adapun jumlah 
peserta didik dalam satu rombongan belajar adalah 32. peserta didik. Jumlah 
peserta didik dalam satu rombongan belajar ini sesuai denga ketentuan dari 
pemerintah  yaitu sebagaimana petujuk teknis berdasarkan SK Direktur 
Jenderal  Pendidikan Islam, SK Nomor 631 Tahun 2019 tentang Petunjuk 
Teknis Penerimaan Peserta Didik Baru Raudhatul Athfal, Madrasaih Ibtidaiyah, 
Madrasah    Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, Dan Madrasah Aliyah Kejuruan 
Tahun Pelajaran 2019/2020 dalam Bab IV tentang Rombongan Belajar 
tertuli pada poin 2 yaitu MTs dalam  satu   kelas   berjumlah paling banyak 




menempatkan jumlah peserta didik dalam satu rombongan belajar adalah 32 
peserta didik. 
Kedua, kegiatan rekruitmen peserta didik sebagaimana Menurut Tatang 
Amirin langkah-langkah dalam kegiatan rekruitmen peserta didik adalah (1) 
membentuk panitia penerimaan peserta didik baru yang meliputi dari semua 
unsur guru, tenaga TU, dan dewan sekolah/ komite sekolah; (2) pembuatan 
dan pemasangan pengumuman penerimaan peserta didik baru yang dilakukan 
secara terbuka. Adapun yang terinci dalam buku yang disusun oleh Tim Dosen 
AP UPI tentang alur penerimaan peserta didik baru sebagiaman yang 
dilksanakan oleh MTsN Barito Utara yaitu pembentukan panitia penerimaan 
peserta didik baru, rapat penentuan peserta didik baru (yang membahas tentang 
teknis pelaksanaan oleh panitia, pembuatan jadwal penerimaan peserta didik 
baru, penentuan jumlah penerimaan peserta didik, waktu dan tempat 
pelaksanaan kegiataan penerimaan peserta didik baru dan pelaporan hasil 
kegiatan penerimaan peserta didik baru), pembuatan, pemasangan atau 
pengiriman pengumuman. Langkah-langkah dan alur tersebut di atas, telah 
dilakukan oleh MTsN Barito Utara, ini sudah sejalan dan sesuai dengan 
pedoman dan pendapat yang disampikan oleh para ahli.  
Ketiga, seleksi peserta didik adalah kegiatan pemilihan calon peserta 
didik untuk menentukan diterima atau tidaknya calon peserta didik menjadi 
peserta didik di lembaga pendidikan (sekolah) tersebut berdasarkan ketentuan 




dalam langkah-langkah yaitu  pendaftaran  peserta  didik  baru,  seleksi,  
penentuan peserta didik yang diterima, pengumuman peserta didik yang 
diterima, registrasi  peserta  didik  yang  diterima dan kegiatan orientasi 
peserta didik baru. Adapun jenis seleksi yang dilaksakan oleh MTsN Barito 
Utara adalah tes membaca al-qur‟an dan tes akademik secara tertulis dengan 
mata pelajaran Agama, Matematika, Bahasa Indonesia, IPA Terpadu dan IPS 
dilaksanakan di ruang-ruang kelas MTsN Barito Utara. Selanjutnya hasil 
rangkaian kegiatan tersebut akan diserahkan kepada wakil kepala madrasah 
bidang peserta didik untuk selanjutnya dilakukan kegiatan pengelompokkan 
peserta didik baru. 
Keempat yaitu orientasi peserta didik  yaitu kegiatan penerimaan peserta 
didik baru dengan mengenalkan situasi dan kondisi lembaga pendidikan 
(sekolah) tempat peserta didik itu menempuh pendidikan. Di MTsN Barito 
Utara kegiatan orientasi  ini dikenal dengan MPLM singkatan dari masa 
pengenalan lingkungan sekolah. Kegiatannya ada dua jenis yaitu pertama 
kegiatan lapangan yang berisi tentang kegiatan kegiatan latihan baris berbaris, 
upacara bendera dan pengenalan lingkungn madrasah dibantu oleh peserta didik 
dari anggota OSIM dan yang kedua materi di dalam kelas seperti Wawasan 
Wiyata Mandala, Budaya Kerja Kementrian Agama,  Tata Tertib Siswa, 
Pengetahuan Anak Terhadap Kasus Pelecehan dan Kenakalan Remaja, Etika 




Belajar Efektif dan Sosialisasi Koperasi Madrasah yang disampaikan oleh 
kepala madrasah,  guru-guru, dan instansi yang terkait. 
Kelima adalah penempatan peserta didik. Kegiatan ini dilakukan oleh 
MTsN MTsN Barito Utara dalam bentuk kelas-kelas dengan kategori 
Berdasarkan kemampuan peserta didik yang tergabi dalam kelas unggulan dan 
kelas biasa. 
Keenam yaitu pencatatan dan pelaporan peserta didik dilakukan sebagai 
tanggung jawab lembaga dalam perkembangan peserta didik di sebuah 
lembaga. Kegiatan pencatatan dan pelaporan peserta didik di MTsN Barito 
Utara sebagaimana mengacu pada buku Tim Dosen Administrasi  Pendidikan  
UPI yaitu buku induk peserta didik dalam bentuk aplikasi yang penilti sendiri 
gunakan sebagai salah satu sumber data, berisi catatan tentang peserta didik 
yang masuk di sekolah tersebut, pencatatan diserta dengan nomor induk peserta 
didik/no pokok, buku klapper, pencatatannya diambil dari buku induk dan 
penulisannya diurutkan berdasar abjad, daftar presensi, digunakan untuk 
memeriksa kehadiran peserta didik pada kegiatan sekolah dan  daftar catatan 
pribadi peserta didik berisi data setiap peserta didik beserta riwayat keluarga, 
pendidikan dan data psikologis peserta didik. 
Dari langkah-langkah perencanaan pengelompokan peserta didik di 
MTsN Barito Utara di atas, dapat digambarkan bahwa kegiatan seperti  




didik, melaksanakan  seleksi peserta didik, melaksanakan kegiatan Orientasi 
bagi peserta  didik baru  (MPLS), merencanakan   penempatan peserta didik, 
serta  pencatatan dan pelaporan, sesuai dengan ketentuan dan teori tentang 
perencanaan  peserta didik  oleh Tatang Amirin, yakni bahwa langkah pertama 
dalam melakukan perencanan terhadap peserta didik adalah dengan melakukan 
kegiatan 1) analisis kebutuhan peserta didik; 2) rekruitmen peserta didik; 3) 
seleksi peserta didik; 4) Orientasi; 5) penempatan peserta didik; 6) pencatatan 
dan pelaporan.  Kegiatan-kegiatan perencanan yang telah dilakukan oleh 
MTsN Barito Utara sesuai dengan perinta Allah di dalam al-Quran yakni: 
                  
                    
Artinya:. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 
Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.154 
 
Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir tentang kalimat Waltadzur nafsun mâ 
qoddamat ligad dari ayat di atas yang bertarti “dan hendaklah setiap diri 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat)”, yakni 
hitung-hitunglah diri kalian sebelum kalian dimintai pertanggung jawaban, dan 
perhatikanlah apa yang kamu tabung buat diri kalian berupa amal-amal saleh 
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untuk bekal hari kalian dikembalikan, yaitu hari dihadapkan kalian kepada 
Tuhan kalian.  Kata Waltadzur di atas menunjukkan bahwa perintah „dan 
hendaklah memperthatikan‟ yang bermakna „menghitung-hitung‟ adalah dalam 
merencanakan sesuatu harus disesuaikan dengan keadaan situasi dan kondisi 
pada masa lampau, saat ini, serta prediksi masa datang dengan matang apa saja 
hal yang akan dilakukan. 
 
2. Pelaksanaan Pengelompokan Peserta Didik Dalam Upaya 
Peningkatan Mutu Lulusan Di MTsN Barito Utara 
Dari data-data dan informasi tentang pelaksanaan pengelompokkan 
peneliti menyampaikan informasi dan temuan yang didapatkan. Peneliti 
menemukan bahwa kegiatan pelaksanaan pengelompokkan peserta didik di 
MTsN Barito Utara dengan sistem pembagiaan dalam kelas-kelas berdasarkan 
kemampuan peserta didik. Kegiatan pengelompokkan ini berkesesuaian 
dengan apa yang disampaiakan oleh  Hindyat  Sutopo  dalam Suruni tentang 
dasar-dasar pengelompokan  peserta  didik  yaitu  berdasarkan  atas  
kemampuan peserta didik diantaranya Achievement Grouping, pengelompokan 
peserta didik berdasarkan prestasi yang dicapai dan Aptitude Grouping, yaitu 
pengelompokan peserta didik didasarkan atas kemampuan dan bakat sesuai 
yang dimiliki peserta didik. Kemudian peserta didik memiliki kemampuan 
yang berbeda dikelompokkan pada kemampuan tinggi, sedang dan rendah, 




unggulan (gabungan kemampuan tinggi dan sedang dengan nilai tes tertinggi 1 
sampai dengan 64) dan 6 kelas pada kelas biasa (kemampuan sedang dan 
rendah nilai peringkat 64 ke bawah) pada setiap tingkat kelas 7, kelas 8 dan 
kelas 9 yang diambil dari nilai tes masuk dan nilai rangking di kelas. Adapun 
jumalah peserta didiknya adalah  32 peserta didik per rombel. Kegiatan 
pengelompokkan yang dilakukan oleh MTsN Barito Utara tahun ini dan tahun 
tahun sebelumnya baik pola perekrutan dan kriterianya adalah sama. 
Adapun maanfaat yang didapatkan oleh pihak madrasah dengan 
melakukan pengelompokkan peserta didik di MTsN Barito Utara adalah 
program kegiatan belajar bisa berlangsung dengan maksimal, lancar, tertib, 
dan bisa tercapai tujuan-tujuan pendidikan yang telah diprogramkan, 
memudahkan untuk melakukan pemetaan dan memantau perkembangan 
mereka, untuk meningkatan prestasi peserta didik karena memiliki kesamaan 
dalam kemampuan. Peserta  didik  yang  berprestasi  rendah  merasa  lebih 
nyaman ketika berada bersama teman-teman yang memiliki kemampuan 
setara, peserta didik yang berprestasi tinggi juga dapat saling menjaga dan 
mendukung minat mereka, peserta didik bisa saling menghargai dan 
berpartisipasi  dalam  kerja  kelompok  antar  peserta  didik,  memudahkan 
guru dalam mengajar di kelas, kemudian memudahkan guru untuk 
mengendalikan proses pemberian tugas-tugas, dan memudahkan guru 




tinggi dan remedial kepada peserta didik yang berprestasi  rendah. Selain itu  
membantu  guru dalam menyesuaikan bahan dan metode pengajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan dan tingkat peserta didik, pemanfaatan waktu, 
ruang dan bahan bagi  peserta  didik  dapat  menjadi  lebih  optimal,  dan  
peserta  didik  dapat bekerja secara optimal sesuai dengan tingkat kemampuan 
kelas peserta didik itu sendiri.   
Manfaat-manfaat kegiatan penegelompokkan peserta didik di atas, 
berkesesuaian dengan apa yang disampaikann oleh Ibrahim dalam bukunya 
„Dasar-Dasar Manajemen dan Supervisi Taman Kanak-Kanak‟ yaitu agar  
program kegiatan belajar bisa berlangsung dengan sebaik- baiknya. Demikian 
juga apa yang disampaiakn oleh Adodo dan Agbaweya bahwa 
pengelompokkan secar kognitif dapat memberikan keuntungan yakni; 
meningkatan prestasi peserta didik, memudahkan guru dalam mengajar di 
kelas, memudahkan guru untuk mengendalikan proses pemberian instruksi, 
dan memudahkan guru memberikan penguatan kepada peserta didik yang 
berprestasi tinggi dan berprestasi  rendah.  Peserta  didik  yang  berprestasi  
rendah  merasa  lebih nyaman ketika berada bersama teman-teman yang 
memiliki kemampuan setara, peserta didik yang berprestasi tinggi juga dapat 
saling menjaga dan mendukung minat mereka, peserta didik bisa saling 
menghargai dan berpartisipasi  dalam  kerja  kelompok  antar  peserta  didik,  




sesuai dengan kebutuhan dan tingkat peserta didik, pemanfaatan waktu, 
ruang dan bahan bagi  peserta  didik  dapat  menjadi  lebih  optimal,  dan  
peserta  didik  dapat bekerja secara cepat atau lambat sesuai dengan tingkat 
kemampuan kelas mereka. 
Adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh madrasah dalam kegiatan 
pengelompokkan peserta didik di MTsN Barito Utara, pertama yaitu sebelum 
pengelompokkan adanya upaya „lobi‟ baik dari orang tua atau guru yang 
mengajar di MTsN Barito Utara untuk memasukkan anaknya atau sanak 
keluarganya pada kelas unggulan, Sedangkan kriteria dan aturan telah jelas 
disampaikan. Kedua, kendala setelah pengelompokkan yaitu dari guru-guru 
kebanyakan banyak permintaan untuk dijadwalkan masuk mengajar pada kelas 
unggulan dengan alasan, karena  para peserta didiknya mudah diajari, mudah 
diatur dan mempercepat proses pembelajaran. Ketiga saat nilai KKM peserta 
didik tidak mencapai, maka guru-guru akan melakukan tugas tambahan. 
Adapun solusi yang dilakukan oleh wakamad peserta didik dan wakamad 
kurikulum adalah pertama menyampaikan kepada orang tua atau guru yang 
bersangkutan bahwa aturan dalam pengelompokkan itu harus ditaati tanpa 
pandang bulu, dan setiap peserta didik memiliki has yang sama untuk 
ditempatkan pada kelas unggulan jika dia memenuhi/ masuk kriteria.. Kedua 
guru-guru akan dilakukan rolling  mengajar pada semua kelas dan kesempatan 
yang sama, misalnya  jika dia mengajar di kelas biasa pada kelas tujuh, maka 




atau jika dia tidak mengajar di kelas unggulan pada tahun ini, maka tahun 
depan akan diberikan kesempatan pada tahun berikutnya. Ketiga dilakukannya 
kegiatan remedial terhadap peserta didik yang tidak mencapai nilai KKM . 
Berdasarkan dari penjelasan di atas tergambar bahwa kegiatan 
pelaksanaan pengelompokkan peserta didik di MTsN Barito Utara adalah 
dengan sistem pembagiaan dalam kelas-kelas berdasarkan kemampuan peserta 
didik. Kemudian peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda 
dikelompokkan pada kemampuan tinggi, sedang dan rendah, dengan membagi 
kepada dua kelompok besar yaitu 2 kelas pada kelas unggulan (gabungan 
kemampuan tinggi dan sedang dengan nilai tes tertinggi 1 sampai dengan 64) 
dan 6 kelas pada kelas biasa (kemampuan sedang dan rendah nilai peringkat 64 
ke bawah) pada setiap tingkat kelas 7, kelas 8 dan kelas 9 yang diambil dari 
nilai tes masuk dan nilai rangking di kelas. Kegiatan pengelompokkan ini 
berkesesuaian dengan apa yang disampaikan oleh  Hindyat  Sutopo  dalam 
Suruni tentang dasar-dasar pengelompokan  peserta  didik  yaitu 
pengelompokkan dilakukan bisa berdasarkan  atas kemampuan peserta didik 
diantaranya Achievement Grouping, pengelompokan peserta didik berdasarkan 
prestasi yang dicapai dan Aptitude Grouping, yaitu pengelompokan peserta 
didik didasarkan atas kemampuan dan bakat sesuai yang dimiliki peserta didik.  
Terkait dengan jenis pengelompokan yang dilaksanakan di MTsN Barito 




kepada kemampuan secara sempit yaitu kemampuan akademis  yang biasanya 
diukur dari kemampuan menjawab soal-soal tes standar di ruang kelas 
(tes IQ) dengan materi linguistik dan matematis-logis. Padahal pada 
hakikatnya semua manusia yang dilahirkan itu semua cerdas dan mulia. 
Allah SWT berfirman: 
              
Artinya:  Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya .  
Maksud yat di atas adalah bahwa  manusia diciptakan dalam tampilan 
dan sosok fisikal  rohani yang sedemikian rupa memenuhi standar, memiliki 
potensi kecerdasannya sendiri dan memiliki syarat untuk bisa menjalani 
kehidupannya di dunia yang penuh tantangan ini. Gardner merumuskan 
teorinya tentang Multiple Intelligence (kecerdasan ganda/majemuk) dalam 
bukunya Frame of Mind: The Theory of Multiple Inteligences. bahwa manusia 
itu dilahirkan dengan kecerdasan masing-masing. Multiple intelegencies  
(Kecerdasan Ganda) meliputi; 1.  Intelegensi Linguistik; 2.  Intelegensi 
matematis-Logis.; 3. Intelegensi Ruang-Spasial; 4.   Intelegensi Kinestetik-
badani; 5. Intelegensi Musik; 6. Intelegensi Interpersonal; 7.  Intelegensi 






 Berdasarkan teori tentang 9 kecerdasan manusia tersebut, artinya 
manusia tidak dapat diukur hanya dengan satu kecerdasan atau kemampuan 
saja. Maka alangkah baiknya jika pengelompokkan peserta didik di MTsN 
Barito Utara  dikembangkan lagi dengan variasi jenis kelas, baik itu kelas 
unggulan (akademik), kelas prestasi olah raga, kelas seni dan sebaigainya. 
Namun tentunya dengan mempertimbangkan aspek kemampuan kualitas dan 
kuantitas guru, tenaga kependidikan dan sarana prasarana di madrasah tersebut. 
Hal ini bertujuan agar tidak terjadi pemilahan dan pemilihan yang 
mengakibatkan kecemburuan dan sikap minder bagi peserta didik yang berada 
di kelas biasa. 
Dari pembahasan kegiatan pelaksanaan pengelompokkan peserta didik 
di MTsN Barito Utara tampak bahwa pelaksanaan pengelompokan dilakukan 
dengan berdasarkan hasil perencanaan yang baik dan terlaksana pula dengan 
baik. Kegiatan pelaksanaan tersebut sejalan dengan sabda  Nabi Muhammad 
SAW sebagai berikut: 
ذد 
ِ
ٍء فدا ْ اند ػدىلد ُك ِّ َشد ْحيد
ِ
د كدحدبد اْل نى اَّللى
ِ
د ا ْتةلد ُنعا امْلِّ ا كدتدلمُْتْ فدأَْحي ِّ
حدهُ  بِّيسد تدُه فدلرُْيِّْح ذد ْفرد ُدُُكْ شد دى َأحد مُْيحِّ بْحد ود ُنعا اذلى مُتْ فدأَْحي ِّ ْ حبد ا ذد ذد
ِ
ا  ود
Artinya: “sesunguhnya Allah mewajibkan perbuatan yang dilakukan 
dengan baik dalam segala hal, jika kamu membunuh binatang maka 
lakukanlah dengan cara yang baik, jika kamu mau menyembelih 
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maka sembelihlah dengan cara yang baik, pertajamlah alat 




Kata Al-Ihsan bermakna melakukan sesuatu dengan baik, secara 
maksimal dan optimal. Jika dikaitkan dengan manajemen secara umum, maka 
hadis tersebut menganjurkan pada umat Islam agar mengerjakan sesuatu dengan 
baik dan selalu ada peningkatan nilai dari jelek menjadi baik, dari baik menjadi 
lebih baik. Manajemen adalah melakukan sesuatu agar lebih baik. Perbuatan 
yang baik dilandasi dengan niat atau rencana yang baik, tata cara pelaksanaan 
sesuai syariat dan dilakukan dengan penuh kesungguhan serta tidak asal-asalan 
sehingga tidak bermanfaat.  
 
3. Mutu Lulusan  Peserta Didik dari Pengelompokkan Peserta Didik di 
MTsN Barito Utara 
Berkaitan dengan temuan yang didapatkan oleh peneliti tentang mutu 
lulusan Berdasarkan hasil pengelompokkan di MTsN Barito Utara dapat 
peneliti jelaskan bahwa berkaitan dengan mutu lulusan sekolah (output), 
sebagaimana apa yang disampaikan  oleh Slamet dalam Idris, bahwa output 
sekolah dikatakan bermutu tinggi, jika prestasi sekolah khususnya prestasi 
belajar peserta anak didik, menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam hasil 
kemampuan akademik, yaitu nilai ujian seperti Ujian Akhir Nasional (UAN) 
dan Ujian Akhir Sekolah (UAS). Hal ini juga sejalan dengan Peraturan 
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Pemerintah Nomor 4 Tahun 2018, Bab VI, Pasal 19 Ayat 1 Peserta didik 
dinyatakan  lulus dari  satuan/program  pendidikan setelah: a).  Menyelesaikan 
seluruh program pembelajaran; b). Memperoleh nilai sikap/perilaku minimal 
baik; dan c). Lulus ujian satuan/program pendidikan. Dari ketiga kriteria 
kelulusan tersebut dan sesuai dengan data yang ada , ini menunjukkan bahwa 
peserta didik MTsN  memenuhi kriteria kelulusan.  
Terkait dengan upaya madrasah dalam meningkatkan mutu lulusan dari 
peserta didik dimana madrasah telah  melakukan upaya-upaya seperti 
memberikan pembelajaran (les) tambahan bagi peserta didik dalam 
menghadapi dan mepersiapkan ujian, melakukan pengelompokkan sebaya 
dalam hal ini adalah melakukan pembagian kelompok les dari kelas asal 
menjadi dua kelas, ini berlaku bagi kelas unggulan maupun kelas biasa, ketiga 
memberikan informasi tentang sekolah lanjutan yang bermutu, memberikan 
bantuan untuk menyalurkan minat peserta didik pada sekolah/madrasah pavorit 
sehingga banyak peserta didik yang terbantu dalam memilih dan penerimaan 
pada sekolah/madrasah yang bermutu. Upaya-upaya tersebut sudah sejalan 
dengan pendapat John bishop dalam bukunya Nurkolis (Bab II tentang teori 
Mutu Lulusan) yaitu bahwa  mutu pendidikan dapat di tingkatkan melalui 
beberapa cara yaitu: a). Meningkatnya ukuran prestasi akademik  melalui 
ujian nasional atau  ujian daerah yang menyangkut kompentensi dan 
pengetahuan memperbaiki tes bakat sertifikasi kompetensi dan forto folio. b). 




melalui belajar secara kooperatif.c). Menciptakan kesempatan belajar baru di 
sekolah dengan mengubah jam sekolah menjadi jam belajar sepanjang hari 
dan tetap membuka sekolah pada hari-hari libur. d). Meningkatkan  
pemahaman   dan  penghargaan  belajar  melalui  penguasan  materi  dan 
penghargaan atas pencapaian prestasi akademik. e). Membantu siswa 
memperoleh pekerjaan dengan menawarkan kursus-kursus yang berkaitan 
dengan ketrampilan memperoleh pekerjaan, bertindak sebagai sumber kontak 
informal tenaga kerja, membimbing siswa menilai pekerjaan-pekerjaan, 
membimbing siswa membuat daftar riwayat hidupnya dan mengembangkan 
fortofolio pencarian pekerjaan. 
Dari paparan di atas menunjukkan bahwa kegiatan pengelompokkan 
yang dilakukan oleh MTsN Barito Utara sebagai salah satu upaya peningkatan 
mutu lulusan berjalan dengan berhasil sesuai dengan perencanaan.  Ini terlihat 
dari proses analisis kebutuhan peserta didik sebagaimana petunjuk teknis dari 
pemerintah dan kondisi saran prasarana yang ada, kegiatan perekrutan peserta 
didik baru dengan sistem penjaringan yang cukup ketat sehingga menghasilkan 
input yang memiliki nilai rata-rata kategori cukup baik, proses pembelajaran 
yang baik sebagaimana tergambar dari nilai raport peserta didik yang mencapai 
dan melampaui nilai KKM serta upaya-upaya dalam menghadapi UN dan 
UAMBN seperti mengadakan kegiatan belajara tambahan sehingga pencapaian 
nilai UN dan UAMBN peserta didik (output) serta serapan lulusan (outcome) 




target dari salah satu tujuan MTsN Barito Utara  pada poin ketujuh yaitu 
Memiliki prestasi dan mampu bersaing secara sehat dan melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Tergambar pula nilai rata-rata peserta 
didik pada kelas unggulan, baik pada kelas unggulan pertama dan kedua 
memiliki nilai rata-rata di atas kelas biasa atau reguler. Adapun kriteria 
kelulusan peserta didik  MTsN Barito Utara menunjukkan bahwa peserta didik 
MTsN Barito Utara memenuhi kriteria kelulusan sebagaimana tertuang dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2018, Bab VI, Pasal 19 Ayat 1 Peserta 
didik dinyatakan  lulus dari  satuan/program  pendidikan setelah: a).  
Menyelesaikan seluruh program pembelajaran; b). Memperoleh nilai 
















A. Kesimpulan  
1. Perencanaan pengelompokan peserta didik di MTsN Barito Utara dilakukan 
dengan langkah-langkah  yaitu pertama melakukan analisis kebutuhan peserta 
didik,  kedua melakukan  rekrutmen peserta didik, ketiga melaksanakan  
seleksi peserta didik, keempat melaksanakan kegiatan Orientasi bagi peserta  
didik baru  (MPLS), kelima merencanakan   penempatan peserta didik, dan 
Pencatatan dan pelaporan. Langkah-langka ini sesuai dengan ketentuan dan 
teori tentang perencanaan  peserta didik  oleh Tatang Amirin, yakni bahwa 
langka pertama dalam melakukan perencanan terhadap peserta didik adalah 
dengan melakukan kegiatan 1) analisis kebutuhan peserta didik; 2) rekruitmen 
peserta didik; 3) seleksi peserta didik; 4) Orientasi; 5) penempatan peserta 
didik; 6) pencatatan dan pelaporan.   
2.  Kegiatan pelaksanaan pengelompokkan peserta didik di MTsN Barito Utara 
dilakukan dengan sistem pembagiaan dalam kelas-kelas berdasarkan 
kemampuan peserta didik. Kemudian peserta didik memiliki kemampuan yang 
berbeda dikelompokkan pada kemampuan tinggi, sedang dan rendah, dengan 
membagi kepada dua kelompok besar yaitu 2 kelas pada kelas unggulan 
(gabungan kemampuan tinggi dan sedang dengan nilai tes tertinggi 1 sampai 




peringkat 64 ke bawah) pada setiap tingkat kelas 7, kelas 8 dan kelas 9 yang 
diambil dari nilai tes masuk dan nilai rangking di kelas. Kegiatan 
pengelompokkan ini berkesesuaian dengan apa yang disampaikan oleh  Hindyat  
Sutopo  dalam Suruni tentang dasar-dasar pengelompokan  peserta  didik  yaitu  
berdasarkan  atas  kemampuan peserta didik diantaranya Achievement 
Grouping, pengelompokan peserta didik berdasarkan prestasi yang dicapai dan 
Aptitude Grouping, yaitu pengelompokan peserta didik didasarkan atas 
kemampuan dan bakat sesuai yang dimiliki peserta didik.  
3. Kegiatan pengelompokkan yang dilakukan oleh MTsN Barito Utara sebagai 
salah satu upaya peningkatan mutu lulusan berjalan dengan berhasil. Ini terlihat 
dari nilai pencapaian UN dan UAMBN peserta didik serta serapan lulusan 
(outcome) pada sekolah-sekolah pavorit dan unggulan di Barito Utara. 
Kemudian nilai rata-rata peserta didik pada kelas unggulan, baik pada kelas 
unggulan pertama dan kedua memiliki nilai rata-rata di atas kelas biasa atau 
reguler. Adapun kriteria kelulusan peserta didik  MTsN Barito Utara 
menunjukkan bahwa peserta didik MTsN Barito Utara memenuhi kriteria 
kelulusan sebagaimana tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 
2018, Bab VI, Pasal 19 Ayat 1 Peserta didik dinyatakan  lulus dari  
satuan/program  pendidikan setelah: a).  Menyelesaikan seluruh program 
pembelajaran; b). Memperoleh nilai sikap/perilaku minimal baik; dan c). Lulus 





B.  Rekomendasi 
1. Pengarsipan terhadap data-data sekolah baik data-data yang berbentuk soft copy 
dan hard copy, merupakan sumber rujukan dan informasi yang bersifat penting 
serta mutlak dilakukan oleh suatu organisasi/lembaga, termasuk sebuah 
sekolah/madrasah yang akan menjadi bukti suatu kegiatan, digunakan sebagai 
laporan, bahan penelitian dan lain sebagainya. Dalam hal pengarsipan ini 
hendaknya MTsN Barito Utara melalui kepala madrasah termasuk guru-guru 
agar melakukan penguatan agar pengarsipan dan pendokumentasian sehingga 
Madrasah memiliki dokumentasi yang lengkap, termasuk penaggung 
jawab/pemegang arsip pada masing-masing bidang. Hal ini terkait dengan 
kegiatan perencanaan dan pelaksaan pengelompokan di mana kepala madrsah 
dan guru-guru baik secara langsung atau tidak langsung terlibat dalam kegiatan 
pengelompokkan ini. 
2. MTsN Barito Utara sebagai salah satu sekolah yang menjadi rujukan baik secara 
kualitas, kuantitas dan prestasi sekolah khususnya di Barito Utara, hendaknya 
berupaya menaikan „level‟ sekolahnya khususnya dalam pengelompokkan 
peserta didik dengan membuat jenis kelas akselerasi dan kelas bakat (Aptitude 
class) sesuai dengan pilihan dan kemampuan peserta didik untuk memberikan 
„kesempatan lebih‟ kepada peserta didik yang memiliki kualitas 
akademik/prestasi, dengan lulus pada tingkat sekolah menengah dalam waktu 
dua tahun dan sesuai bakat peserta didik, selain itu agar MTsN Barito Utara 
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